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MOTTO
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Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum ummiyyin seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab

dan Hikmah (As Sunah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.*

Yayasan penyelengara penerjemah/pentafisir al-Qura’an, al-qur’an
Terjemah, h. 932
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini
menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 150 tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut :
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di
bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf

latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
&) Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
c Ha h ha (debr;gv\elxght)itik di
d Kha Kh ka dan ha
E) Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
B Zai z Zet
> Sin S Es

Vil




g3 Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o Sad s bawah)
5 de (dengan titik di
P Dad d bawah)
b Ta ¢ te (dengan titik di
i bawah)
. zet (dengan titik di
& Za B bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
i Gain G Ge
<2 Fa F Ef
t Qaf Q Ki
K Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
9 Wau w We
2 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.
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a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan  huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama

—-Cimm(s fathah dan ya’ ai a-i
) fathah dan wau au a-u

kataba i - yazhabu A

fa’ala du - sw’ila ik

zukira K - kaifa Gl -

haula 5

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
| fathah dan alif A a dan garis di atas
(s fathah dan ya A a dan garis di atas
S kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 Dhammah dan wawu U U dan garis di atas
Contoh:
J6 - qala
] - rama
ks - qila
j}fij - yaqulu




4. Ta Marbutah

a.

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dhammabh, transliterasinya adalah /t/.
Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JULYI Loy - raudah al-atfal
JULY iz 5 - raudatul atfal
3y9kl dnal) - al-Madinah al-Munawwarah
atau
al-Madinatul Munawwarah
il - Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
(] - rabbana
J3 - nazzala
) - al-birr
fc;.\ - al-hajj
o - na’’ama



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf J' namun dalam transliterasi ini kata sandang
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang vyang dikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan kata sandang.
Contoh:
Je= - ar-rajulu
s - as-sayyidatu
S| - asy-syamsu
o2 - al-galamu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
Oadtly - ta’khuziina
csd) - an-nau’
£l - syai‘un
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf,
ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

u%‘}“ = 5‘1 ) d\ 3 Wainnallaha lahuwa khair arraziqin
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
2l 3 J‘Q\ 15530 Fa aufu al- kaila wal mizana
Fa auful kaila wal mizana
JHH e Ibrahim al-khalil
Ibrahtmul khalil
o33 &% & oy Bismillahi majreha wa mursaha
il f 8 L <5 Walillahi “alan nasi hijju al-baiti
S el pi 5 Manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

Js Y .x,i;"- s  Wa ma Muhammadun illa rasil
S e SR ]

Inna awwala baitin wud’a linnasi lallazi bi Bakkata
mubarakatan
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10.

Sl o It gl Sy 32
Syahru Ramadana al-1azi unzila fihi al-Qur’anu, atau
Syahru Ramadana al-1az1 unzila fihil Qur’anu

ol 3V b1 Ay
Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-mubini
u\.&.!\.d\ 'y ﬂj—s dady Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamina, atau
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamina
Penggunaan huruf kapital Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat

yang dihilangkan, huruf kapital tidak tidak digunakan.
Contoh:

— {3 &‘35 ;\!‘ iy m2Nasrun minallahi wa fathun qarib
ESES N Lillahi al-amru jami’an
Lillahil amru jami’an

mile 125 2SS &5 Wallahu bikulli sya’in alim
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Illmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman

transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang makna ummi dalam hadi$ Nabi
Muhmmad Saw yang mana kata tersebut sering dikaitkan dengan Nabi
Muhmmad. Dalam hadi$ Nabi terdapat beberapa hadi$ yang memuat
kata tersebut. Diantara yaitu an-nabi al-ummi. kata wummi disini
menurut kebanyakan kalangan muslim diartikan dengan arti orang
yang tidak bisa baca tulis (buta huruf). Yaitu Nabi dan yang buta
huruf. Dan ada juga yang berbentuk ummiyyin dan umiyyah yang lebih
dikhusukan kepada bangsa ‘Arab. Menurut beberapa pendapat
masyarakat ‘Arab dikatakan ummi karena mereka tidak bisa baca tulis.
Namun dalam sejarah, masyarakat ‘Arab sesungguhnya sudah
mempunyai kebudayaan yang maju dan mengenal peradaban. Dari
latar belakang tersebut perlu kirannya diteliti hadis-hadi$ tentang
ummi dan pemaknaan hadi$ agar dapat diketahui makna kata ummi
yang sesungguhnya, yang dimaksudkan dalam hadis Nabi. Penelitian
ini penulis menggunakan metode tematik dan Library Research
(penelitian kepustakaan). Dalam memahami hadis-hadis tentang ummi
menggunakan pendekatan kontekstual. Kata ummi dalam hadis ada
tiga bentuk, yaitu dengan bentuk muannas, (ummiyyah), jama’
(ummiyyin) dan mufrad (ummi). Kata-kata tersebut terdapat dalam dua
belas jenis hadis hadis dengan kualitas yang berbeda-beda. Ada yang
sahih, hasan, da’tf. Adapun makna ummi dengan bentuk muannas
(ummiyyah) mempunyai makna orang—orang yang belum pernah
mendapatkan kitab dan berlaku umum baik ‘Arab maupun ‘Ajam
(selain ‘Arab). Dan kata ummiyyin vyaitu bima’'na Al-’Arab gair al-
‘Ajam/pangilan lain orang ‘Arab. Sedangkan kata ummi dalam bentu
Mufrad menpunyai dua konteks. Pertama, an-nabi al-ummi yang
maksudnya adalah an-Nabi al-’Arab yaitu, Nabi yang berasal dari
golongan ‘Arab/berkebangsaan ‘Arab. Dan makna mu’'min wummi
adalah mu’min yang buta huruf.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemaknaan sekaligus pemahaman atas hadis
merupakan problematika tersendiri dalam diskursus hadis.
Pemahaman hadis merupakan sebuah usaha untuk memahami
matn al-kadis dengan tepat serta mempertimbangkan faktor-
faktor yang berkaitan dengannya. Indikasi-indikasi yang
meliputi matan hadis akan memberikan kejelasan dalam
pemaknaan hadis. llmu penengetahuan yang semakin maju
dengan seiring perkembangan zaman, baik dari segi
metodologi maupun pendekatan yang digunakan, menuntut
untuk melakukan penafsiran kembali terhadap teks-teks
Agama. Salah satunya adalah wacana keislaman mengenai
pemaknaan term ummr .

Perbincangan mengenai makna wummi sebenarnya
bukan merupakan sesuatu yang baru dalam pengkajian Islam.
Hal tersebut telah menjadi salah satu wacana intelektual sejak
ulama salaf. Meskipun demikian, kajian tentangnya masih
tetap merupakan tema yang menarik sampai sekarang.
Persoalan ummi menjadi lebih menarik ketika dikaitkan
dengan Nabi Muhammad Saw. Beliau tidak hanya seorang
Nabi melainkan juga sebagai utusan Allah SWT. Salah satu
tugas kerosulannya ialah menyampaikan wahyu (al-Qur an)
kepada umatnya agar selalu berada di jalan yang lurus dan

terhindar dari kesatan. Hidupnya menjadi contoh nyata dalam



setiap kasus dan gambaran kehidupan dari pesan yang
diturunkan melalui dirinya. Dan la merupakan sosok yang
sangat di agung-agumgkan umatnya." Maka, tidaklah heran
kalau kajian tentangnya tidak saja dilakukan oleh ulama’
Islam, tetapi juga oleh kalangan orientalis.?

Persoalan inti terkait dengan an-nabr al-ummi ini
adalah berangkat dari pertanyaan, apakah Rasulullah Saw.
bisa membaca dan menulis?. Sebagian besar umat Islam
menyakini bahwa Nabi Muhammad Saw. an-nabi al-ummi,
yaitu Nabi yang tidak bisa baca tulis (buta huruf). Terutama
para teologi dan para sufi, yang kemudian dijadikan sebagai
landasan untuk salah satu bukti pendukung bahwa al-Qur an
murni wahyu Allah SWT, bukan hasil karangan Muhammad

Saw. Sebagian lagi menjadikan ke-ummi-an Nabi sebagai

! Muhammad ‘Ata as-Sid, Sejarah Kalam Tuhan,Terj. Ilham B.
Saenong, PT Mizan Publika, Bandung, cet 1, 2014, h. 174-177

2 Orientalis berasal dari bahasa Prancis “orient” yang berarti
ketimuran.. Jadi Orientalist adalah orang yang mempelajari atau mendalami
ketimuran, yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan dunia ketimuran
baik dari tentang kebudayaan, keagamaa, kehidupan, peradaban, dan lain-
lainnya terturama negeri-negeri Arab dan agama Islam. Dan bisa diartikan
juga, orang-orang yang ahli tentang soal-soal ketimutan. Ada beberapa motif
orientalis mempelajari dunia Ketimuran diantaranya adalah moitf agama,
yang di awali dengan kekalahan kaum Kristen dalam perangan salib.
Kemudian merambah dalam bidang politik, ekonomi kekuasaan, dan
keilmuan. Nama orientalis mulai di kenal pada abad 18. Tapi sebelum itu
mereka sudah berusaha mengetahui Islam. Studi mengenai nabi Muhammad
merupakan salah satu topik dalam studi Islam di barat. Ismail Ya’kub
Orientalisme dan Orientelisten: Perihal Ketimuran dan Para Ahli
Ketimuran, C.V. Faizan, Surabaya, cet 1, t.th. dan Moh. Natsir Mahmud,
Orientalisme: Berbagai pendekatan Barat dalam Studi Islam, Maseifa
Jendela IImu, Kudus, 2012.
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kemukjizatan al-Qur'an.® R. Blachere* menyebutkan dalam
bukunya Introduction au Coran, yang intinya bahwa
Rasulullah Saw itu bisa membaca dan menulis, ummi di sini
maksudnya Rasulullah Saw. belum pernah membaca kitab
suci Yahudi dan Nasrani.> Kemudian apakah Muhammad
mengetahui/mengerti tentang baca tulis? Ini adalah pertanyaan
penting berkaitan dengan pembahasan tentang makna ummi
sendiri.

Apakah pemahaman itu ditopang oleh bukti-bukti
historis, tentu saja setiap pendapat memiliki relativitas
kebenarannya masing-masing karena didukung oleh
argumentasi masing-masing. Terlepas dari persoalan di atas
terdapat beberapa hadis yang menyatakan Nabi Saw. ummi
diantaranya:

Hadi$ yang diriwayatkan oleh ‘Ali bin Abi Talib, la

berkata:

% Annemarie Schimmel, Dan Mukammad adalah Utusan Allah
Penghormatan Nabi dalam Islam, Mizan, cet 1, Bandung, 1991, h. 105.

* Blachere, Regis lahir pada tanggal 30 Juni 1900 di paris. la meraih
gelar doktornya pada 1936 di Universitas Prancis dengan dua karyanya.
Karya pertama berjudul “Syair Arab dari Abad keempat Hijriah: Abu az-Talib
al-Mutanbbi” dan kedua, terjemahan bahasa Prancis kitab 7abagat al-
Umam-nya Said al-Andalusi, dengan disertai sejumlah komentar yang cukup
penting. Di juga pernah mengajar di Madrasah Maula Yusuf pada tahun
1924. la juga pernah di tunjuk menjadi guru besar dalam bahasa Arab Fashih
di sekolah negeri Bahasa timur di Prancis sampai tahun 1950. Baca Abd ar-
Rahman Badawi, Ensiklopedi Tokoh Orientalis, Terj. Amroni Drajat, LKis,
Yogyakarta, cet 2, 2012, h. 35-36

> Sri Aliyah, Ummiyat Arab dan Ummiyat Nabi, diunduh pada hari
Jumat, 10 Maret 2017, pukul 14.43 WIB dari http://jurnal.raden fatah.ac.id/
index. php/JI A/article/view/499/449


diunduh%20pada%20hari%20Jumat,%2010%20Maret%202017,%20pukul%2014.43%20WIB%20dari%20http:/jurnal.raden%20fatah.ac.id/%20index.%20php/JIA/article/view/499/449
diunduh%20pada%20hari%20Jumat,%2010%20Maret%202017,%20pukul%2014.43%20WIB%20dari%20http:/jurnal.raden%20fatah.ac.id/%20index.%20php/JIA/article/view/499/449
diunduh%20pada%20hari%20Jumat,%2010%20Maret%202017,%20pukul%2014.43%20WIB%20dari%20http:/jurnal.raden%20fatah.ac.id/%20index.%20php/JIA/article/view/499/449
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Artinya: "Demi zat yang membelah biji-bijian dan
membebaskan jiwa, sesungguhnya perjanjian Nabi
yang ummi kepadaku adalah 'Tidaklah orang yang
mencintaiku melainkan dia seorang mukmin dan
tidaklah membenciku melainkan seorang munafik."
(HR. Muslim)®

Dan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi

bersabda
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Al 1
Artinya: “Suatu hari Rasulullah Saw. pernah keluar
menemui kami dan berpesan layaknya orang yang
hendak berpisah; "Aku adalah Muhammad, seorang
Nabi yang ummi. Aku adalah Muhammad, seorang
Nabi yang ummi." Beliau mengucapkannya hingga
tiga kali. Lalu melanjutkannya; "Dan tidak ada Nabi
sesudahku. Telah diberikan kepadaku pembuka
kalam, kalam yang jami® (yang simpel tapi
mengandung arti yang luas), dan juga penutupnya.
Aku juga mengetahui jumlah malaikat yang menjaga
neraka dan yang membawa 'Arsy. Telah dihapuskan

® Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Sahzh Muslim Juz 1,
Dar al-Kutub al-*Alamiyah Libanon, t.th., h. 86



dariku dosaku dan aku telah diampuni, begitupun juga
dengan umatku, oleh karenanya dengarkanlah dan
ta'atlah selama aku masih berada di tengah-tengah
kalian. Dan jika aku telah diambil (meninggal dunia)
maka hendaklah kalian berpegang teguh kepada
Kitabullah (al-Qur’an), halalkanlah apa yang telah
dihalalkan di dalamnya, dan haramkanlah apa yang
telah diharamkan di dalamnya ".(HR. Ahmad)’

Tidak hanya itu saja, persoalan mengenai pemaknan
term ummi menjadi semakin kompleks ketika diketahui bahwa
persoalan tersebut tidak hanya berkaitan dengan Nabi Saw,
melainkan juga kepada ummatnya, khususnya masyarakat
Arab. Sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi Saw,
diantaranya:

Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar, Nabi Saw.
besabda:

1R 13885 1388 2380 e a2 Yy LK Gy A
S aag 1085 10805 1388 ek @B G Algsy) Ak

z

Artinya: "Kita adalah umat ummiyyah, Kita tidak
menulis dan tidak pula menghitung. Satu bulan itu
adalah begini, begini dan begini (beliau menurunkan
ibu jarinya pada kali yang ketiga). Dan jumlah bulan
itu adalah begini, begini dan begini (yakni
bilangannya lengkap menjadi tiga puluh)." (HR.
Muslim)®

" Al-lmam al-Hafiz Abi ‘Abdillah Ahmad bin Hanbal, Musnad, Bait
al-Afkar ad-Dauliyyah, Bairud, t.th. h. 500

& Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Sahih Muslim Juz 2,
op. cit. h. 761



Kemudian hadi$ yang diriwayatkan oleh Ubai bin

Ka'ab, ia berkata;
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Artinya: Rasulullah Saw menemui Jibril, lalu beliau
bersabda; "Wahai Jibril, sesungguhnya aku diutus
untuk ummat yang ummiyyin, di antara mereka ada
yang lemah, tua, renta, anak kecil lelaki dan
perempuan dan orang yang sama sekali tidak bisa
membaca.” Jibril berkata; "Wahai Muhammad,
sesungguhnya al-Qur’an diturunkan dalam tujuh
huruf." (HR. At-Tirmizi)°
Penyebutan kata ummi dimuka lebih dikhususkan
kepada bangsa Arab. walaupun demikian, bukan berarti
bahwa kerasulan Nabi Muhammad Saw itu terbatas hanya
kepada bangsa Arab saja. Namun, kerasulan beliau. itu umum,
yaitu untuk semua umat manusia.

Arab yang merupakan tempat lahir dan diutusnya
Nabi Muhammad Saw sebagai penyampai wahyu untuk
memperbaiki segala kerusakan, terbagi menjadi dua bagian
besar yaitu bagian tengah dan pesisir. Pada bagian tengah
merupakan daratan yang sangat luas dan dipenuhi padang
pasir sahara. Dimana penduduk sahara sangatlah sedikit dan
mempunyai gaya hidup berpindah-pindah. Berbeda dengan

° Al-Hafiz Isa Muhammad bin Isa at-Tirmizi, Jami’ al-Kabir jilid 5
Dar al-‘Arab al-Islamiyah, t.tp, t.th. h. 60



bagian pesisir, bila dibandingkan dengan bagian tengah
sangatlah kecil. Namun, penduduknya sudah hidup menetap
dengan mata pencaharian bertani dan berniaga. Karena itu
mereka sempat membina berbagai macam kebudayaan dan
kerajaan.’® Orang-orang Arab terkenal dengan hafalan yang
kuat akan tetapi mereka juga dikenal tidak bisa baca tulis.

Bangsa Arab pada zaman Jahiliyah tidak mempunyai
bentuk pemerintahan terkenal yang besar. Masyarakat, baik
nomadik maupun menetep, organisasai dan identitas sosial
berakatar pada keanggotaan dalam suatu rentang komunikasi
yang luas. Kelompok beberapa keluarga membentuk kabilah
(clan). Mereka sangat menekaankan pada hubungan kesukuan.
Sehingga kesetiaan atau solidaritas kelompok menjadi sumber
kekuatan bagi suatu kabilah (suku). Peperangan sering terjadi
diantara mereka. Dalam masyarakat yang suka berperang,
nilai wanita menjadi rendah dan pendidikan kurang di
perhatikan.*!

Namun, kesenian dan kebudayaan orang-orang arab
sebelum Islam sangatlah maju. Bahasa mereka sangat indah
dan kaya. Syair-syair berjumlah banyak. Di kalangan mereka
seorang penyair dan ahli berpidato (khitabah) sangat
dihormati. Tiap tahun di “Pasar Ukaz” diadakan deklamasi
sajak yang sangat luas. Selain itu bagi orang Arab catatan

Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, PT Raja Grafindo
Persada, Jakarta,2003, h. 9
" bid., h.11



keturunan (nasab) sangatlah penting. Nasab bagi mereka
merupakan suatu kebanggaan tersendiri.*?

Dalam keberagamaan mayoritas masyarakat Arab
mengikuti dakwah Nabi Ismail As. Yaitu agama bapaknya
Nabi Ibrahim As. (menyembah Allah SWT). Namun dengan
bergulirnya waktu mereka mulai melupkan ajaran tersebut dan
menggantinya dengan patung (berhala) yang diperoleh dari
Syam.*® Mereka percaya bahwa menyembah berhala itu bukan
menyembah wujud itu tetapi hal tersebut di maksud sebagai
perantara untuk menyembah tuhan.'* Selain itu ada yang
menyebah binatang, bulan dan matahari, malaikat, jin, dan
api. Dan ada juga yang menganut ajaran agama Yahtdi dan
Nasrani.'®

Dari keterangan singkat di atas, bahwasannya
masyarakat Arab pra_lslam tidahlah seperti sebagian orang
bayangkan, vyaitu bangsa yang terbelakang dan tidak
berpengetahun. Yang mana, hal tersebut sering di kaitkan
dengan pemaknaan ummi (tidak bisa baca tulis).'® Akan tetapi,
pada kenyataanya mereka sudah mempunyai kebudayaan
yang sangat maju dan mengenal peradaban.

1995, h.

12 A. Hasimy, Sejarah Kebudayaan Islam Jakarta: Bulan Bintang,
23

13 Syaikh Saff ar-Rahman al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyyah Terj.

Agus Suwandi, Pustaka al-Kaustar, Jakarta, 1997, h. 57

4 Ali Mufrodi, Islam di Kawasan Kebudayaan Arab, logos, Jakarta,

1997 h. 9

15 Wafiyyah, Sirah Nabawiyyah, Ombak, Yogyakarta. 2013, h. 15-19
6 Ali Romadhoni, Al-Qur’an dan Literasi: Sejarah Rancang-

bangun lImu-ilmu Keislaman, Literatur Nuasntara, Depok, 2013, h. 108



C.

Dari beberapa keterangan di atas, mendorong penulis
untuk mengkaji kembali pemanaan ummi khususnya dalam
hads.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah
diuraikan di atas, agar penelitian ini terarah dan lebih
sistematis, maka penulis merumuskan beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana redaksi term ummi dalam hadis ?
2. Bagaimana kualitas hadis-hadis tentang ummi ?
3. Bagaimana pemaknaan hadis-hadis tentang wummi dan

kontekstualnya ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Setiap penelitian tentu saja tidak terlepas dari tujuan-

tujuan tertentu yang senantiasa terkait dengan pokok masalah
yang menjadi inti pembahasan sehingga dapat memberikan
manfaat bagi semua terutama dikalangan akademis.
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas
penelitian ini mempunyai tujuan dan manfaat sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui redaksi term ummi dalam hadis

b. Untuk mengetahui kualitas hadis-hadis tentang ummi.

¢. Untuk mengetahui pemaknaan hadis-hadis tentang

ummi dan kontakstualnya.
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2. Manfaat penelitian

a. Secara metodologis, untuk mengetahui metode
pendekatan dalam memahami hadis tentang ummi.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dan wacana mengenai makna wummi,
sehingga terhindari kesalah pahaman dalam
memaknai ummi.

c. Secara teologis, penelitian ini diharapkan dapat

menambah keimanan kita sebagai muslim.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan sesuatu yang sangat
penting dalam melakukan penelitian. Tinjauan pustaka
dibutuhkan guna membedakan antara penelitian yang sedang
dilakuakan dengan penelitian-penelitian lain yang sudah ada.
Sehingga tidak terjadi duplikasi.

Topik pembahasan tentang wummi memang bukanlah
suatu hal yang baru dalam ranah kajian ilmu-ilmu Islam.
Pembahasan mengenai ummi yang berkaitan dengan Nabi
Muhammad dapat dengan mudah kita jumpai di internet baik
berupa artikel, blog, maupum mailgroup. Sejauh penelusuran
yang penulis lakukan, terdapat beberapa karya ilmiah
mengenai pembahasan ini yang pernah di tulis lebih dahulu
diantaranya:

Penulis menemukan sebuah draft skripsi dengan judul
“Wawasan Al-Qur”an Tentang al-Ummi” (Sebuah kajian tafsir

maugdu i) yang ditulis oleh seorang mahasiswa jurusan Tafsir
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Hadi$ bernama Muh. Syarifuddin pada Rabu, 17 April 2013.
Dalam skripsi ini dijelaskan tentang berbagai pemaknaan term
ummi dalam al-Qur an.

Penulis juga menemukan sebuah draft yang berjudul
Ummr dalam al-Qur an Kajian Tematik Tafsir al- Misbah M.
Quraish Shihab. Penelitian ini merupakan tesis yang ditulis
olen Muji Basuki mahasiswa pasca sarjana IAIN Sunan
Ampel tahun 2013. Berbeda dengan penelitian di atas yang
pembahasannya mengenai pemaknaan wummi Secara umum
(menelaah dari berbagai penafsiran) pada penelitian ini
menerangkan konsep wummi menurut Quraish Shihab dalam
kitab tafsirnya al-Misbah.

Kemudian Skirpsi karya Nurhayatun Prihatininsih
merupakan salah satu Mahasiswa UIN Walisongo Semarang
yang dulu masih IAIN. Adapun judulnya adalah Telaah
terhadap pengertian Nabi Muhammd Saw sebagai Nabi
Ummi dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’) yang ditulis
pada tahun 1999. Dalam penelitian ini pemaknaan ummi lebih
dikhususkan kepada ke-ummi-an Nabi Muhammad Saw dalam
al-Qur’an.

Dari penelusuran pustaka yang dilakukan, dapat
diketahui bahwa sudah ada beberapa penelitian yang
membahas tentang ummi. Adapun penilitian yang sekarang
merupakan pengembangan dari penelitian yang sudah ada.
Berbeda dengan penelitan ini, jika penelitian yang sudah ada

lebih fokus dalam al-Qur'an, di sini penulis lebih
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memfokuskan penelitian pada hadis, khusushya hadis yang

mengandung lafal-lafal ummi.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian hadis dengan kajian

tematik (maudu i), yaitu dengan mengumpulkan hadis-hadis yang
setema, dengan tema yang telah ditentukan. Dan tema yang akan
dibahas dalam penelitian ini ialah berkenaan dengan makna ummi

dalam hadis.

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi beberapa aspek, yaitu:

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian library
research, yaitu penelitian yang membatasi kegiatannya pada
bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan
riset lapangan.’’ Library Research atau yang biasa disebut
dengan penelitian kepustakaan ini dilaksanakan dengan
menggunakan  literatur  (kepustakaan) dari  penelitian
sebelumnya. Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitaif,
penelitian yang berasas pada kualitas dari data-data yang telah
diuraikan dan dianalisis secara sistematis.*®
Sumber Data

Dalam menyusun karya ilmiyah, refrensi yang

digunakan haruslah jelas. Apalagi jika dikaitkan dengan

" Hadari Nawawi dan Mimi Martin, Penelitian Terapan,

Gajahmada University Press, Yogyakarta, 1996, h. 60.

18 Septian Santana, Menulis Ilmiah: Metode penelitian Kualitatif,

Yayasan Obor Indonesia, Jakarta,2007, h. 5.
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penelitian kepustakaan yang menjadikan buku-buku sebagai
sumber data. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Sumber data primer
adalah data autentik atau data yang berasal dari sumber
pertama. Sedangkan sumber data sekunder ialah data yang
materinya secara langsung berhubungan dengan masalah yang
di ungkapkan.™®

Sumber data primer yang penulis gunakan adalah
kutub at-Tis 'ah yaitu Sahih Bukhart, Sahih Muslim, Sunan Abt
Dawud, Sunan an-Nasa’i Sunan at-TirmizZ, Sunan Ibnu
Majjah, Musnad Ibnu Hanbal, Mushad ad-Darimiy, Al-
Muwaya’. Selain itu, penulis menggunakan al-Mu jam al-
Mufahras |i Alfaz al-Hadis untuk memudahkan dalam
melacak hadis yang berhubungan dengan penelitian ini.
Adapun dalam pemaknaan penulis mengunakan Kitab-kitab
syarh hadis seperti Fath al-Bari, ‘Umdat al-Qori, ‘Aun al-
Ma’bud, dan lain sebagainnya.

Sementara itu, untuk data sekunder akan
dipergunakan beberapa buku, artikel, dan jurnal yang
berkaitan dengan sejarah, sosial, dan dan budaya masyarakat
timur tengah, khususnya pada masa pra_Islam.

Teknik Pengumpulan Data

Sebagimana telah dijelaskan di atas bawah penelitan

ini merupakan penelitian hadis dengan kajian tematik

(maudu’i) dan merupakan penelitian kepustakaan yang

19 Hadiri Nawawi dan Mimi Martini, op. cit .h. 217
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berkaitan dengan ummi, sehingga langkah pertama yang harus
dilakukan ialah mengumpulkan berbagai riwayat dalam
berbagai kitab hadis. Adapun hadis-hadis tersebut didapatkan
melalui al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis. Penulis juga
mengunakan pelacak hadis digital seperti, aplikasi (Jawami’
al-Kalim) guna membantu memudahkan dalam mencari hadis-
hadis tersebut. Kemudian dicari dalam kitab-kitab induk
seperiti Kitab Sahih Bukhart, Sahih Muslim, Sunan Abr
Dawud, Sunan an-Nasa't Sunan at-Tirmizr, Sunan lonu
Majjah, dan lain sebagainya. Setelah itu untuk pemaknaan
hadis dicari pada kitab-kitab syarh sesuai dengan hadis yang
diteliti. Penulis juga mengunakan data-data yang sumber dari
buku, majalah, artikel, surat kabar, dan jurnal ilmiah untuk
melengkapi data-data yang sudah ada.

Karena penelitian ini merupakan studi pemahaman,
maka untuk penilaian kualitas hadis penulis menggunakan
penilain yang sudah ada. Baik dari ulama-ulama’ hadi$
maupun  para sarjana  muslim.  Kemudian  dalam
mengumpulkan hadis-hadis tematik yang berkaitan dengan
penelitian ini, penulis mengunakan kata kunci al-ummi.
Metode Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini ada beberapa langkah yang
dilakukan. Pertama melakukan tahrij al-kadis, yaitu

menunjukkan asal (mengeluarkan) hadis- hadis tentang ummi
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dari kitab-kitab induknya.?® Kedua, melakukan naqt al-hadis
dengan mengklasifikasikan hadis-hadis yang semakna,
kemudian memberikan penjelasan mengenai hadis-hadis
tersebut beserta kualalitas.” Ketiga melakukan figh al-hadis,
memahami (menganalisa) hadis-hadis yang diteliti.?? Dan
terakhir menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan.

Adapun metode analisis data yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik. Metode
deskriptif yaitu untuk memaparkan data dan memberikan
penjelasan secara mendalam mengenai sebuah data. Metode
ini juga untuk menyelidiki dengan menuturkan, menganalisa,

t2 Cara ini

kemudian menjelaskan data-data tersebu
dimaksudkan untuk  menggambarkan dan menjelaskan
beberapa redaksi hadis tentang wummi. Sedangkan metode
analitik yaitu metode yang dimaksud untuk pemeriksaan
secara konseptual atas data-data yang ada, dengan maksud
untuk memperoleh kejelasan atas data yang sebenarnya.? Hal

ini di tempuh agar dapat menguraikan persoalan-persoalan

20 Abdul Majid Khon, Tahrij dan Metode Memahami Hadis, Amzah,
Jakarta 2014, h. 3

2! Suryadi, Metode kotemporer Memahami Hadis Nabi, Teras,
Yogyakarta, 2008, h. 14

22 Ulin Ni’am Masruri, Metode Syarah Hadis, CV. Karya Abadi
Jaya, Semarang, 2015, h. 171

2Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat, Kanisius, Yogyakarta 1994, h. 70.

*’Lois O Katsoff, Pengantar Filsafat, Terj. Suyono Sumargono,
Tiara Wacana, Yogyakarta, 1992, h. 18.
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mengenai pemaknaan ummi dalam hadis Nabi sehingga

diperoleh kesimpulan yang jelas.

Dan pendekatan yang penulis gunakan untuk
memahami hadis-hadis Nabi tentang ummi adalah pendekatan
kontekstual dengan cara sebagai berikut:

a. Memahami teks-teks hadis dengan melihat konteks dari
redaksionalnya. Yaitu dengan melihat redaksi hadis yang
diteliti, apakah terjadi suatu dialog, mengunakan
ungkapan analogi, metafora, simbol dan semacamnya.

b. Memahami teks-teks hadis dengan menyesuaikan konteks
yang menjadi latar belakang hadis itu muncul (lingkungan
awalnya): Mekah, Madinah, dan sekitarnya.

Hal ini ditempuh dengan bertujuan agar tidak sampai
terjadi penafsiran liar, yang pada akhirnya hadis bisa dibawa
kemana angin bertiup, artinya mengikuti kepentingan manusia

yang bersumber dari hawa nafsu.

. Sistematika Penulisan

Dalam rangka menguraikan pembahasan masalah di
atas, agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami
maka dibutuhkan kerangka vyang sistematis. Adapun
susunannya sebagai berikut:

Bab satu adalah pendahuluan yang didalamnya
memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan  pustaka, metodologi  penelitian.
Metodologi penelitian ini meliputi empat aspek yaitu jenis

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik
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analisis data. Dan bagian terakhir dari bab pertama ialah
sistematika penulisan.

Kemudian bab dua, membahas mengenai metode
memahami hadis tematik, yang terdiri dari beberapa bagian.
Pertama menjelaskan tentang esensi hadis Nabi Saw. Kedua,
bentuk-bentuk hadis. Bagian ketiga yaitu menerangkan
tentang kaidah memahami hadi§ Nabi Saw. Dan bagian
terakhir akan dibahas mengenai metode tematik memahami
hadis Nabi Saw dan pendekatannya.

Selanjutnya bab tiga, memaparkan mengenai tinjauan
umum tentang hadis-hadis wmmi. Pada bab ini, dimulai
dengan memaparkan berbagai pengertian ummi. Selanjutnya
memapaparkan berbagai tempat hadis-hadis wmmi yang
terdapat dalam  kitab-kitab  hadis. Dan  terakhir
mengklasifikasikan hadis-hadis yang semakna sekaligus
menjelaskan makna beserta kualitasnya hadis tersebut.

Setelah itu bab empat, menguraikan konseptual
pemaknaan ummi dalam Hadis Nabi Saw.

Dan terakhir bab lima, merupakan akhir dari
pembahasan penelitian ini yang meliputi kesimpulan dan

saran.



BAB II
METODE MEMAHAMI HADIS TEMATIK

A. Esensi Hadis

Istilah hadi$ telah digunakan secara meluas dalam
studi-studi kelslaman untuk menunjukkan kepada teladan
Nabi dan otoritas hadis sebagai sumber hukum Islam kedua
setelah al-Qur"an. Secara etimologi hadis adalah kebalikan
dari godim (sesuatu yang terdahulu atau lama), Yaitu Jadid
(sesuatu yang baru) dan di pakai juga dengan makna habar
(kabar atau berita)." Menurut kalangan ulama’ hadis, hadis
merupakan sinomim dari sunnah.

Sunnah sendiri secara etimologi berarti cara atau
jalan, yaitu jalan yang dilalui orang-orang dahulu kemudian
diikuti orang-orang belakangan, tingkah atau perilaku hidup,
baik perilaku itu terpuji maupun tercela.” Sedang menurut
terminologi, sunnah menurut kalangan ulama’ hadis ialah
segala sesuatu yang berasal dari Nabi Saw berupa perkataan,
perbuatan karakteristik etik dan fisik atau sejarah, baik
sebelum kenabian seperti menyendiri di gua Hira, maupun

sesudahnya.®> Namun hadis pada umumnya digunakan untuk

! M. Syuhudi Ismail, Kaedah kesahihan Sanad: Telaah dan Tinjauan
dengan Pendekatan IImu Sejarah, Bulan Bintang, Jakarta, 1994, h. 26.

2 M. Mustafa Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Terj.
Ali Mustafa Ya’kub, PT. Pustaka Fidaus, Jakarta, 2012, h. 13.

*Musahadi Ham, Hermeneutika Hadis-Hadis Hukum:
Mempertimbangkan Gagasan Fazlur Rahman,Walisongo Press, Semarang,
2009. h. 27.
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istilah segala sesuatu yang diriwayatkan dari Rasulullah
setelah di utus jadi Nabi (bi’sah).*

Berbeda dengan ulama’ hadis, ulama’ usal figh
berpendapat sunnah adalah Sabda Nabi Muhammad Saw yang
bukan berasal dari al-Qur an, berupa perkataan perbuatan dan
ketetapan yang meghasilkan dalil bagi hukum syari’at.”

Selain itu hadi$ juga digunakan untuk sesuatu yang
didasarkan kepada Allah SWT yang dikenal dengan hadis
Qudsi, yaitu hadis yang disandarkan oleh Nabi kepada Allah.
Disebut hadis karena berasal dari Rasulullah dan dikatakan
qudsi karena disandarkan kepada Allah. Disini terlihat pula
perbedaan antara hadis dengan sunnah, sebab tidak pernah di
sebut sunnah qudsiyyah.®

Sedangkan Menurut ahli figih (fugaha’), sunnah
adalah hal-hal yang berasal dari Nabi Saw baik ucapan
maupun perkerjaan, tetapi hal itu tidak wajib dikerjakan.’
Dalam garis besarnya seluruh fugaha’ sependapat bahwa yang
dinamakan sunnah adalah sesuatu suruhan yang tidak
difardukan dan diwajibkan, yang tidak memberatkan.®

Dalam pengertian-pengertian diatas, sunnah menurut

alhi figih hanya mencakup ucapan dan perbuatan Nabi.

* 1dri, Studi Hadis, Kencana, t.tp, 2010, h. 6.

> Musahadi Ham, op.cit. h. 26.

®Idri, op.cit, h. 7.

" Moh Isom Yoesqi, Eksistensi Hadis & Wacana Tafsir Tematik, CV.

Gravika Indah, Yogyakarta, 2007 h. 5.

® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shidgiy, Sejarah dan Pengantar

IImu Hadis, PT. Pustaka Rizqi Putra, semarang 2013, h. 9.
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Berbeda dengan ulama’ figih, ulama’ us! figh menambahkan
ketetapan Rasul dalam mendefinisikan sunnah. Berbeda lagi
dengan ulama’ hadis, mereka dalam penegertian sunnah
(sinonim dari hadis) semua yang berhubungan dengan
Rasulullah baik perkatan, perbuatan, ketetapan, sifat maupun
hal izwalnya tecakup kedalamya.

Perbedaan yang muncul berkenaan dengan pengertian
sunnah dan hadis kelihatannya sangat erat kaitannya dengan
tujuan dan spesifikasi keahlian yang dimiliki para ulama’.
Para ulama’ dari masing-masing disiplin ilmu dalam
mengunakan istilah tersebut berdasarkan sudut pandang yang
berbeda sehingga mengkonsekuensikan munculnya rumusan
pengertian keduanya secara berbeda pula. Ulama’ hadi$
memandang Nabi sebagai imam, pemberi petunujuk, pemberi
nasehat, sebagai suri tauladan (uswah hasanah), dan panutan.
Mereka menukil segala yang berhubungan dengan Nabi
berupa perkataan perbuatan, ketetapan, ciri fisik dan budi
pekerti baik berupa hukum syara’ maupun bukan. Ulama usi/
figh/usulliyyin memandang Nabi sebagai penentu hukum
Islam dan peletak kaidah-kaidah bagi para mujtahid dalam
menetapkan hukum. Ulama’ figih memandang Nabi dari sisi
perbutan yang bermutan hukum syara’. Mereka membahas
kukum syara’ yang wajib, haram, mubah, dan lainnya.” Maka
tak heran jika terjadi perbedaan diantara mereka dalam

memahami kedua istilah tersebut.

% Idri, op.cit, h. 2.



21

Dalam Kkajian sejarah istilah sunnah telah lama
digunakan oleh masyarakat Arab sebelum datangnya Islam.
Istilah sunnah digunakan oleh masyarakat Arab dengan
makna jalan yang benar dalam kehidupan personal maupun
komunal. Tradisi-tradisi Arab dan hal-hal yang sesuai dengan
kebiasaan nenek moyang, oleh merika disebut sunnah. Namun
setelah Islam datang, istilah sunnah di gunakan untuk
menunjukkan kepada segala sesuatu yang bersumber dari
praktik-praktik Nabi Saw. Sunnah tidak digunakan lagi untuk
menunjukan pada tradisi-tradisi dan kebiasaan nenek moyang
orang Arab.™® Adapun hadis dimulai dengan munculnya sosok
nabi Muhammad itu sendiri.** Dan hadis dalam pengunaannya
lebih sering digunakan untuk menyebutkan segala sesuatu dari
Nabi Saw sebagai informasi (baik diungkapkan secara lisan
maupun tulisan).

Dari berbagai keterangan di atas dapat dikatakan
bahawasanya sunnah dan hadis merupakan dua hal yang
sama, yaitu segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Saw.
Walaupun sama-sama bersumber dari Nabi Saw tapi dari
keduanya tidak sepenuhnya identik sebagaimana pendapat
ulama’ muhadisin pada umumnya. Dalam berbagai kajian

literatur awal menunjukkan adanya perbedaan dari keduanya.

19 Musahadi Ham, op.cit, h 35-36.
1 Ulama’ berbeda pendapat mengenai hal ini. Ada yang berpendapat

bahwa hadis di mulai pada masa kenabian. Dan ada juga yang berpendapat
terjadi sebelum dan dalam masa kenabian. Tapi yang pasti hadis ada dengan
adanya nabi Muhammad Saw. M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan
Sanad,p.cit., h. 28.
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Sebagaimana pendapat Subh as-Salth, pengertian
sunnah lebih tepat bila mengikuti makna etimologinya yang
diartikan sebagai jalan (al-Tarigah), yaitu jalan relegius yang
di tempuh oleh Nabi Saw dalam perjalanan hidupnya yang
suci. Maksudnya sunnah adalah berkenaan dengan perilaku-
perilaku Nabi Saw."?

Dalam hal ini, Hasbiy ash-Shidgiy berpendapat hadis
adalah segala sesuatu yang berasal dari Rasul yang kemudian
direkam dan diceritakan dari mulut kemulut walaupun terjadi
hanya sekali atau diriwayatkan oleh seorang saja. Sedangkan
sunnah merupakan sebutan dari ‘amaliyyah yang mutawatir,
yakni cara Rasulullah melaksanakan ibadah yang dinukil
kepada kita dengan ‘amaliyyah yang mutawatir pula,
walaupun lafal penukilannya tidak bersifat mutawatir."® Dapat
diartikan sunnah adalah sesuatu yang berasal dari Nabi yang
kemudian ditiru dan dikerjakan oleh umat muslim sejak dulu
sehingga menjadi sebuah tradisi, baik di ceritakan atau tidak.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasanya
sunnah adalah sesuatu yang berisfat Praktis. Sedangkan hadis
merupakan verbalisasi atau reportase tentanag Nabi.** Dalam
artian, hadis adalah sunnah Nabi Saw (segala praktik dan

perilaku Nabi Saw) yang telah di formulasikan dalam bentuk

12 Abd al-Sattar, Ilmu Hadis, Karya Abadi Jaya, Semarang, 2015, h. 5.
3 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shidgiy, op.cit., h. 17.
4 Moh Isom Yoesqi, op.cit., h. 8.
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verbal. Dan dapat dikatan juga, Hadis merupakan sesuatu

yang bersifat teoritis.

. Bentuk-bentuk Hadi$

Telah kita ketahui dan disepakati banyak ulama’
bahwa hadis Nabi, apabila di lihat dari karakternya di bagi
hadis menjadi 3 yaitu hadis qauliyah, fi’liyah dan tagririyah.
Adapun hadis Nabi, jika dilihat dari segi periwayatannya
terbagi menjedi 2 yaitu, hadis lafzr (hadis yang diriwayatkan
secara lafal) dan hadi§ ma’nawi (hadis yang diriwayatkan
secara makna). Hadis yang bisa diriwayatkan secara lafal
hanyalah hadis yang berbentuk sabda. Sedangkan hadis selain
sabda hanya mungkin dapat diriwayatkan secara makna.
Karena hadis yang non sabda, ketika dinyatakan oleh sahabat,
rumasan kalimatnya berasal dari sahabat sendiri.'®

Namun, tidak mencegah kemungkinan yang
berbentuk sabda ada yang diriwayatkan secara ma’na. Karena
para sahabat Nabi pada umumnya memperbolehkan
periwayatan hadis dengan makna. Diantara mereka itu ialah
Ali bin Abi Talib, ‘Abdullah bin Abbas, Anas bin Malik
Abdullah bin Mas’ud, Abu Darda, Abu Hurairah dan ‘A’isah.
Adapun yang berlaku ketat diantaranya ‘Umar bin Khatab,
‘Abdullah bin Umar Bin Khattab, dan Zaid bin Argam.
Walaupun demikian, bukan berarti mereka yang berlaku ketat
berpegang pada periwayatan secara lafalmelarang secara tegas

periwayatan secara makna. Mereka memahami betul,

> M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, op. cit. h. 76.
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bagaimanapun juga memang sangat sulit seluruh sabda Rasul
di sabdakan diriwayatkan secara lafal. *°
Sedangkan menurut Dr. Hasan Asy’ari Ulama’i dalam
salah satu karyanya yang berjudul Metode Tematik
Memahami Hadits Nabi Saw, hadis ditinjau dari segi
matannya terbagi ke beberapa bentuk, antara lain:
a. Tinjauan teks, terdiri dari tulisan dan isi.
b. Tinjauan bahasa, terdiri dari informative dan seruan.
c. Tinjauan Ragam berita, penyampain dan jawaban.
d. Tinjaun Ragam seruan, terdiri dari perintah dan larangan.
e. Tinjauan muatan sunnah, terdiri dari satu dan lebih dari
satu
f.  Tinjaun jumlah isi, terdiri dari satu dan lebih dari satu
g. Tinjauan dari teks, lain terdiri dari semakna dan beda
makna
h. Tinjauan saran, terdiri langsung dan tidak langsung
i. Tinjauan orientasi, terdiri dari manhaj dan produk
j.  Tinjauan makna, terdiri dari haqgigi dan majazi.
k. Tinjauan kemunculan, terdiri dari sebab khusus dan tidak
ada sebab khusus."’
C. Kaidah Memahami Hadi$
1. Urgensi Memahami Hadis
Sejarah tidak dapat diperlakukan sebagai rentan

kejadian tanpa pelaku. Kebangkitan suatu daerah, suku,

18 1bid., h. 78.
7 1bid, h. 29-34.
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bangsa, negara, maupun agama tidak dapat mengabaikan
peranan dari suatu tokoh. Islam yang dulunya agama yang
diturunkan tuhan di daerah yang gersang, masyarakatnya
suka berperang antara suku yang satu dengan suku yang
lain, dan penuh dengan konflik, kini menjelma menjadi
salah satu agama terbesar di dunia saat ini. Semua itu
tidaklah terlepas dari Muhammad. la adalah sumber
pembawa harapan, bukti terbesar intervensi tuhan untuk
menyelamatkan mausia dari kegelapan yang gelap gulita.
Dengan keberanian dan kegigihan yang tak mengenal
putus asa walau dicaci bahkan ingin di bunuh, ia tetep
teguh pendirian dalam menyampaikan risalah tuhan yang
diamanatkan kepadanya, agar umat manusia dapat hidup
di dunia ini dengan damai dan selalu berada di jalan yang
benar.'®

Nabi Muhammad sebagai pembawa risalah tuhan
tidak hanya menyampaikan risalah tersebut, tapi juga
sering memberikan penjelasan mengenai ayat-ayat yang
disampaikan kepada umat, baik dengan cara praktik
maupun dalam bentuk keterangan.’* Sehingga, risalah
yang di amanat kepada beliau oleh Allah SWT
tersampaikan dan diterima dengan baik. Beliau sebagai

seoarang Nabi dan Rasul tidah hanya berhasil

8 Fuad Hashem, Sirah Mukammad Rasulullah: Suatu penafsiran
Baru, Mizan, Bandung, 1992, h. 22.

19 Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar hadis-hadis nabi merupakan
hadis fi’liyyah seperti tata cara wudhu, sholat dan lain-lain.
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membimbing umat kepada ajaran yang di bawannya, tapi
juga berhasil mendirikan pemerintahan Islam berpusat di
Madinah dengan menyatukan masyarakat dari berbagai
suku dan ras yang dulunya suka berperang merebutkan
kekuasaan.”

Walaupun beliau telah berhasil membimbing
umat dan membentuk pemerintahan yang aman dan
damai, tetapi kehidupan sehari-harinya tetep sederhana.
Tidak jarang ia terlihat menjahit sendiri pakainnya yang
robek. Dari pada itu ia juga bersetatus sebagai kepala
rumah tangga yang hidup di tengah-tengah masyarakat.**

Sebagai seorang pemimpin agama dan negara
yang hidup di tengah-tengah masyarakat dengan
kehidupan yang sederhana, hidupnya selalu diperhatikan
oleh umatnya. Pribadi Nabi Saw yang merupakan
penafsiran al-Quran dalam praktik, serta ajaran Islam
yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari menjadi
teladakan bagi umat manusia.?> Hampir dapat dikatakan
bahwa Nabi Muhammad Saw, baik di rumah, di masjid, di
medan pearang, di manapun Nabi Saw berada tidak
pernah luput dari pengamatan para sahabat Nabi Saw.

Bahkan ketika ada suatu peperangan dan beliau tidak

20 Syaih Shayyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rakhiq al-Mahtum, Terj.
Agus Suwandi, Ummul Qurba, Jakarta, 2017, h. 359.

21 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, op.cit. h. 26.

2yusuf Qardawi, Kaifa Nata’amalu Ma’na as-Sunnah an-
Nabawiyyah, terj. Muhammad al-Bagir, Bandung, Karisma, 1993, h. 17.



dapat ikut, maka sebagian shahabat di tentukan untuk
mendampingi Rasulullah Saw. dengan maksud bila
peperangan telah usai maka orang yang menimba ilmu
bersama beliau akan menceritakan kepada para shahabat
yang turut berperang. Semua itu dilakukan dengan tujuan
tidak lain hanyalah untuk mengamalkanya.?

Ajaran Islam kini telah menyebar keseluruh
plosok dunia. Dengan kultur, sejarah dan budaya yang
berbeda dari setiap daerah dan perkembangan ilmu yang
semakin pesat sering menjadi polemik tersendiri dalam
memahami ajaran Islam. Krisis utama yang dihadapi
kaum muslim masa kini adalah krisis pemikiran, terutama
yang tampak pada sebagian aliran yang (maunya)
mengacu pada “kebangkitan-kembali Islam”, yang
sesungguhnya diidamkan seluruh umat dari segala
penjuru. Tidak jarang terjerumus dalam kekeliruan, akibat
kurangnya pemahaman terhadap sunnah (hadis Nabi
Saw).”* penyimpangan dan distorsi, datang dari sikap
ekstrim dan “sok tau” sehingga menjauhkan dari moderasi
yang merupakan salah satu ciri ajaran Nabi Saw. Oleh
karena itu, agar tidak terjadi kesalahan dalam
memahaminya, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:
a. Sebagian hadis Nabi berisi petunjuk yang bersifat

targib (hal yang memberikan harapan) dan tarhib (hal

22 Moh Isom Yoesqji, op.cit. h.44.
? yusuf Qardawi, op.cit., h. 22.



28

yang memberikan ancaman) dengan maksud untuk
mendorong umatnya gemar melakukan amal
kebajikan tertentu dan berusaha menjauhi yang
dilarang agama.

Dalam bersabda, Nabi mengunakan pernyataan atau
ungkapan yang sesuai dengan kadar intelektual dan
keislaman orang yang diajak berbicara, walaupun
secara umum apa yang dinyatakan oleh Nabi berlau
untuk semua umat beliau.

Terjadinya hadis ada yang di dahului oleh suatu
peristiwa yang menjadi sebab lahirnya hadis tersebut
(dalam ilmu hadis disebut asbhab al-wurud).

Sebagian dari hadis Nabi ada yang telah mansuk
(terhapus masa berlakunya)

Menurut petunjuk al-Qur’an, (misalnya surat al-
Kahfi: 110) Nabi Muhammad itu selain Rasulullah
adalah manusia biasa. Dengan demikian, ada hadis
yang erat kaitanya dengan kedudukan beliau sebagai
utusan Allah, di samping ada pula yang erat kaitanya
dengan kedudukan beliau sebagai individu, pemimpin
masyarakat, dan pemimpin negara.

Sebagian hadis Nabi ada yang berisi hukum (dikenal

dengan hadis Akhkam) dan ada yang berisi imbauan
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dan dan dorongan demi kebijakan duniawi (dikenal
dengan sebutan irsyad)®

Menurut Dr. Hasan Asy’ari Ulama’i hadis Nabi

mepunyai beberapa karakter. Dan berikut karakter Hadis
Nabi Saw:

a.

hadis Nabi Saw adalah data dari laporan sahabat atas
suatu fakta dari Aktulitas diri Nabi Muhammad Saw.
Nabi adalah sosok manusia biasa yang di beri wahyu,
karenanya Aktualitas beliau sarat akan sosok dirinya
sebagai Nabi juga sebagai meanusia biasa.

Nabi Saw hidup dalam ruang dan waktu, karenanya
Aktualitas beliau terkadang dalam wilayah publik,
terkadang pada wilayah terbatas bahkan ada pada
wilayah privat.

Aktulitas Nabi bisa berwujud perfomance, ucapan,
dan tindakan.

Pada performance, ada yang taken for granted ada
pula yang berbentuk kultur serta ada pula yang
bentukan norma (bimbingan wahyu).

Pada aspek ucapan, ada yang direkam subtansinnya
(riwayah bi al-ma’na), ada pula yang diriwayatkan
apa adanya (riwayah bi al-lafz). Terkadang bentuknya
bisa berupa informasi, seruan, cerita, kiasan, tanya

jawab, analogi dan lainya.

2> M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis Nabi, Bulan Bintang,
Jakarta, 1992, h. 129.
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g. Pada aspek tindakan, ada yang berbentuk contoh,
gerak tak disengaja, diam tanda setuju (fagrir) dan
sebagainya.”®

2. Prinsip Dasar Memahami Hadis

Telah dijelaskan sebelumnya. Bahwa problem
pemahaman hadis Nabi merupakan persoalan yang sangat
urgen untuk diangkat. Hal tersebut berangkat dari realitas
hadis sebagai sumber kedua ajaran Islam setelah al-Quran
yang dalam banyak aspeknya berbeda dengan al-
Quran.Telah kita ketahu bahwa hadis Nabi merupakan
aktualisas dari al-Qur’an yang penuh dengan nilai
keteladanan. Berbeda dengan al-Qur’an yang bersifat
universal dan abadi, hadis bersifat lokal (maudu i),
partikular (juz'7) dan temporal (‘ani).

Namun kebanyakan dari kelompok ataupun sekte-
sekte yang memisahkan diri dari umat, dari akidah dan
syariatnya, mereka semua menjadi tersesat dari jalan yang
benar, disebabkan dalam memahami teks agama dengan
jalan yang buruk dan keliru. Dalam hal ini Imam Ibnu al-
Qayyum menyampaikan sebagaimana di kutip oleh Yusuf
Qardawi:

“maka janganlah ucapan beliau diperluas artinya
lebih daripada yang dimaksud atau dipersempit
sehingga tidak memenuhi tujuannya dalam
memberikan petunjuk  dan penjelasan.

%6 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Metode Tematik Memahami Hadits Nabi
Saw, Walisongo Press, Semarang, 2010, h. 19 .



31

Penyimpangan mengenai hal tersebut telah

mengakibatkan penyesatan yang sedemikian

luasnya sehingga tak ada yang mampu
memperkirakannya kecuali Allah SWT.”*

Melihat apa yang telah disampaikan oleh Ibnu al-
Qayyum, agar tidak salah dalam memahami hadis Nabi
Saw, dalam berinterakasi dengan hadis harus menghindari
tiga hal, yaitu: (1) Penyimpangan kaum ekstrim yang
berlebihan dalam urusan agama, (2) Manipulasi orang-
orang sesat, pemalsuan terhadap ajaran Islam, membuat
berbagai jenis bid’ah yang jelas bertentangan dengan
akidah dan syari’at, dan (3) penafsiran orang-orang bodoh
(takwil jahilin).

Untuk merealisasikan hal tersebut, agar tidak
terjadi kesalahan dan mendapatkan pemahaman yang
baik, seseorang harus mengetahui terlebih dahulu prinsip-
prinsip dasar dalam memahami hadis. Berhubungan
dengan hal tersebut, Yusuf Qardawi mengemukakan
beberapa prinsip dasar yang harus dipenuhi.

Pertama, Memastikan tentang  kesahihan
(kualitas) hadis sesuai dengan dengan acuan ilmiah yang
telah ditetapkan oleh para pakar hadis yang dipercaya.
Dalam hal ini setiap peneliti tentunya perlu merujuk
kepada pendapat para pakar yang telah berpengalaman di

bidang ini. Yakni, para ahli hadis yang telah mencurahkan

2 yusuf Qardawi, op. cit. h 25
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usia mereka dalam mencari, meneliti dan memisahkan
hadis - hadis yang sahih dari yang tidak, atau yang
diterima dari yang tertolak.

Kedua, Memahami dengan benar nash-nash yang
berasal dari Nabi Saw sesuai dengan pengertian bahasa
(Arab), sebab wurudnya, keterkaitannya dengan nash-
nash al-Qur’an dan sunnah yang lain, dan prinsip-prinsip
umum serta tujuan-tujuan universal Islam. Semua itu
tanpa megabaikan keharusan memilah antara hadis yang
diucapkan demi penyampaian risalah (misi Nabi Saw) dan
yang bukan untuk itu. Atau dengan kata lain, antara
sunnah (hadis) yang yang dimaksudkan untuk tasyri’
(penetapan hukum agama) dan yang bukan untuk itu. Dan
juga antara tasyri’ yang yang bersifat umum dan
permanen dengan yang bersifat khusus dan semetara.
Sebab penyakit terburuk dalam memahami sunnah adalah
pencampuradukan antara bagian yang satu dengan bagian
yang lain.

Ketiga, memastikan bahwa hadis tersebut tidak
bertentangan dengan nash lain yang lebih tinggi dan kuat
kedudukannya, baik yang bersal dari al-Qur’an, atau
hadis-hadis lain yang lebih banyak jumlahnya, atau lebih
sahih darinya, atau lebih sejalan dengan usdl. Dan juga
tidak di anggap berlawanan dengan nas yang lebih banyak
dengan hikmah tasyri’ atau pelbagai tujuan umum syariat
yang dinilai telah mencapai tigkat qar7 karena
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disimpulkan bukan hanya dari satu atau dua nas saja,
tetapi dari sekumpulan nas (yang setelah digabungkan
satu sama lain) mendatangkan keyakinan seta kepastian
tentang subutnya (keberadaan sebagai nas).?
Metode Memahami Hadis
Prinsip-prinsip dasar dalam memahami hadi$
memang sangat penting diketahui sebelum memahami
hadis. Tetapi, selain mengetahui prinsip dasar memahami
hadis seperti dijelaskan sebelumnya, agar tidak terjadi
kesalahan dalam memahami hadis, juga dibutuhkan
metode yang baik dan benar. Dalam hubungannya dengan
penelitian dan memahami matan hadis Yusuf Qardawi,
beliau menawarkan beberapa metode, yaitu:
a. Memahami as-Sunnah sesuai pentunjuk al-Qur’an
Untuk dapat memahami as-Sunnah dengan
pemahaman yang benar jauh dari penyimpangan, dan
pemalsuan penafsiran yang buruk maka haruslah
memahaminya dengan pentunjik al-Qur’an. As-
Sunnah yang merupakan penjelas al-Qur’an, tidaklah
mungkin sesuatu yang merupakan “pemberi
penjelasan” bertentangan dengan “apa yang hendak
dijelaskan” itu sendiri. Kerana itu, tidak mungkin ada
hadis yang sahih yang kandungannya bertentangan
dengan al-Qur’an. Pertentangan seperti itu bisa terjadi

karenan hadis tersebut tidak sahith, atau

28 |bid. 26-27.
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pemahamannya tidak tepat. Atau yang di perkirakan
sebagai pertentangan itu hanyalah bersifat semu, dan
bukan pertentangan hakiki.*®

Dan perlu diketahu bahwa hadis yang bagi
sebagian ulama’ hadi$ sandanya sahih belum tentu
matannya sahih, bisa jadi sanadnya da’if atau palsu.
Seperti hadis al-Garaniq, hadi$ palsu namun sanadnya
di sahihkan oleh beberapa ahli hadis termasuk lbnu
hajar. Ini menunjukkan bahwa as-Sunnah harus
dipahami dalam kerangka petuntuk al-Qur’an.*
b. Menggabungkan Hadis-hadis yang Terjalin dalam

Satu Tema.

Menurut Yusuf Qardawi, untuk menghindari
kesalahan dalam memahami kandungan hadis, perlu
menghadirkan hadis lain yang setema. Adapun
prosedurnya ialah menghimpun hadis-hadis (sahih)
yang ssetema. Kemudian mengembalikan kandungan
hadis yang mutasyabih kepada yang mu/kam,
mengaitkan yang muslag dengan yang mugayyad, dan
menafsirkan yang ‘amm dengan yang khas.*

c. Kompromi atau tarjih terhadap hadis-hadis yang

kotradikitf (bertentangan)

29 |bid, h. 92.
% pid, h. 93.
%1 Ibid, h. 106.
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Pada dasarnya, nas-nas syariat tidak mungkin
bertentangan.  Sebab  kebenaran  tidak akan
bertentangan dengan kebenaran. Karena itu apabila
diandaikan juga adanya pertentangan, maka hal itu
hanya tampak dari luarnya bukan dalam kenyataan
hakiki. Dan atas dasar itu, kita wajib
menghilangkannya dengan cara menggabungkan atau
menyesuaikan antara kedua nash, tanpa harus
memaksakan atau mengada-ada, sehingga keduannya
dapat diamalkan. Penggabungan lebih utama dan
didahulukan dari pada pentarjihan, sebab pentarjihan
berarti mengabaikan salah satu darinya, sementara
mengutamakan yang lainnya.*

Namun tidak semua hadis yang kontradiksi
dapat di kompromikan ada syarat-syarat yang harus
dipenuhi. Pertama, kedua hadi$ itu harus bernilai
sahih, sehingga tidak mungkin hadis yang da’if
berhadapan dengan hadis yang sahik, karena yang
kuat tidak akan dipengaruhi oleh adanya pertentangan
hadis da’if. Kedua, kontradisi (ta’arud) itu tidak
dalam bentuk bertolak belakang (tanaqud) dimana
tidak memungkinkan dilakukan kompromi diantara
keduanya. Ketiga, kompromi itu tidak menyebabkan
salah satu hadis yang kontradis, jika kompromi

membawa dampak batalnya salah satunya, maka

%2 |bid, h. 117-118.
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harus digugurkan, karena tujuan akhirnya adalah
mengamalkan isi keduanya, bukan salah satu saja.
Keempat, kompromi itu harus memenuhi adanya
persesuain uslub (gaya bahasa) bahasa Arab, dan
tujuan syari’at tanpa ada unsur pemaksaan. *

Dan kompromi dapat dilakukan dengan
ketentuan hadi$ itu berasal dari Nabi Saw dalam
bentuk umum, sehingga datang dari Nabi petunjuk
kepada makna yang sifathya khusus. Kemdian,
membawa perbedaan (iAtilaf) hadis itu kepada
kebolehan dilakukannya perkara itu (ibakah al-amr).
Dan mengkompromikan antara yang mujmal,
mufassar, ‘amm dan khas.®*

d. Memahami Hadis dengan Mempertimbangkan Latar
Belakangnya, Situasi dan Kondisinya ketika
Diucapkan, serta Tujuannya.

Dalam memahami kadis Nabi saw sangantlah
penting memperhatikan sebab-sebab khusus yang
melatarbelakangi diucapkannya suatu hadis, atau
kaitannya dengan suatu ‘/lah (alasan, sebab) tertentu
yang dinyatakan dalam hadis, tersebut atau
disimpulkan darinya, ataupun dapat dipahami dari

kejadian yang menyertainya. Sebab dalam hadis, Nabi

% Zuhad, memahami Bahasa Hadis Nabi, Karya Abadi Jaya,
Semarang, 2015, h. 138.
 Ibid, h. 139.
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Saw yang diucapkan berkaitan dengan kondisi dan
problem vyang berifat lokal, partikular, maupun
temporal. Dan didalamannya juga terdapat berbagai
penjelasan yang bersifat khusus dan terinci, yang
tidak terdapat dalam al-Qur’an. Dengan mengetahui
hal tersebut seseorang dapat melakukan pemahaman
atas apa yang bersifat khusus dan yang umum ang
sementara dan abadi, partikular dan universal. *°

Oleh  karena itu untuk memperoleh
pemahaman yang benar dan tepat, harus diketahui
kondisi yang meliputinya serta di mana dan untuk
tujuan apa ia diucapkan. Dengan demikian itu akan
ditemukan maksud suatu hadis, yang jelas dan
terhindar dari pelbagai perkiraan yang menyimpang
serta penerapan yang jauh dari tujuan yang
sebenarnya.

Membedakan antara Sarana yang Berubah-ubah dan
Tujuan yang Tetap.

Diantara penyebab kekacauan dan kekeliruan
dalam memahami as-Sunnah adalah
mencampuradukkan antara tujuan dan sarana yang
hendak dicapai oleh as-Sunnah dengan prasarana
temporer atau lokal yang kadangkala menunjang
pencapaian sasaran yang dituju. Padahal untuk

memahami as-Sunnah dan rahasia-rahasia yang

% Yusuf Qardawi., op.cit, h. 131-132.
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dikandungnya dengan benar adalah menemukan
tujuannya yang hakiki, itulah yang tetap dan abadi.
Sedangkan yang berupa prasarana, adakalanya
berubah dengan adanya perubahan lingkungan,
zaman, adat kebiasaan, dan sebagainya.*®
f. Membedakan antara Ungkapan yang Bermakna
Sebenarnya dan vyang Bersifat Majaz dalam
Memahami Hadis
Teks-teks  hadis banyak sekali  yang
menggunakan majaz (kiasan atau metafora), sebab
Rasul saw. adalah orang Arab yang menguasali
balaghah (retorika). Rasul saw. menggunakan majaz
untuk mengungkap maksud beliau dengan cara yang
sangat mengesankan. Adapun yang termasuk majaz
adalah majaz lugawi, ‘aqli , isti’arah, kinayah dan
berbagai ungkapan lainnya yang tidak menunjukkan
makna sebenarnya secara langsung, tetapi hanya dapat
dipahami  dengan  pelbagai  indikasi  yang
menyertainya, baik yang bersifat tekstual maupun
kontekstual. Termasuk didalamnya, percakapan
imajiner yang dinisbahkan kepada binatang-binatang,
burung-burung, benda-benda mati serta makna-makna
abstrak tertentu. Mengabaikan perbedaan antara

ungkapan yang sebenarnya dan yang majaz, dapat

% Ibid., h. 147-148.



menjerumuskan seseorang ke dalam banyak
kesalahan.*’
g. Membedakan antara yang Gaib dan yang Nyata
Dalam beberapa kandungan as-Sunnah ada
hal-hal yang berkaitan dengan alam gaib (‘alam al-
gaib) yang sebagiannya menyangkut makhluk-
makhluk yang tidak dapat dilihat. Misalnya, malaikat,
jin, setan-setan atau iblis serta ‘arsy, kursi, lauh, dan
galam.®® Merupakan kewajiban menerima hadis-hadis
sahth mengenai alam gaib ini. Dan tidak dibenarkan
menolaknya semata-mata karena menyimpang dari
apa yang biasa terjadi, atau tidak sejalan dengan apa
yang diketahui selama ini. Selama hal itu masih dalam
batas kemungkinan menurut akal, walaupun mustahil
menurut kebiasaan. Oleh karena itu,para ulama
menetapkan bahwa adakalanya agama membawa
sesuatu yang membingungkan akal, namun tak
mungkin ia akan membawa sesuatu yang
dimustahilkan oleh akal. Atas dasar itu, segala sesuatu
yang dinukilkan (dari sumber agama) yang sahih tidak
akan bertentangan dengan apa yang dapat dicerna

oleh akal secara lurus dan gamblang.*

3" Ibid., h. 176-177.
% |bid., h. 188-189.
%9 Ibid., h. 189-190.
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h. Memastikan Makna dan Konotasi Kata-kata dalam
Hadis

Merupakan bagian yang sangat penting dalam
memahami  as-Sunnah  dengan  baik adalah
memastikan makna dan konotasi kata-kata yang
digunakan dalam susunan kalimat as-Sunnah. Sebab,
konotasi kata-kata tertentu adakalanya berubah dari
suatu masa ke masa lainnya. Hal ini dapat diketahui
oleh orang-orang yang mempelajari perkembangan

bahasa serta pengaruh waktu dan tempat atasnya.*°

D. Metode Tematik Hadis
1. Metode Tematik dalam Kajian limu hadis

Membicarakan mengenai pemahaman hadis Nabi
Saw tidaklah terlepas dari perkembangan hadis itu sendiri.
Pada dasarnya pemahaman (syarh) hadis sudah di mulai
sejak kemunculan hadis meski belum secara formal di
pakai istilah Syark hadis. Syars hadis pada masa
kemunculannya adalah satu kesatuan rangkaian dari
hadis- hadis itu sendiri. Mengingat seluruh rekaman
sahabat dari ucapan, perbuatan, ketetapan, dan sifat Nabi
Saw disebut hadis. Sehingga dapat dikatakan Rasulullah

merupakan “As-Syarik al-Awwal”.*!

“® Ibid., h. 195.
“1 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarh Hadis, SUKA-Press
Yogyakarta 2012, h. 5-6.
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Nabi Muhammad selain pembawa risalah, juga
sebagai penjelas dan teladan bagi para sebahat. Kepada
beliaulah mereka bertanya mengenai segala urusan dari
persoalan keluarga sampai agama dan negara, dari hak
maupun kewajibanya, dan lain sebagainnya. Di masa
Rasulullah hidup, segala persoalan ummat (termasuk
hadis-hadis yang perlu mendapat penjelasan secara
mendalam) dapat di selesaikan dihadapan beliau. Dan
tidak jarang ketika Nabi Saw menerangkan sesuatu, para
sahabat menanyakan kembali terkait dengan keterangan
beliau.*

Pemahaman para sahabat terhadap hadis lebih
bersifat tekstual. Ini dapat dipahami, karena mereka
senantiasa menata kehidupanya sebagaimana yang di
contohkan Nabi Saw. walaupun demikian bukan berarti
pemahaman secara kontekstual tidak digunakan. Dalam
kasus tertentu, terutama dalam kondisi dimana para
sahabat tidak memungkinkan untuk bertanya langsung
kepada Nabi Saw mengunakan sebuah hadis, mereka
menggunkan pemahaman kontekstual. Seperti dalam
kasus, ketika para sabahat yang di perintahkan rasulullah
untuk pergi ke perkampungan Bani Quraidah, beliau
berpesan “Jangan salat Asar kecuali di perkampunan

Bani Quraidah”. Namun perjalanan kekampung tersebut

“1bid, h. 5.
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teryata begitu lama sehingga ketika belum sampai ke
tempat tujuan waktu asar telah sampai.*®

Dalam peristiwa ini sebagian dari para sahabat
yang melakukan perjalan memahami, bahwa pesan (hadis)
Nabi tersebut adalah sebagian perintah untuk bergegas
dalam perjalan sehingga sampai disana tepat pada waktu
asar, tidak sebagaimana bunyi pesan tersebut. Oleh karena
itu, mereka boleh salar Asar walaupun belum sampai
tujuan. Namun sebagian lain tetap melakukan apa yang di
pesankan Rasul sebagaimana bunyi pesan tersebut.
Sehingga mereka melakukan salat Asar setelah sampai di
tempat dan lewat waktu asar.**

Sepeninggalan Nabi Muhammad Saw para
sahabat merupakan pewaris ajaran yang disampaikan
beliau. Mereka berkewajiban meneruskan perjuangannya
dalam menyebarluaskan dan memahamkan ajaran Islam
kepada yang lain dan generasi  selanjutnya.
Sepeninggalan Nabi mereka sangat berhati-dalam

menerima hadis.*

* Ulin Ni’am Masruri, Metode Syarah Hadis, Karya Abadi,
Semarang, 2015, h.173.

“Ibid, h.174.

*> Menurut Muhammad bin Ahmad az-Zahabi (w. 748 H=1347 M)
Abu bakar merupakan sahabat yang pertama-tama menunjukkan kehatianya
dalam periwayatan hadis. Hal ini didasari atas pengalaman Abu Bakar yaitu
datang seorang nenek menghadap beliau untuk meminta hak waris yang di
tinggalkan oleh cucunya. Lebih lanjut baca: Syuhudi Ismail, Kaedah
Kesahihan Sanad, op.cit. h. 42.
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Pada akhir masa kekuasaan khalifah Usman awal
pemerintahan Al terjadi kekacauan dalam pemerintahan.
Hal tersebut terjadi di picu oleh terbunuhnya khalifah
Usman. Para sahabat terutama menuntut kasus tersebut
segera di selesaikan. Sedangkan ‘Aliy mempunyai
pandangan lain__untuk menunggu keadan menjadi lebih
tenang terlebih dahalu__agar tidak terjadi kesalan. Karena
terdapat perbedaan pendapat, dan Muawiyyah terus
mendesak, terjadilah konflik antara keduanya, dan terjadi
perebutantan kekuasan.*® Disitulah kekuatan politik
memasuki lapangan hadis dan terjadi pemalsuan hadis
untuk mendukung keduanya. Kondisi ini memicu para
sahabat untuk lebih berhati haiti dalam menerima hadis.
Mengenai kejadian ini, dari Imam Muslim bahwa Ibnu
Sirin pernah berpendapat:

Sebelumnya para sahabat tidak pernah bertanya
mengenai sanad akan tetapi setelah terjadi fitnah,
(apabila sampai kepada mereka sebuah hadis)
mereka akan bertanya “sebutkanlah nama-nama
rijalnya”. Jika di pandang berasal dari ahlu as-
sunnah, maka hadis diterima, tetapi jika di nilai
dari ahlu al-bid’ah, hadis-hadis tersebut akan di
tolak.*’

Hal ini menunjukkan bahwa pada masa sahabat

sudah terjadi pensyarhan (pemahaman) hadis baik itu dari

*® Tim Riset dan Studi Islam Mesir. Ensiklopedi Sejarah Islam Jilid 1,

Terj. M. Taufiq dan Ali Nurdin, al-Kautsar, Jakarta, 2013, h. 165.

#"Ulin NI’am Masruri, op.cit. h.176.



44

sanad maupun matan akan tetapi masih berupa tradisi
lisan. Ibnu Abbas pernah mengatakan kepada muridnya
“Ulangilah hadis dan ingat ingatlah kembali, sebab jika
tidak pernah di ulang maka akan hilang. Janganlah
seseorang mengatakan tentang sesuatu hadis yang telah di
bacanya: ‘Saya sudah membaca sekali’. Ketahuilah,
bahwa orang yang mendengar akan bertambah ilmunya,
dan orang yang belum pernah mendengarkan hadis itu
jadi akan mendengarnya.”*

Dari perkataan lbnu Abbas, dapat diketahui selain
melakukan kritik sanad dan matan, mengulang-ulang dan
mengingat bacaan hadis adalah salah satu cara yang di
gunakan dalam memahami hadis kala itu. Karena dengan
mengulang-ulang dan mengingat bacaan hadis seseorang
akan mendapatkan pemahaman yang lebih.

Hal yang sama juga terjadi di zaman tabi’in.
Mereka belum disibukkan dengan aktifitas mensyarh
hadis secara formal, karena di samping masih mengetahui
asbab al-wurud dari hadis-hadis Nabi, syarh masih belum
terlalu di butuhkan saat itu, mengingat masih banyaknya
para tokoh yang ahli dalam bidang hadis yang dapat di
jadikan sandaran dalam setiap persoalan yang muncul.*®

8 Al-Makki Aglayanah, Metode Pengajaran Hadis: Pada Tiga Abad
Pertama Hijriyyah, Granada Nadig, Jakarta, 1994, h. 111.
9 M. Mustafa Azami, op.cit.h. 6.



Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa pada
masa sahabat dan tabi’in sudah terjadi pensyarhan
(pemahaman) hadis baik itu dari sanad maupun matan.
akan tetapi, pensyarahan hadis masih berupa tradisi lisan.
Pensyarahan hadis mulai berkembang dari tradisi lisan
menuju penulisan syarh hadis diperkirakan dimulai abad
ke 3 H. Hal ini terbukti dengan di temukannya kitab syarh
hadis Nabi Saw seperti, ‘Alam as-Sunnah terhadap al-
Jami’ as-Sahih karya Abu Sulaiman Ahmad bin Ibrahim
bin al-Busti (w. 388 H) yang juga menulis syarh yang lain
yaitu Ma Alim as-Sahih syark sunan Abi Dawud. Dan
kitab Mugtabis karya Iman al-Batalyusi (444-521 H).*®

Pada masa ini penulisan syarh hadis masih
terbilang biasa, belum marak dan resmi. Hai ini tidak bisa
dipungkiri karena pada masa ini (abad ke 2-3 H) ulama’
disibukkan dengan kegiatan mengumpulkan, menulis,
menyaring (sabda Rasul Saw dengan Fatwa sahabat dan
tabi’in) dan kemudian membukukan hadi§ sehingga
menjadi kitab hadis yang berkuAlitas dan sistematis. Dan
pada abad ke 4-7 H ulama’ masih disibukkan dengan
pengembangan variasi pen-fadwin-nan terhadap Kkitab-
kitab hadis yang sudah ada.™

Mulai tahun 656 H penulisan syarh dilakukan

secara besar-besaran. Pada masa ini disebut juga Era

50 M. Alfatih Suryadilaga, Op.cit, h. 7.
*! Idri, Op.cit. .93-101.
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pensyarhan. Sebab pada masa ini ulama’ sudah tidak
disibukkan dengan lagi dengan urusan hadis itu sendiri.
Mereka sudah merasa cukup dengan hasil kodifikasi
ulama’ sebelumnya. Hampir semua hadis baik yang sahih,
hasan maupun da’if telah dikodifikasikan dari yang
tercampur sampai yang di pisah-pisah sesuai dengan tema
maupun kualitas hadi$ itu sendiri. Sehingga mereka
beralih menyibukkan diri dengan mesyarah kitab-kitab
hadis dan memberikan penjelasan temuan yang sudah ada
untuk memperlebar sayap keilmuan. Karena pada saat itu
pula pensyarhan hadis sangat dibutuhkan untuk menjawab
berbagai persoalan yang dalam masyarakat. Dan masa ini
sering disebut sebagai masa dimana syarh hadis menjadi
disiplin ilmu yang mandiri di samping ilmu hadis.*
Kesungguhan ulama dalam mensyarah hadis
ditunjukkan dengan banyaknya kitab syarah yang muncul
selama periode ini dengan objek yang bervariasi.
Beberapa kitab syarh yang lahir selama periode ini, antara
lain . Kasyf al-Gita’ fi Syarh Mukhtasar al-Muwazta’
karya Abu Muhammad bin Abi Qasim al-Farhuni at-tunisi
(w. 763 H), Fath al-Bari bi Syark Sahih al-Bukhart karya
Ibnu Hajar al-Asqalani (773H-852H). Al-Irsyad as-Sart
ila Syarh Sahih al-Bukhari karya Syihabuddin Ahmad ibn
Muhammad al-Khatib al-Qastalaniy (851-923). Fath al-
‘Allam bi Syarh al-I’lam bi Ahadis al-aikam karya Abu

°2 M. Alfatih Suryadilaga, op.cit. h. 9.
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Yahya Zakariyya al-AnsarT asy-Syafi’1 al-Khazraj1 (825-
925). Dan Masih banyak lagi kitab lainnya yang berupaya
memberikan komentar terhadap kitab-kitab hadis lainya.

Dan pada abad ke-11 H merupakan awal
kemunduruan bagi kegiatan syarah hadis yang ditandai
denga sedikitnya upaya pemahaman hadis. adapun faktor-
faktor yang menyembabkan hal tersebut, ialah:

a. Banyaknya serangan dari luar yang ingin
menghancurkan Islam.

b. Hancurnya baghdad-ibukota kehalifahan Islam.

c. Sikap ulama’ yang hanya bertaglid dengan pendapat
ulama’ madzhab mereka dan meninggalkan ijtihad.

d. Masyarakat muslim sendiri, merasa sudah cukup
dengan argumen yang diberikan oleh para
pendahulunnya tanpa memeriksa lagi sumber
pendapatnya, kala itu.”®

Namun di tengah-tengah kemunduran ini,
keinginan mengembalikan hadis kepada kedudukan
semula_sebagai sumber Islam_tetaplah terpelihara.

Daerah Islam yang paling menonjol dalam kegiatan ini

adalah India, dengan munculnya ulama’-ulama’ yang

senantiasa memelihara dan mepelajari hadis menurut
metode yang ditempuh ulama’ abad ke-3 H, yaitu
kebebasan dalam memahami (hurriyah fi al-fahm) dan

memperhatikan kondisi sanad dari tiap hadis yang diteliti.

>3 Ulin Ni’am Masruri Op.cit. h. 182
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Diantara mereka yang masyhur adalah syah wali Allah al-
Dahlawi (1114-1176 H) dengan syarahnya Hujjat allah
al-Baligah dan al-Musawwa Syars Muwatta’ Malik,
Siddig Hasan Han (1248-1307 H) pengarang Fat/ al-
‘Allam Syarh Bulug al-Maram, al-SaharanfurT (w. 1346
H) dengan kitabnya yang berjudul Badhl al-Majhud fi
Hall Abi Dawud.>

Setelah lama mengalami keterpurukan, Islam
mulai bangkit. Dalam pensyarahan masa kebangkitan bisa
disebut juga dengan syarah era kotemporer. Paling tidak
masa ini dimulai pada abad 13 H. Salah satu yang menjadi
pendorong dalam kebangkitan ini, karena masalah yang
berkembang terlalu banyak dan pensyarahan hadis yang
ada dengan metode tajzi’i dan tahlili sudah tidak mampu
menjawab semua permasalan yang ada. Sehingga,
menuntut untuk menyegarkan kembali penjabaran dan
pembahasan dengan landasan yang ada.

Munculnya metode hermeneutik merupakan angin
segar dalam pensyarahan hadis. Metode hermeutik
dipandang cukup memberikan solusi pembacaan yang
sesuai dengan problem masyarakat. Metode hermeneutika
dan dalam bingkai tematik agaknya mendesak dilakukan
saat itu, seperti merespon kepemimpinan perempuan
diranah publik (presiden, dan sebaginya) yang terjadi pada
tahun 1999. Kehadiran hermeneutika juga tidak terlepas

% |bid, h. 184.



dari pertumbuhan dan kemajuan pemikirsan tentang
bahasa dalam wacan filsafat dan keilmuan lainya. Dan
sampai sekarang masih berlanjut dengan metode dan
berbagai pendekatan yang beragam.>

Ulama’ dalam upayanya memahami hadis$ secara
tematik sebenarnya telah nampak sejak dari teknik
pembukuan hadis dalam bab-bab figih hingga al-Jami’.
Demikian pula ulama’ dalam mensyarahi hadi$ dengan
hadis-hadis yang semakna hingga hadis-hadis yang
mendukung. Upaya ini merupakan cikal bakal lahirnya
pemahaman hadis secara tematik, hanya saja ulama’
lainya memiliki pilihan hadis-hadis yang dianggap
pendukung bagi hadis yang lain sesuai dengan cerita
masing masing.*®

Upaya diatas sangatlah membantu di dalam
perumusan langkah-langkah tematik dalam memahami
hadis Nabi Saw ini. Kajian hadis tematik sebagai salah
satu metode memahami hadis (figh al-hadis) memang
belum sepopuler tafsir tematik. Sebab, metode
pemahaman hadis yang digunakan oleh kebanyakan
ulama hadis hanya berkisar pada metode ta/lili (analitik),
ijmali (global), dan mugaran (perbandingan). Namun,
dengan adanya metode tematik dalam memahami hadis

merupakan angin segar dalam memahami hadis. Metode

> M. Alfatih Suryadilaga Op.cit h. xii.
°® A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Op.cit h. 54.
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yang digunakan dalam tematik hadi§ sebenarnya
cenderung mengadopsi metode yang digunakan dalam
tafsir al-Qur“an. Hal itu tidak bisa dipungkiri, dikarenakan
adannya kesamaan karakter dan penafsiran al-Qur an dan
syarah hadis.”” Walaupun demikian, Metode tematik saat
ini sangatlah dibutuhkan karena metode yang terdahulu
seperti tahlili sudah dianggap tidak sesuai dan tidak
mampu dalam menjawab persoalan saat ini yang semakin
kompleks.
2. Langkah-langkah Memahami Hadis Tematik

Adapun langkah-langkah dalam memahami hadis
secara tematik adalah sebagai berikut:

Pertama, menentukan tema pembahasan tertentu.
Kedua menghimpun hadis-hadis yang terkait dengan tema
yang telah ditentukan. Ketiga menyusun hadis-hadis
secara sistematis. Keempat memahami korelasi hadis-
hadis dari satu riwayat dengan riwayat lain dan
korelasinya dan relevansinya dengan al-Qur'an sesuai
topik pembahasanya. Kelima melengkapi pembahasanya
dengan ayat-ayat al-Qur’an yang topikal juga. Keenam
menguji otentitas dan validitas hadis. baik sanad maupun
matannya dari berbagai riwayat untuk kemudian
ditentukan derajat hadis. ketujuh mengkaji secara
komprehensif hadis-hadis dengan pendekatan-pendekatan

ilmu bantuan seperti linguistik, sosiologis, historis,

>" Moh Isom Yoesqi, op.cit. h. 121.
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psikologis maupun lainnya, sehingga melahirkan jawaban
yang proporsianal.®®
Pendekatan Kontekstual atas Hadis
Pendekatan merupakan hal yang sangat penting
dalam memahami hadis secara tematik. Dan dalam
memahami hadis-hadi$ tentang makna ummi pendekatan
yang digunakan yaitu pendekatan  Kontekstual.
Digunakannya pendekatan tersebut diharapkan mampu
mendapatkan hasil pemahaman yang lebih komprehesif.
a. Pengertian pedekatan kontekstual
Pendekatan di sini diartikan sebagai sudut
pandang  (starting view), bagaimana suatu
permasalahan didekati, dibahas, dan dianalisa,
berdasarkan sudut (ilmu atau teori) tertentu, sehingga
mendapatkan kesimpulan yang tepat. Pendekatan
bersifat lebih operasional dari pada paradigma, tetapi
tidak seoperasional metode apalagi teknik. Dalam
konteks studi Islam, yang dimaksud pendekatan
adalah cara seorang pengkaji memandang, membahas,
dan menganalisa suatu objek agama Islam dengan
menggunakan ilmu-ilmu atau teoriteori tertentu.
Agama yang dijadikan objek studi tersebut dapat
berupa dimensi ajarannya maupun relitasnya. lImu-
ilmu atau teori-teori tertentu itu pada dasarnya

dipergunakan sebagai alat bantu atau pisau analisis

% |bid, h. 122.
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atas permasalahan sehingga tampak jelas objek dan
lingkup studinya.*®

Sedangkan kontekstual berasal dari konteks
yang berarti sesuatu yang ada di depan atau di
belakang (kata kalimat, atau ungkapan) yang
membantu menentukan makna. Selanjutnya dari kata
kontekstual muncul isltilah kaum kontekstual yang
berarti sekelompok orang yang memahami teks
dengan memperhatikan sesuatu yang ada di sekitarnya
karena ada indikasi makna lain selain makna
tekstual.”
Pemahaman kontekstual atas hadis menurut
Edi Safri adalah memahami hadis-hadis Rasulullah
dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya
dengan peristiwa atau situasi yang melatarbelakangi
munculnya, atau dengan kata lain, memperhatikan
dan mengkaji konteksnya. Artinya pemahaman
kontekstual atas hadis Nabi berarti memahami hadis
berdasarkan peristiwa-peristiwa dan situasi ketika
hadis diucapkan, dan kepada siapa hadis itu ditujukan.
Meskipun di sini kelihatannya konteks historis
merupakan aspek yang paling penting dalam sebuah

pendekatan kontekstual, namun konteks redaksional

%° Nurlaila, “Pendekatan Linguistik dalam Pengkajian Sumber Hukum
Islam”, JURIS Vol. 14. No. 2 (Juli-Desember 2015) h. 198.

8 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, Amzah,
Jakarta, 2014, h. 146.
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juga tak dapat diabaikan. Aspek terakhir itu tak kalah
pentingnya dalam rangka membatasi dan menangkap
makna yang lebih luas (makna filosofis) sehingga
hadis tetap menjadi komunikatif.®*

Dengan demikian dapat diartikan, pendekatan
kontekstual hadis ialah cara yang digunakan dalam
upaya memamahami dan menganalisa hadi$ dengan
cara memperhatikan konteks yang melingkupinnya,
seperti  konteks historis, sosiologis, redaksi dan
lainnya.

Bentuk-bentuk kontekstual hadis

Seseorang ketika ingin memahami suatu teks
(hadis) secara kontekstual, hal yang perlu diketahui
bahwa konteks dalam teks (hadis) itu dibedakan
menjadi dua bagian yaitu; koteks internal dan konteks
ekternal.

1) Konteks Internal
Konteks internal yang dimasud di sini
adalah konteks yang berhubungan redaksional
hadis.®? Kita ketahui, hadis merupakan pesan-
pesan keagamaan yang disampaikan dalam
bentuk bahasa agama. Tentu bahasa agama

berbeda dengan bahasa ilmiah atau bahasa umum.

%1 Liliek Channa Aw, Memahami Makna Hadis Secara Tekstual dan

Kontekstual, “Ulumuna, Volume XV Nomor 2 (Desember 2011), h. 396.

%2 Abdul Majid Khon, op. cit.,, h. 147.
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Dalam kehidupan sehari-hari kita bisa merasakan
perbedaan antara bahasa iklan, bahasa humor,
bahasa politik, bahasa ilmu pengetahuan, maupun
bahasa obrolan.®® Diperlukannya memahami hadis
secara kontekstual, sebab makna sebuah kata atau
kalimat selalu berkaitan dengan konteks. Dan
hadis sendiri merupakaan bahasa agama yang
dalam pengungkapannya terkadang mengunakan
ungkapan simbolik, metafora, kiasan, anjuran dan
sebagainnya.®

Kenyataan lain yang perlu menjadi
perhatian adalah adanya kata-kata asing (garib),
baik disebabkan oleh kata itu sendiri yang
teradopsi ke dalam penuturan hadi$ ataupun kata
biasa yang dalam konteks redaksional hadis itu
sendiri terasa sulit dipahami seperti maknanya
yang umum dikenali.®®

2) Konteks Ekternal

Konteks eksternal yang dimaksudkan
disini adalah ketika seseorang memahami hadis
secara kontekstual selain memperhatikan konteks
internal yang perlu diperhatikan adalah sesuatu

yang melingkupi teks tersebut seperti kondisi

8 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian
hermeneutika, Mizan Mendia Utama, Bandung, 2011, h. 66.

% Komaruddin Hidayat, loc. cit.

% Liliek Channa Aw, op. cit. h. 405.



audiensi dari segi kultur, sosial, serta asbab al-
wurud, dan lainnya.®

Hal ini di dasari, hadi§ sebagai ucapan
dan teks sesungguhnya memiliki sekian banyak
variabel serta gagasan yang tersembunyi yang
harus dipertimbangkan, agar lebih bisa mendekati
kebenaran mengenai gagasan yang hendak
disampaikan oleh Rasul.  Seperti memahami
motif di balik penyampaian sebuah hadis,
suasana-psikologis, dan sasaran ucapan Nabi. Jika
tanpa memahami hal-hal tersebut sangat
dimungkinkan akan terjadi kesalahpahaman
dalam membacanya.®” Mengingat manusia dan
bahasa tidak bisa dipisahkan, maka sesungguhnya
kuliatas kepribadiannya secara kultur dari mana ia
dibesarkan merupakan indikator kualitas dan gaya
bahasa seseorang, begitu juga sebaliknya.
Misalnya, jika ada anak kecil lancar berbahasa
Cina, pasti dia diasuh dalam kebudayanan Cina.®®

Menyadari bahwa ucapan dan
pengucapanya, suasana-psikologis dan sasaran
ucapan saling bertautan, maka dalam setiap

pemahaman dan penafsiran yang dilakukan,

°® Abdul Majid Khon, loc. cit.
%7 Liliek Channa Aw, op.cit., h. 398.
% Komaruddin Hidayat, Loc. cit.



56

ketiga hal itu sangat berperan sekali. Dimana
dalam Islam dan kehidupan kaum muslim, Nabi
memiliki banyak fungsi: sebagai Rasul, panglima
perang, suami, sahabat dan lain-lain. Dengan
demikian, hadis-hadis tersebut tidak dapat
dilepaskan kaitannya dengan fungsi-fungsi itu.®

Selain itu realitas sosial budaya juga
menjadi pertimbangan penting. Karena hadis
sendiri turun dalam situasi yang konkrit bahkan
berkaitan dengan kondisi sosial kemasyarakatan.
Dari pada itu, Rasul ketika bersabda sangatlah
memperhatikan situasi dan kondisi sosial budaya
serta alam lingkungan. Itu sebabnya ditemukan
dalam ruang dan waktu tertentu Rasul melarang
suatu perbuatan, tapi pada ruang dan waktu yang
lain, Rasul menganjurkan perbuatan tersebut, atau
memberikan respons yang berbeda terhadap
persoalan yang sama dari dua sahabat yang
berbeda.™

Dengan mengkaji dan
mempertimbangkan sejarah, latar belakang, dan
kondisi umum masyarakat (setting sosial) yang
melingkupi kemunculan hadis tersebut akan

sangat membantu dalam meletakkan,

% Liliek Channa Aw, op. cit., h. 399.

0 Ibid, h. 400.



memperjelas makna dan maksud hadis. hal ini di
perlukan, sebab tanpa mempertimbangkan aspek
ini, bisa jadi makna yang dihasilkan akan sangat
jauh berbeda dengan dari tuntutan makna yang
sesungguhnya.”

¢. Ruang Lingkup Kontekstual Hadis

Secara umum M. Sa‘ad Ibrahim menjelaskan
bahwa batasan kontekstual meliputi dua hal, yaitu:

1) Dalam bidang ibadah makidah (murni) tidak ada
atau tidak perlu pemahaman kontekstual. Jika ada
penambahan dan pengurangan untuk penyesuaian
terhadap situasi dan kondisi, maka hal tersebut
adalah bid ah.

2) Bidang di luar ibadah murni (gair mahdah).
Pemahaman kontekstual perlu dilakukan dengan
tetap berpegang pada moral ideal nas, untuk
selanjutnya dirumuskan legal spesifik baru yang
menggantikan legal spesifik lamanya.

Disebutkan dalam buku M. Alfatih
Suryadilaga yang berjudul Metodologi Syarh Hadis,
batasan-batasan tekstual (normatif) meliputi:

1) Ide moral/ide dasar/tujuan di balik teks (tersirat).
Ide itu ditentukan dari makna yang tersirat di
balik teks yang sifatnya universal, lintas ruang

waktu, dan intersubjektif.

™t Ulin Ni’am Masruri, op.cit. h. 230.
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Bersifat absolut, prinsipil, universal, dan
fundamental.

Mempunyai visi keadilan, kesetaraan, demokrasi,
mugasyarah bi al-ma 'rif.

Terkait relasi antara manusia dan tuhan yang
bersifat universal artinya segala sesuatu yang
dapat dilakukan siapapun, kapan pun dan di mana
pun tanpa terpengaruh oleh letak geografis,
budaya dan historis tertentu. Misalnya “salat”,
dimensi tekstualnya terletak pada keharusan
seorang hamba untuk melakukannya
(berkomunikasi, menyembah atau beribadah)
dalam kondisi apapun selama hayatnya. Namun
memasuki ranah “bagaimana cara muslim
melakukan salat” sangat tergantung pada konteks
si pelakunya. Berdasarkan penjelasan di atas
dapat dipahami, mengapa untuk ibadah murni
(mahdah) tidak perlu dipahami secara tekstual.
Menurut analisa penulis di sinilah peran
Muhammad sebagai Rasulullah, beliau punya
otoritas penuh tanpa campur tangan ra’yu
manusia, dan itulah yang dimaksud firman Allah:

“‘Dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut
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1)

2)

3)

hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan kepadanya.”"

Adapun batasan kontekstual (historis) yaitu;
Menyangkut bentuk atau sarana yang tertuang
secara tekstual. Dalam hal ini, tidak menuntut
seseorang untuk mengikuti secara saklek (apa
adanya). Seperti mengikuti Nabi tidak harus
berbicara dengan bahasa Arab, berpakaian gamis
ala Timur Tengah dan sebagainya. Karena semua
itu produk budaya yang tentu secara zahir antara
setiap wilayah berbeda.

Aturan yang menyangkut manusia sebagai
makhluk individu dan biologis. Jika Rasulullah
makan hanya menggunakan tiga jari, maka tidak
harus diikuti dengan tiga jari, karena konteks
yang dimakan Rasulullah adalah kurma atau roti.
Ide dasar yang dapat diambil pada diri Nabi
dalam konteks tersebut adalah bagaimana makan
yang halal dan baik, tidak berlebihan dan dengan
akhlak yang baik pula.

Aturan yang menyangkut manusia sebagai
mahluk sosial. Cara manusia berhubungan dengan
sesama, alam sekitar dan binatang adalah wilayah
kontekstual. Yang mana ide dasar yang

disandarkan kepada Nabi adalah tidak melanggar

"2 M. Alfatih Suryadilaga, op. cit. h. 131-132.
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tatanan dalam rangka menjaga jiwa, kehormatan
keadilan dan persamaan serta stabilitas secara
umum sebagai wujud ketundukan pada sang
pencipta.

Terkait masalah sistem kehidupan bermasyarakat
dan bernegara, dimana kondisi sosial, politik,
ekonomi, budaya yang sedemikian kompleks.
Maka kondisi pada zaman Nabi tidak dapat

dijadikan sebagai parameter sosial.”

3 Ibid, h. 407.



BAB III
TINJAUAN UMUM HADIS-HADIS UMMT

A. Pengertian Ummt

Kata ummi dalam kamus bahasa arab dinishatkan
dengan kata umm yang diartikan dengan arti orang yang tdak
bisa baca tulis (buta huruf).! Dikatakan ummi (buta huruf)
ditetapkan berdasarkan keadaan bayi yang baru dilahirkan
yang tidak tahu membaca menulis.?

Al-Qurtubi berkata sifat ini (ummi) adalah salah satu
sifat dari beberapa sifat yang dijadikan Allah SWT sebagian
dari sifat-sifat kesempurnaan Nabi Saw dan pujian baginya.
Sifat ini merupakan kekurang bagi selain Nabi karena
menulis, belajar dan berlatih sesuatu adalah jalan untuk
mendapatkan ilmu yang dengan seseorang menjadi dihormati
dan mulia takdirnya. Akan tetapi Allah SWT mengkhususkan
Nabi kita Muhammad Saw dengan ilmu orang-orang
terdahulu dan orang-orang Akhir tanpa membaca dan belajar.
Itu merupakan sesuatu yang luar biasa dari pada ummunya.

Dan sifat tersebut merukan sifat khusus untuk menunjukkan

! Ibrahim Anis, dkk al-Mu jam al-Wasi¢ 1-2, ttp. tth. h.48, AW Al-
Munawwir, al-Munawwir: Kamus Bahasa Arab-Indonesia, Pustaka
Progressif, Surabaya, 1997, h. 43, T-p, Al-Munjid, Dar al-Musyrig, Bairut,
tth. h 17. Jamal ad-Din Muhammad al-Ansori, Lisan al- ‘Arab 13-14,ad_Dar
al-Misriyyah li at-Ta’lif wa at-Tarjamah ttp, tth, h. 299

> Al-lmam al-Hafiz Abi al-Fadl ‘Iyad bin ‘Isa bin ‘Iyad al-
Yahsabuni, Ikmal al-Mua’lim bi Fawaid Muslim juz 4, Dar al-Wafa, ttp.
1998, h. 14
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kebenaran beliau. Maha suci Allah yang telah menjadikan
kekurangan menjadi sebuah kesempurnaan dan telah
menambahkan kehormatan dan keagungan kepada Nabi Saw.*
Dipilihnya Rasulullah Saw yang tidak bisa membaca dan
menulis itu merupakan suatu penghormatan dari Allah SWT.
Dan seandainya Rasulullah Saw itu bisa membaca dan
menulis maka akan membenarkan tuduhan non_muslim
(orientalis) bahwa Muhammad Saw membawa sesuatu yang
diambil dari kitab-kitab yang terdahulu.”

Ada juga yang mengatakan Nabi Muhammad disebut
ummi karena masyarakat Arab tidak bisa menulis dan
membaca bacaan. Beliau sendiri juga tidak bisa membaca dan
menulis. Dan itu merupakan salah satu tanda kemu’jizatan
beliau karena nabi Muhammad membacakan kepada umatnya
kitab Allah SWT yang tersusun dengan rapi dan sesekali pada
akhirnya berupa sajak, yang diturunkan kepada beliau
sehingga (dengan buta huruf) menghindarkannya dari
keinginan merubah al-Qu’an dan menambahkan lafal-
lafalnya. Dimana penceramah dari Arab ketika mereka
menyampaikan ceramah dan informasi yang berupa ajakan,
mereka biasanya menabahkan dan mengurangi. Maka Allah

menjaga al-Qur’an dengan Nabinya sebagaimana Ia

® Al-lmam al-Hafiz Abi al-Fadl ‘Iyad bin ‘Tsa bin ‘Iyad al-
Yahsabuni, Juz 1, h. 335

* Muhammad al-Fatih Suryadilaga, Kajian atas pemikiran John
Wansbrough tentang al-Qur’an dan Nabi Muhammad Vol 7 no. I, (UIN
Suka, 2011), h. 94
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menurukannya.® Hal ini berdasarkan firman Allah QS. Ayat
48. Dan hadis Nabi tentang awal permulaan wahyu, dimana
Nabi diperintah malaikat Jibril untuk membaca tapi beliau
menjawab “aku tidak bisa membaca”®

Muhammad bin  Muhammad Aba  Syuhbah
menyebutkan bahwa para ulama sepakat secara bulat bahwa
Nabi Saw diutus kepada umat manusia, dalam keadaan tidak
dapat menulis dan membaca. Hal ini agar menjadi sujjah bagi
mereka, dan menghilangkan keraguan mengenai keberadaan
kemu’jizatannya yang paling besar itu, yakni Al-Qur an.
Sebab, seandainya beliau telah menguasai baca tulis
sebelumnya, keraguan orang-orang terhadap kemu’jizatan Al-
Quran dapat dibenarkan. Keraguan mereka menjadi kuat
bahwa yang dibawa oleh beliau merupakan hasil bacaan.’

Menurut Nasr, Rasulullah Saw harus buta huruf
sebagaimana Mariam harus perawan untuk menunjukkan
bahwa pesan Allah SWT mengandung sesuatu yang murni.®

Berbeda lagi dengan Wasington Irving, menurutnya
Nabi Muhammad tidaklah buta huruf tepati ia menyatakan -
walau tidak secara langsung- bahwa Nabi Muhmmad adalah

seorang yang jenius. Sebagaimana telah dikutip oleh Yusuf

® Jamal ad-Din Muhammad al-Ansorf, op.cit, h. 300
® Abl ‘Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami’ as-
Sahth Juz 1, al-Matba’ah as-Salafiyyah, kairo, t ttp. h. 14
7 Sri Aliyah, Ummiat Arab dan Ummiat Nabi, diunduh pada hari
Jumat, 10 Maret 2017, pukul 14.43 WIB dari
http://jurgal.radenfatah.ac.id/index.php/.]IA/articIe/view/499/449
Ibid.


../skripsi%20FIX%201/diunduh%20pada%20hari%20Jumat,%2010%20Maret%202017,%20pukul%2014.43%20WIB%20dari%20http:/jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/JIA/article/view/499/449
../skripsi%20FIX%201/diunduh%20pada%20hari%20Jumat,%2010%20Maret%202017,%20pukul%2014.43%20WIB%20dari%20http:/jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/JIA/article/view/499/449
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Ya’qub dari karya Irving yang berjudul Life of Mahomet and
His Successors sebagai berikut:

Kualitas intelektualnya (Muhammad) luar biasa tanpa
dapat dIsangkakan. la memiliki pemahaman yang
cepat, ingatan yang kuat, imajinasi yang terang.
Sekalipun sedikit sekali beroleh pendidikan, tetapi la

begitu tanggap menangkap dan membentuk sesuatu di

dalam ingatannya melalui pengamatan yang ketat

(close observation), menyimpan di dalam ingatanya

ragam  pengetahuan  mengenai  Sistem-sistem

keagamaan yang ada pada masa itu, ataupun yang di

wariskan melalui tradisi masa silam.

Ada juga yang mengatakan kata ummi dinisbatkan
pada ummah al-Arab (masyarakat Arab) karena menulis
dikalangan mereka sangat jarang.’® Abi Tayyib Muhammad
dalam kitabnya ‘Aun al-Ma’bud, ummah al-Arab disebut
dengan sebutan ummiyyin yang merupakan bentuk jama’ dari
kata ummi.** Disebutkan juga dalam kitab tersebut dan dalam
kitab Tukfah al-Ahwazi bahwa al-Qodi berkata yang
dimaksud ummiyyin adalah al-Arab (masyarakat Arab) karena
kebanyakan dari mereka tidak bisa menbaca dan menulis.*

Tidak beda jauh, dalam Kkitab ‘Umdah al-Qari’ yang

® Yusuf Ya’qub, Orientalisme dan Islam, Bulan bintang, Jakarta,
1990, h. 108

10" Al-lmam al-Hafiz Abi al-Fadl ‘Iyad bin Misa bin ‘Iyad al-
Yahsabuni, juz 1, h 335

1 Abi Tayyib Muhammad Syamsi al-Haq al-Azim Abadi , ‘Aun al-
Ma’bud juz 11, Maktabah salafiyyah Madinah, t.th, h. 470

12 1hid, h. 480 dan al-Hafiz Abi al-‘Ali Muhammad Abd ar-Rahman
bin Abd ar-Rahim al-Mubarakfuri, Tukfah al-Ahwazi Juz 6, Dar al-Fikr,
ttp.tth. h. 518
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dimaksud dengan wummiyyin adalah orang Arab karena
dikalangan mereka yang bisa menulis sedikit.*®

Al-Hafiz Abi al-‘Ali Muhammad Abd ar-Rahman bin
Abd ar-Rahim al-Mubarakfuri dalam kitabnya Tukfah al-
Ahwazi ketika menjelaskan kata ummiyyin ia menyamkannya
dengan kata ummi. Disebutkannya yang dimaksud kata ummi
adalah orang yang tidak bisa menulis dan membaca Kkitab.
sebagaimana sabda Nabi inna umah ummiyyah la naktub la
taksub, maksudnya mereka sejak dilahirkan ibunya tidak
pernah belajar menulis dan berhitung yang kemudian hal
tersebut menjadi watak mereka.’* Ibnu Malik berkata,
dikatakan ummiyyin karena mereka tidak bisa menulis dan
membaca.'®

Berbeda lagi Imam ar-Rasyati ia berpendapat yang
dimaksud dengan Ummiyyin adalah orang-orang Arab, nisbat
dari asal muasal (watak) mereka yaitu tidak bisa menulis.
Menurut qil (ummiyyin) adalah ummiyyah (buta huruf) seperti
keadaan disaat dilahirkan ibunya tidak mengetahui tulisan.

Atau nisbat pada umm al-Qura’ (makkah)*®

¥ Imam Badr ad-Din Abi Muhammad Mahmud bin Ahmad al-
‘Aini, Umdah al-Qari’ Juz 11, Dar al-Fikr, t.ttp. t.th. h 243

1 Al-Hafiz Abi al-‘Ali Muhammad Abd ar-Rahman bin Abd ar-
Rahim al-Mubarakfuri, Juz, 8, h. 264

*Abi Tayyib Muhammad Syamsi al-Haq al-Azim Abadi, juz 11,
loc. cit

% |mam Badr ad-Din Abi Muhammad Mahmud bin Ahmad al-
‘Ainii, Juz 8, h.170
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Lafal ummiyyah adalah bentuk muannas dari lafal
ummi. Dalam kitabnya ‘Aun al-Ma’bud disebutkan, kata
ummiyyah adalah nisbat dari kata al-umm (buta huruf) karena
wanita pada umumnya wanita tidak dapat membaca. Ada juga
yang berpendapat ummiyyah adalah masyarakat arab karena
mereka tidak bisa menulis. dan menurut gil adalah umdah al-
Qura yaitu makkah.' Disebutkan dalam kitab lkmal al-
Mu allim bi fawaid Muslim, kata ummiyyah sama dengan kata
Ummiyyin karena negara mereka adalah Makkah (umm al-
Qura). Dan kata tersebut tujukan untuk masyarakat Arab.*®

Bagi kalangan intelektual muslim ketidak mampuan
masyarakat arab dalam Baca tulis itu disebabkan oleh
kelangkaan alat tulis yang mengantarkan bangsa Arab
mengandalkan hafalan. Pada gilirannya, kemampuan
mengahfal menjadi tolak ukur kecerdasan dan kemampuan
ilmiah seseorang dan yang bisa baca tulis dianggap lemah
daya ingatnya. Yang lebih ektrim lagi, dikatakan bahwa
kemampuan baca tulis merupakan aib bagi mereka.*®

Selain itu ada juga yang berpendapat masyarakat Arab
tidak bisa baca tullsa dikarenakan keadan Arab pada saat itu
Masyarakatnya suka berperang memperebutkan kekuasan

yang mengakibatkan pendidikan kurang diperhatiakan. Selain

433

7 Abt Tayyib Muhammad Syamsi al-Haq al-Azim Abadi, juz 6, h.

8 Al-lmam al-Hafiz Abi al-Fadl ‘Iyad bin Masa bin ‘Iyad al-

Yahsabuni, juz 4,. h 14

19 Ali Romdhoni, Al-Quran dan Literasi: Sejarah Rancang-bangun

IImu Keislaman Literatur Nusantara, depok, 2013, h. 4
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itu disebutkan juga bahwa mereka yang pandai baca tulis
tidak lebih dari belasan orang. Dan Masyarakat pada masa itu
juga dikenal tidak mahir dalam berhitung. Bahkan di dalam
Al-Burhan yang ditulis olen Az-Zarkasyi, sebagaimana di
kutip Quraish Shihab, bahasa Arab memperkenalkan apa yang
dinamai “Wawu As Samaniyah” yaitu, huruf wawu yang
digandengkan dengan angka delapan, karena angka yang
paling sempurna bagi orang-orang Arab adalah angka tujuh
(bagaikan angka sepuluh bagi kalangan kita), sehingga apabila
menghitung angka satu hingga angka tujuh mereka
mengatakan berhitung secara berurut, tetapi ketika sampai ke
angka delapan mereka menambahkan huruf wawu. Karena
itu, angka tujuh bagi mereka bukan saja seperti bilangan yang
di atas enam dan dibawah delapan, melainkan bilangan yang
berarti banyak.?
B. Kitab-kitab yang Memuat Hadis-hadis Ummt
1. Sahih al-Bukhart
Kitab puasa bab sabda Nabi “l@d naktub wala
nakhsub”** Kitab jenazah bab jika anak kecil masuk islam
lalu mati apakah wajib di sholati dan apakah wajib di

perkenalkan kepada anak kecil.?? Kitab Jual beli bab

20 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an; Ditinjau adri Aspek
Kebahasaan Isyarat limiah dan Pemberitaan Ghaib, Mizan, Bandung 1997,
h. 75

2L Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Muhammad bin
Ibrahim bin Mugairah bin Bardizbah al-Bukhari, Sakhih Bukhari jilid 1 Juz 2,
Dar al-Fikr, t.tp, t.th, h. 230

%2 Ibid., h. 96
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larangan membuat keributan di pasar.”® kitab Jihad dan
penjelajahan kitab bagimana mengajarkan islam kepada
anak.? Kitab tafsir Qur’an bab surat al-fath ayat 8.%°
Sahth Muslim

Kitab Iman bab dalil bahwa mencintai Ansar dan
Al ra sebagian dari iman dan alamat-alamatnya hadis no.
78/131.%° Kitab fitnah dan tanda kiamat kisah Jassasah
hadi$ no. 2942/119 dan* bab tentang Ibnu Said (Ibnu
Sayyad) 2930/95.2 Kitab puasa bab wajib puasa
ramadhan karena melihat hilal dan berbuka karena
melihat hilal 1080/15%
Sunan Abt Dawud

Kitab salat bab bacaan tasyahud hadis no 981. *
Kitab puasa dalam bab satu bulan ada dua puluh sembilan
hari hadis no. 2319.3' Kitab perang besar bab berita
tentang Jassasah hadis no 4325% dan bab tentang Ibnu
Sayyad dalam hadis no 4329.%

28 Al-Bukharg, jilid 2 juz 3, h. 21
#* Al-Bukharg, jilid 2 juz 4, h. 32
2 Al-Bukhard jilid 3 juz 6, h. 44
% Abu al-Husain Muslim Bin al-Hajaj al-Qusyairi an-Naisaburf,

Sahth Muslim Juz 1, Dar al-Fikr t.tp t.th., h 55

2 Muslim, Juz 4, h. 2261-2264

28 bid., h. 2244

2 Muslim, Juz 2, h 761

% Abu Dawud Sulaiman bin al asy’as as-Sajastani, Sunan abi

Dawud juz 1, Dar al-Hadis, Kairo, 2010, h.426

31 Abu Dawud, Juz 2, h. 1000
32 Abu Dawud. Juz 7, h. 1849
3 Ibid., h.1851
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4. Sunan an-Nasa't
kitab puasa bab perbedaan pada Yahya dan Abi
kasir tentang berita Aba salamah hadis no. 2140 dan
2141.% Kitab iman dan Syari’atnya bab alamat iman hadis
no. 5018.%
5. Sunan at-Tirmizi
Kitab qgira’at dari Rasulullah Saw. bab tenteng al-
Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf hadis no. 2934.%
Kitab fitnah bab tentang ibnu shaid hadis no 2249.%’
6. Sunan lbnu Majjah
Kitab mugoddimah hadis dalam bab keutamaan
‘Alf bin Abi Talib hadis no. 114.%® Kitab Zuhud bab sifat
ummat Muhammad Saw. hadis no. 4290.%
7. Sunan Darimi
Kitab Mugodimah bab sifat Nabi hadis no. 6.4
kitab Iman bab syafa’at hadis no. 2804
8. Musnad Ibnu Hanbal

3 Abu Abd ar-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin Alf an-Nasa’1, Sunan
an-Nasa i, Bait al-1fkar ad-Dauliyah, ttp,tth. h 239

% Ipid. h. 515

% Abu ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa bin Surah, al-Jami’ al-Kabir: Sunan
at-Tirmizi Jilid 5, Dar al-Qorbi al-1slam t.tp t.th h Jilid 5, h. 60

3" At-Tirmizi, juz 4, h. 255

% <Abu Abdillah Muhammad bin yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu
Majjah Juz 1, Dar al-Hadis, Kairo, 2010, h. 79

% <|bnu Majjah, Juz 3,h. 532

0 Abdullah bin Abd ar-Rahman ad-Darimi, sunan Darimf jilid 1,
Qadimi1 Kutubi Khanah, Rembang t.th. h. 16

1 Ad-Darimi, Jilid 2, h.421
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Musnad ‘Abdullah bin ‘Abbas hadis no. 2324.%
Musnad Ibnu ‘Umar hadis no. 5017, 5137, 6041, 6129,
6360.° Musnad Ibnu ‘Amr hadis no. 6606, 6622, 6981.*
Musnad Ibnu Malik hadis no. 13079, 13083,13327.*°> Musnad
Ibnu Mas’ud al-Badari hadis no. 17009.* Musnad Abi Mundir
Ubay bin Ka’ab hadis no. 21103
C. Hadis-Hadis Ummi dan Penjelasanya

1. Hadis tentang Ibnu Sayyad
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*2 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al-musnad juz 2, Dar al-
Hadis, Kairo, 2012 h. 413

*3 Ahmad, Juz 4, h. 41, 72, 393, 419, 535

* Ahmad, Juz 5, h. 82, 89, 294

** Ahmad, Juz 8, h. 442, 443, 499

* Ahmad, Juz 10, h. 271

" Ahmad, Juz 12, h. 153
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Artinya: Dari Ibnu 'Umar ra. bahwa dia mengabarkan
kepadanya bahwa 'Umar berangkat bersama rombongan
shohabat Nabi Saw beserta Nabi Saw mendatangi lbnu
Sayyad. Mereka mendapatkannya sedang bermain bersama
dua anak kecil di dekat benteng Bani Maghalah. Ibnu
Sayyad waktu itu sudah hampir balig dan dia tidak
menyadari sesuatupun (kedatangan rombongan) hingga
Nabi Saw memukul punggungnya dengan tangan Beliau
kemudian Nabi Saw berkata: "Apakah kamu bersaksi
bahwa aku ini utusan Allah?". Maka Ibnu Sayyad
memandang Beliau dan berkata; "Aku bersaksi bahwa
engkau utusan bagi ummat yang ummiyyin". Kemudian
Ibnu Sayyad berkata kepada Nabi Saw "Apakah kamu
bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?". Maka Nabi Saw
berkata kepadanya: "Aku beriman kepada Allah dan Rasul-
rasul-Nya". Nabi Saw melanjutkan: "Bagaimana
pemdapatmu?”. Ibnu Sayyad berkata; "Telah datang
kepadaku orang yang jujur dan pendusta". Nabi Saw
berkata: "Urusanmu kacau balau”. Nabi Saw berkata:
"Sungguh aku meminta kepadamu agar menebak (apa yang
aku sembunyikan dalam hatiku) ". Ibnu Sayyad berkata;
"Aku tebak itu ad-dukh (asap) ". Nabi Saw berkata:
"Hinalah engkau. Kamu tidak bakalan melampaui batas
kemampuanmu selaku dukun". 'Umar berkata; "Wahai
Rasulullah, biarkanlah aku untuk memenggal lehernya”.
Maka Nabi Saw berkata: "Jika dia benar, kamu tidak akan
dapat menguasainya dan jika dia salah, tidak ada kebaikan
membunuhnya". (HR. Bukharf )*

“® Al-Bukhari, Juz 2, h. 96
“Al-Imam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, jilid 16
terj. Amiruddin, Pustzaka Azzzam, Jakarta, 2009 h.530
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Hadsis ini terdapat dalam kitab Bukhari bab ketika
anak kecil masuk islam lalu mati dan bab cara
mengajarkan islam kepada anak kecil. Diriwayatkan juga
oleh Imam Muslim, hadis no. 2930/95, Imam Ahmad
dalam Musnadnya, hadis no. 6360, Abi Dawud, hadis no.
4329, dan at-Tirmizi, hadis no. 2249 dengan redaksi yang
serupa, melaui jalur yang sama yaitu dari sahabat Ibnu
Umar.

Diceritakan ada seorang wanita yahudi
melahirkan seorang anak yang memiliki ciri-ciri yang
mirip dengan Dajjal. la bernama Ibnu Sayyad. Dalam
kisahnya, ia dapat mengetahui apa yang ada dalam pikiran
seseorang dan disangka sebagian sahabat, ia adalah
Dajjal.*

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa persoalan
mengenai Ibnu Sayyad sesungguhnya terjadi setelah
Rasulullah tiba di Madinah. la adalah seorang Yahudi. la
mengaku bahwa ia bisa meramal dan memberitahu hal-hal
yang gaib.”* Berita mengenai hal itu telah diketahui oleh

para Sahabat dan sampai kepada Nabi Saw. Untuk

% Al-Qurtubi berkata ibnu Sayyad berada diatas jalan para tukang
tenung (suka meramal dan memberitahu berita-berita ghaib. Mereka
menyampaikan berita yang terkadang benar dan terkadang salah. Keadaan
ibnu Sayyad ini telah di menyebar di antara manusia sementara tidak ada
wahyu yang tutun tentanganya. Untuk menguji keadaan ibnu Sayyad yang
sebenarnya faktor inilah yang mendorong Nabi untuk menemuinya.

°1 Ahmad Bin bin Muhammad bin Hanbal, Al-Miisand Jilid 5 terj.
M. Faisal, Abdul Basyith, Ahmad Affandi, Pustaka Azzam, Jakarta, 2008,
h.884
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menyingkap keadaan mengenai berita yang sebenarnya,
beliau bersama para sahabat melakukan perjalanan untuk
menemui Ibnu Sayyad. Ketika bertemu dengannya, beliau
bertanya kepadanya “Apakah kamu bersaksi bahwa aku
adalah Rasulullah”. ia menjawab “bersaksa bahwa
engkau (Mukammad) adalah utusan bagi ummyyin” Az-
zail bin munir berkata Nabi menampakkan keislaman
kepada Ibnu Sayyad menunjukkan bahwa ia bukan Dajjal
yang selalu diingatkan.

Kemudian Ibnu Sayyad sengaja mengajukan
pertanyaan yang sama ‘“apakah Kamu bersaksi bahwa
aku adalah Rasulullah”. Hal ini untuk memancing Nabi,
agar beliau mengucapkan perkataan dusta yang menafikan
sifat ke-Nabi-annya dari dirinya. oleh karana itu beliau
memberi jawaban yang sangat diplomatis. Beliau
bersabda “aku beriman kepada allah dan rasul-
rasulnya.”

Nabi bertanya kembali “apa yang kau lihat?” la
menjawab “Telah datang kepadaku orang yang jujur dan
pendusta”. Dalam riwayat Tirmizi, disebutkan “aku
melihat orang yang benar dan pendusta. Kemudian dalam
hadis riwayat imam Ahmad aku melihat ars di atas air dan

sekitarnya ada ikan-ikan paus. Sedang dalam hadi$

52 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Jilid 5 terj. loc. cit
>3 Al-Imam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalan, Jilid 24 terj. h.533
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Muslim disebutkan aku melihat kembenaran dan
kebatilan dan aku melihat ars di atas air. **

Nabi berkata lagi “aku telah menyembunyikan
sesuatu darimu” ia menjawab “ad-dukh (asap)”. Adapun
yang di maksud ad-dukh adalah surat ad-dukhon. Ia ingin
mengucapkan ad-dukhon akan tetapi tidak mampu
sehingga mengatakan ad-dukh. Kemudian Nabi bersabda
“Jauilah hal itu sesungguhnya engkau tidak akan bisa
melampaui kemampuanmu.” Beliau bermaksud
membeitahu bahwa pengetahuan yang ia dapatkan
bukanlah wahyu dari Allah melainkan dari perkataan
(bisikan) syaitan. *°

Mengenai kualitas Hadis ini Ahmad Muhammad
Syakir telah Mentahqiq bahwa sanadnya Sahi . >

2. Hadis tentang Ciri-ciri Dajjal
GERCIN R G PN GRS A IR SO

>
P
3¢
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> Ibid, h. 535

% Sebagaimana penjelasan diatas bahawa ibnu Sayyad adalah
seorang yahudi yang mampu meramal dan mengetahui hal-hal yang ghaib.
Dan berita tersebut telah sampai ketelinga Nabi sehingga Nabi mendatang
mengujinya untuk mencari masalah tersebut. Setelah berbicara dengannya,
beliau mengetahui bahwa ia berdusta ia termasuk penyihir atau orang yang di
beritahu jin serta mengadakan perjanjian dengan syaitan. Baca, Imam Ahmad
Bin bin Muhammad bin Hanbal, Al-Misand Jilid 5 terj. loc.cit.

% Ahmad, juz 4, h.535

> Ahmad, Juz 8, 499
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Artinya: Anas Bin Malik telah menceritakan,

Nabiyullah bersabda: "Adalah Dajjal, tertulis di

antara kedua matanya KA FA RA, alias kafir,

yang bisa dieja setiap mu’min ummi dan katib."

(HR. Ahmad)®

Dalam pembahasan hadis sebelumnya telah di
jelaskan bahwa telah lahir seorang anak yahudi yang
bernama Ibnu Sayyad dan ia disebut-sebut sebagai Dajjal.
Adapun yang dimaksud Dajjal dalam hadis ini adalah
Ibnu Sayyad karena ibnu Sayyad adalah Dajjal. Dan
menurut Qil ia adalah setan yang dikonfirmasikan berada
disebuah pulau, atau salah satu dari beberapa anak yang
nakal yang menjadi pendeta terkenal. Atau seorang yang
cacat dan ibunya adalah jasasah. Ibu tersebut mempunyai
hasrat yang besar terhadap suaminya, kemudian lahir
darinya anak yang cacat. Dan setan melakukan sesuatu
yang mengherankan (aneh/ajaib) kepadanya. kemudian
Sulaiman bin Dawud mengurungnya.®

Telah diberitakukan oleh Nabi Saw dalam hadis
di atas, bahwa Dajjal diantara kedua matanya terdapat
tullsan “ka fa ra”. Menturut sebagian ulama’ yang
dimakasud dari tullsan (ka fa ra) itu merupakan majaz
dari kenalan/kesombongan dan kesesatannya (lbnu

Sayyad). Imam An-Nawawi berpendapat sesungguhnya

%8 Ahmad Bin bin Muhammad bin Hanbal, Jilid 12 terj., h. 49
% Syeh Muhammad as-Safaarini al-Hanbali, Syarh Sulasiyyat
Musnad Akmad juz 2, al-Maktabah al-Islamy, t.tp, t.th h. 250
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tullsan ini (ka fa ra) jelas dan benar adanya. Allah
menjadikannya sebagai tanda atas kekafiran, kebohongan,
dan kebatilanya. Allah menunujukkan kebatilannya
kepada orang mukmin penulis dan selainnya. Dan
menyembunyikannya dari orang yang ingin menjahati
(menghina) dan mefitnahnya.*® Dan Dajjal yang di

maksud disini adalah Dajjal yang sebenarnya.

Kalimat <3153 a“ u.ay 45" dalam riwayat Imam
Ahmad yang lain dari Anas bin Malik disebutkan “ éj}u

29961 . .
;{,u e @U u" S °! dan di sebutkan juga dengan

245 3.9 62
redaksi “;,.,\5,;5 ;,.,\fu,«y S 8554 0

Dalam kitab Musnad yang telah di tahqiq oleh
Hamzah Ahmad az-Zain, menurutnya sanad hadis di atas
Sahih
3. Hadis tentang Jassasah
le”’ i Jsly ala L;:LMJ\ ANHICGFTY u‘""’
dotadl ) Easd Bl B @ dug ol Al

ol G 3 X6 e e D o D g o 2l
H‘“ww‘&"w“} w”wfﬂ‘)}é-i’&gsj‘
o] B sl 0B s gk g L ol B

4».19\.9 Je

i\\x

% |bid, h. 253

1 Ahmad Bin bin Muhammad bin Hanbal, Miisand, Bait al-Ifkar,
t.tp, t.th, h. 957

82 1bid, 941

8 Ahmad, juz 8, 499
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Artinya: Dari Fatimah binti Qais berkata, aku mendengar
penyeru Rasulullah Saw menyerukan shalat jamaah. Aku
keluar ke masjid lalu salat bersama Rasulullah Saw. Aku

4 Muslim, Juz 4, h. 2262
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berada disaf kaum wanita yang berada dibelakang kaum.
Setelah Rasulullah Saw menyelesaikan salat, beliau
duduk di atas mimbar dan beliau tertawa, beliau
bersabda: "Hendaklah setiap orang tetap berada
ditempatnya." Setelah itu beliau bertanya: "Tahukah
kalian, kenapa aku mengumpulkan kalian?" mereka
menjawab: Allah dan rasul-Nya lebih tahu. Beliau
bersabda: "Demi Allah, sesungguhnya aku tidak
mengumpulkanmu karena harapan atau rasa takut, tapi
aku mengumpulkan kalian karena Tamim Ad-Dari
dulunya orang nasrani lalu ia datang, berbaiat lalu masuk
Islam.” la bercerita kepadaku sebuah cerita, sama seperti
hadis yang aku ceritakan kepada kalian tentang Masih
Dajjal. la menceritakan kepadaku bahwa ia naik perahu
bersama tiga puluh orang dari Lakham dan Judzam.
Gelombang mempermainkan mereka dilaut selama
sebulan. Lalu, mereka menepi ke suatu pulau dilautan
hingga matahari tenggelam. Mereka duduk didekat
perahu lalu masuk ke pulau. Seekor binatang menemui
mereka, banyak bulunya, mereka tadak tahu mana
kemaluannya dan mana duburnya karena banyak
bulunya. Mereka bertanya: Celakalah kau, apa kau ini? ia
menjawab: Aku adalah jassasah. Mereka bertanya: Apa
itu jassasah? la berkata: Wahai kaum, pergilah ke orang
itu di ujung kampung, dia merindukan khabar kalian.
Tamim berkata: Saat ia menyebut nama seseorang pada
kami, kami takut jangan-jangan ia setan. Kami segera
pergi hingga memasuki perkampungan, ternyata di sana
ada orang terbesar yang pernah kami lihat, paling kuat
dan tangannya terbelenggu dileher, antara lutut dan mata
kakinya terbelenggu besi. Kami berkata: Celakalah kamu,
apa kau ini? ia menjawab: Kalian telah mengetahuiku,
maka beritahukan siapa kalian? Mereka menjawab: Kami
dari Arab, kami naik perahu. Saat gelombang menghebat,
kami dipermainkan selama sebulan kemudian kami
menepi ke pulaumu ini. kami duduk didekat perahu lalu
kami masuk ke pulau. Seekor hewan menemui kami,
bulunya lebat, tidak jelas mana kemaluannya dan mana
duburnya karena banyaknya bulu. Kami bertanya:



80

Celakalah kau, apa kau ini? ia menjawab: Aku adalah
jassaasah. Kami bertanya: Apa itu jassaasah? la berkata:
Wabhai kaum, pergilah ke orang itu di ujung kampung, dia
merindukan khabar kalian. Lalu kami segera menujumu
dan kami takut padanya, kami tidak aman jangan-jangan
ia setan. la berkata: Beritahukan padaku tentang kurma
Balsan. Kami bertanya: Tentang apanya yang kau
tanyakan? la berkata: Aku bertanya pada kalian tentang
kurmanya, apakah sudah berbuah? Kami menjawab: Ya.
la berkata: Ingat, ia hampir tidak membuahkan lagi. la
berkata: Beritahukan padaku tentang danau Tabari. Kami
bertanya: Tentang apanya yang kau tanyakan? la
menjawab: Apakah ada airnya? Mereka menjawab:
Airnya banyak. la berkata: Ingat, airnya hampir akan
habis. la berkata: Beritahukan padaku tentang mata air
Zughar. Mereka bertanya: Tentang apanya yang kau
tanyakan? la berkata: Apakah di sana ada airnya dan
apakah penduduknya bercocok tanam dengan air itu?
Kami menjawab: Ya, airnya banyak dan penduduknya
bercocok tanam dengan air itu. la berkata: Beritahukan
padaku tentang nabi al-Ummiyyin, apa Yyang
dilakukannya? Mereka menjawab: la berasal dari
Makkah dan tinggal di Yasrib. la bertanya: Apakah
orang-orang Arab memeranginya? Kami menjawab: Ya.
la bertanya: bagaiman ia melawan mereka? Lalu kami
memberitahunya bahwa beliau menang atas bangsa Arab
dan mereka menaatinya. la bertanya pada mereka: Itu
sudah terjadi? Kami menjawab: Ya. la berkata: Ingat,
sesungguhnya itu baik bagi mereka untuk menaatinya.
Aku akan beritahukan pada kalian siapa aku. Aku adalah
Al Masih dan aku sudah hampir diizinkan untuk keluar
lalu aku akan keluar. Aku melintasi bumi, aku tidak
membiarkan satu perkampungan pun Kkecuali aku
singgahi selama empat puluh hari kecuali Makkah dan
Taibah (Madinah), keduanya diharamkan bagiku. Setiap
kali aku hendak memasuki salah satunya, malaikat
membawa pedang kuat menghadangku menghalangiku
dari tempat itu dan disetiap jalannya terdapat malaikat-
malaikat penjaga." Fatimah berkata: Rasulullah Saw
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bersabda seraya memukulkan tongkat pendek beliau ke
mimbar: "Inilah Taibah, inilah Taibah, inilah Taibah -
maksud beliau Madinah. Ingat, apakah aku sudah
menceritakannya pada kalian?" mereka menjawab: Ya."
Hadis Tamim membuatku heran, ceritanya sama seperti
yang aku ceritakan pada kalian tentang Dajjal, dari
Madinah dan Makkah. Ingat, sesungguhnya Dajjal ada
dilautan Syam atau Yaman. Tidak, tapi dari arah timur. la
tidak berada di arah timur, ia tidak berada di arah timur.
la menunjukkan tangannya ke timur. Fatimah berkata:
Aku menghafal ini dari Rasulullah Saw. (HR. Muslim)®

Jika pada hadis sebelumnya menjelaskan tentang
ciri-ciri Dajjal. Dimana dalam teksnya menyebutkan salah
ciri-ciri Dajjal adalah terdapat tulisan ka fa ra diantara
kedua matannya. Hadis ini menjelaskan tentang kisah
munculnya al-Masih (orang menyebutnya Masih Dajjal).
Hadis yang serupa juga diriwayatkan oleh Abt Dawud,
hadis no 4325.

Dicetirakan Amir bin Syarahil Asy-Sya'bi ia
bertanya kepada Fatimah binti Qais yang merupakan
saudari Adh-Dhahhak bin Qais, ia salah satu wanita yang
turut serta dalam hijrah pertama, ia (Amir): Ceritakanlah
suatu hadits padaku yang kau dengar Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam, jangan kau sandarkan pada
siapa pun selain beliau. Fatimah berkata: Bila kau mau,
aku akan menceritakannya. la berkata: Ya, ceritakanlah.
Fatimah berkata: Aku menikah dengan Ibnu Al Mugirah,

ia salah satu pemuda Quraisy terbaik saat itu. la

% Aplikasi Kitab Sembilan Imam produk Lidwa Pustaka I-Software
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meninggal dalam jihad pertama bersama Rasulullah Saw
Saat aku menjanda, Abdurrahman bin Auf melamarku
bersama beberapa sahabat Rasulullah Saw, lalu
Rasulullah Saw. melamarku untuk budak beliau yang
telah dimedekakan, Usamah bin Zaid. Aku diberi tahu
bahwa Rasulullah Saw pernah bersabda: "Barangsiapa
mencintaiku, hendaklah mencintai Usamah." Saat
Rasulullah  Saw berbicara padaku, aku menjawab:
Terserah Tuan, nikahkan aku dengan siapa pun yang
Tuan mau. Beliau bersabda: "Pindahlah ke Ummu
Syuraik." Ummu Syuraik adalah wanita kaya dari Anshar,
sering memberi dana di jalan Allah dan sering disinggahi
tamu. Aku menjawab: Baik. Beliau bersabda: "Jangan,
Ummu Syuraik adalah wanita yang banyak tamunya, aku
tidak mau kerudungmu jatuh atau penutup betismu
tersingkap lalu orang-orang melihat sebagaian yang
tidak kau suka. Tapi pindahlah ke putra pamanmu,
Abdullah bin Amru bin Ummu Kultsum." la adalah
seseorang dari bani Fihr, Firh adalah Quraisy dimana
Rasulullah Saw berasal. Kemudian Fatimah binti Qais
pindah ke kediamannya. Saat masa iddahnya selesai, ia
mendengar penyeru Rasulullah Saw menyerukan shalat
jama’ah. la kemudian keluar ke masjid lalu salat bersama
Rasulullah Saw. Dan Fatimah binti Qais berada disaf
kaum wanita yang berada dibelakang kaum. Setelah

Rasulullah Saw menyelesaikan salat, ia melihat, beliau
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duduk di atas mimbar dan beliau tertawa, dan bersabda
sebagaimana hadis di atas.®®

Nabi telah diberitahu seseorang yang bernama
Tamim, ketika berada di suatu pulau ia telah bertemu
Masih ad-Dajjal. Kemudian, ia (Tamim) di tanya
beberapa pertannyaan.

Dalam pertanyaan terakhir ia bertanya kepada
Tamim dan rombongannya, Beritahukan padaku tentang
nabi al-ummiyin, apa yang dilakukanya? Mereka
menjawab: la telah berasal dari Makkah dan tinggal di
Yatsrib. la bertanya: Apakah orang-orang Arab
memerangnya? Mereka menjawab: Ya. la bertanya:
bagaimana ia melawan mereka? Lalu mereka
memberitahunya bahwa beliau menang atas bangsa Arab
disebelahnya dan mereka menaatinya. la bertanya pada
mereka: Itu sudah terjadi? Kami menjawab: Ya. la
berkata: Ingat, sesungguhnya itu baik bagi mereka untuk
menaatinya.

Dan dalam riwayat Aba dawud laki-laki itu
bertanya kepada tamin “Apakah telah ada seorang Nabi
yang ummi?" Tamim menjawab, "Ya." la kembali
bertanya, "Apakah orang-orang mentaatinya atau
mengingkarinya?" Tamim menjawab, "Orang-orang
mentaatinya." la berkata, "Itu yang lebih baik bagi

mereka."

% Muslim, Juz 4, 2261
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At-Turbasyi berkata ucapan tersebut adalah
ucapan orang yang mengetahui kebenaran. Abu Tayib
Muhammad Syamsi menambahkan, sesungguhnya yang
di maksud dari "ltu yang lebih baik bagi mereka."” adalah
kebaikan di dunia yakni ketaatan mereka baik bagi
mereka. Adapun jika mereka berselisih, maka mereka
akan diserbu dan di tumpas. Dan termasuk di dalam
ucapan itu, bagian dari memurnikan Allah dari yang
lain.®’

Setelah bertanya-tanya mengenai Nabi Muhmmad
dan kaumnya ia memberitahu bahwa ia adalah al-Masih
dan berkata aku sudah hampir diizinkan untuk keluar lalu
aku akan keluar. Aku melintasi bumi, aku tidak
membiarkan satu perkampungan pun Kkecuali aku
singgahi selama empatpuluh hari kecuali Makkah dan
Thaibah (Madinah), keduanya diharamkan bagiku. Setiap
kali aku hendak memasuki salah satunya, malaikat
membawa pedang kuat menghadangku menghalangiku
dari tempat itu dan disetiap jalannya terdapat malaikat-
malaikat penjaga. Dalam riwayat Abi Dawud disebutkan
bahwa ia adalah Dajjal.

Kemudian yang menjadi pertanyaan besar
siapakah al-Masih ? Apakah ia adalah Dajjal yang

sebenarnya yang di khawirkan orang-orang Muslim?.

87 Abi Tayyib Muhammad Syamsi al-Haq al-Azim Abadi, Juz 11, h.
470
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Menurut al-Azhari lafal al-Masih mengikuti
wazan fa’tlun. Dan yang dimaksud al-Masih disini bukan
Isa As. Ada juga yang mengatakan lafal al-Masih
menggunakan Kha’. Menurut ahli ilmu pendapat itu salah,
sudah ditetapkan dari sabda Nabi yang dinukil dan
dIsampaikan oleh para sahabat bahwa al-Masih
menggunakan ha (tanpa titik). Dan kata al-Masih

merupakan Musytaq dari kata Dajjal.”®

Ada yang
berpendapat yang dimaksud Dajjal (al-Masih) disini
adalah Ibnu Sayyad. Dalam riwayat Aba Dawud juga
dengan sanad yang sahih dari Nafi’ berkata, Ibnu Umar
berkata, demi Allah tidak diragukan bahwa al-Masih al-
Dajjal adalah Ibnu Sayyad.®® Ada juga yang berpendapat
bahwa yang dimasud al-Masih adalah Dajjal yang
sesungguhnya. Dan dikatakan al-Masih karena salah satu
matanya di hapus (buta) sebagaimana telah diisyaratkan
dalam sabda Nabi ia buta mata kirinya."

Terlebapas apakah la apakah ia Dajjal Yang
sesungguhnya atau tidak, perlu diketahui, Dajjal yang
sesungguhnya hanya akan keluar pada zaman akhir dan
keluarnya merupakan salah satu dari tanda-tanda kiamat

kubro, dimana orang-orang tidak lagi pedulu dengan

%8 Syeh Muhammad as-Safaarini al-Hanbali, Juz 2,h. 251
% 1bid. h. 422
7% Syeh Muhammad as-Safaarini al-Hanbali, Juz 2, loc. cit
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agama mereka. Kemudian ia akan berusaha menyesatkan
setiap orang yang ditemuinya.”

Mengenai hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud, hadis yang serupa dengan hadis di atas (Muslim
2942/119), dalam hadisnya terdapat rawi yang bernama
Usman bin Abd ar-Rahman al-Quraisy. Menurut Ibnu
Namir ia adalah kazzab (seorang pendusta). Ibnu Hibban
berkata tidak boleh berhujjah dengan semua riwayatnya.
Sedangkan Abt Hatim ar-Razi menilai suduq (jujur).
Ishaq bin Mansur berkata Sigqoh. Adapun Imam Bukhar
mengingkarinya dan measukkan namanya kedalam kitab
doif.”

4. Hadis tentang Al- Qur an Diturunkan dengan Tujuh Huruf
upﬁ;./” °’AU\6L44JJ1J @JJu_,JUS:;\U;
S £ ;;»J\ Gl el ) 830 3 s b I
Ak 6 06 L v b1 i e by iy

Tomatu fe Jj\ ST
Artinya Dari Ubai bin Ka'ab ia berkata, Rasulullah Saw
menemui Jibril, lalu beliau bersabda; "Wahai Jibril,
sesungguhnya aku diutus untuk ummat wummiyyin,
diantara mereka ada yang lemah, tua, renta, anak kecil

™ Nabi bersabda sesungguhnya kiamat tidak akan terjadi hingga
munculnnya sepuluh tanda, gerhana dari timur, gerhana di barat, gerhana di
jazirah Arab, Asab, Dajjal, Binatang melata dibumi ya’juz dan ma’juz,
terbitnya matahari dari tempat terbenamnya, api yang keluar dari lubang di
Adn yang mengringi umat manusia. (HR. Muslim)

2 Abi Tayyib Muhammad Syamsi al-Haq al-Azim Abadi, Juz 11,
loc. cit.

® Abu “Tsa Muhammad bin “Tsa bin Surah, Jilid 5, h. 60
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lelaki dan perempuan dan orang yang sama sekali tidak
bisa membaca." Jibril berkata; "Wahai Muhammad,
sesungguhnya al-Qur an diturunkan dalam tujuh huruf."
(HR. Tirmidi)™

Hadis ini menceritakan tentang keluh kesah Nabi
Muhammad kepada Jibril mengenai Ummatnya yang al-
ummiyyin. Yang mana, Sebagian umatnya dari yang tua
sampai yang anak-anak, baik laki-laki maupun peremuan
dan ada orag yang tidak dapat membaca. Dalam musnad
Ahmad hanya disebutkan diantara mereka ada yang
lemah, tua renta, anak kecil, tidak disebutkan lelaki dan
perempuan dan orang yang sama sekali tidak bisa
membaca.”

Setelah mendengar hal itu Jibril berkata kepada
Nabi Muhammad "Wahai Muzammad, sesungguhnya al-
Qur“an diturunkan dalam tujuh huruf." Maksudnya Al-
Qur’an diturunkan dalam banyak segi (cara baca) yang
mana di perbolehkan membacaya dengan setiap segi.
Dalam artian tujuh huruf merupakan simbol yang
menunjukkan arti banyak bisa jadi lebih dari tujuh bacaan.
tetapi ada juga yang mengartikan tujuh huruf dengan
tujuh dialeg .’

Pada bab ini terdapat riwayat dari Umar, Huzaifah
bin Al Yaman, Abii Hurairah, Ummu Ayyib istri Abil

264
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> Ahmad, Juz 12, h. 153
7® Al-hafiz abi al-‘Ali Muhammad bin ‘Abd ar-Rahman, Juz 8, h.
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Ayyiib Al Ansari, Samurah, Ibnu Abbas, Abt Juhaim bin
Al Haris bin As Simmah, 'Amru bin Al 'As dan Abi
Bakrah. Abu Isa berkata; Hadis ini hasan Sahth .”’
diriwayatkan dari Ubay bin Kab melalui
beberapa sanad. Al-hafiz abi al-*Ali Muhammad bin ‘Abd
ar-Rahman menyebutkan dalam Kkitabnya Tuhfah al-
Ahwazi bahwa hadis ini zasan sahih."
Hadis tentang Nabi Muhammad Nabi Terakhir
QU\L;.,@«U\J)M)LJ&CJ}J}@U;\,J\ )ﬁ_cdau\.u
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Artinya: Abdullah bin 'Amru bin Al 'As berkata; suatu
hari Rasulullah Saw pernah keluar menemui kami dan
berpesan layaknya orang yang hendak berpisah; "Aku
adalah Muhammad, seorang Nabi yang wummi. AKu
adalah Muhammad, seorang Nabi yang wmmi." Beliau
mengucapkannya hingga tiga kali. Lalu melanjutkannya;
"Dan tidak ada Nabi sesudahku. Telah diberikan

kepadaku pembuka kalam, kalam yang jami® (yang
simpel tapi mengandung arti yang luas), dan juga

""Abu ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa bin Surah, Sahih Sunan Tirmizi Jilid

3, terj. Fakhturazzi, Pustaka Azzam, Jakarta, 2013, h.

265

8 Al-hafiz abi al-‘Ali Muhammad bin ‘Abd ar-Rahman, Juz 8, h.

" Ahmad, Juz 5, h. 294
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penutupnya. Aku juga mengetahui jumlah malaikat yang
menjaga neraka dan yang membawa ‘Arsy. Telah
dihapuskan dariku dosaku dan aku telah diampuni
begitupun juga dengan umatku oleh karenanya
dengarkanlah dan ta'atlah selama aku masih berada di
tengah-tengah kalian. Dan jika aku telah diambil
(meninggal dunia) maka hendaklah kalian berpegang
teguh kepada Kitabullah (al-Qur'an), halalkanlah apa
yang telah dihalalkan di dalamnya, dan haramkanlah apa
yang telah diharamkan di dalamnya." (HR. Ahmad)®

Dalam riwayat ini, Nabi Muhammad Saw.
mengajak para sahabat agar selalu mendengarkan dan
mentaati beliau.®* Hal ini tidak lain hanyalah, supaya apa
yang disampaikan beliau sampai kepada umatnya, dan
agar mereka selalu berada di jalan yang benar dan tidak
kembali kejalan yang salah. Tidak hanya itu beliau juga
menghimbau kepada umatnya agar mengikuti Kitabullah
bila beliau wafat kelak. Karena memang Allah
menurunkan wahyu (al-Qur“an) dan mengutus rasul-Nya
Muhammad Saw adalah untuk membimbing manusia.®?

Adapun mengenai kualilitas hadis di atas dalam
kitab Musnad Ahmad yang telah di takgig oleh Ahmad

8 Aplikasi Kitab Sembilan Imam produk Lidwa Pustaka I-Software

8 Dari Abu Hurairah Nabi bersabda, barang siapa taat kepadaku
maka ia taat kepada Allah. Jika ia membenciku maka ia membenci Allah.
Dan Barang siapa taat kepada amirku maka ia taat kepadaku. Dan jika ia
membenci amirku maka ia juga membenciku (HR. Bukhari)

8 Syaikh Manna Al-Qattan, Pengantar Studi al-Qur’an, Terj. Aun
al-Rafiq el-Manzi, Pustaka al-Kautsar, Jakarta, cet 1, 2006, h. 124



Muhammad Syakir ia Mengatakan bahwa hadi$s ini
hasan.®
6. Hadis tentang Umat Nabi Muhammad Umat Terakhir
vﬁy\fTu—;de.leW«U\ulﬁa&\d\uﬂL&d\f
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Artinya Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Saw bersabda:
"Kita adalah ummat terakhir dan yang pertama kali akan
dihisab, di katakan; "dimanakah ummat ummiyyah?"
Maka kita adalah ummat terakhir dan yang pertama (akan
dihisab). "(HR. Ibnu Majjah)®®

Pada hadis sebelumnya telah dijelaskan bahwa
Nabi Muhammad adalah Nabi Terakhir. Dalam hadis ini
Nabi Menjelaskan kepada para sahabat, bahwa umatnya
adalah umat terakhir namun mereka mendapat giliran
yang pertama ketika dihisap nanti.

Dalam hadisnya Setelah nabi mengatakan
bersabda “Kita adalah ummat terakhir dan yang pertama
kali akan dih/sab” kemudian beliau megulanginya
dikatakannya  "dimanakah  ummat  Ummiyyah?".
Maksudnya, umat Nabi Muhammad adalah umat terakhir
dimukan bumi akan tetapi di akhirat adalah umat yang
paling awal (di depan), paling utama dalam kemulyaan,

umat pertama dalam penghitungan (amal), penghakiman,

% Ahmad, Juz 5, h. 82
& 1bnu Majjah, Juz 3, h. 532
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dan saat masuk surga. Dan tidak ada umat lagi karena
tidak adak Nabi lagi setelah Nabi Muhammad Saw.®®
Mengenai kualitas hadis di atas al-BusirT menilai,
seperti yang di sebutkan dalam kitab zawaid bahwa sanat
dalam hadis ini adalah sakik, semua rawinya siggoh.®’
7. Hadis tentang Tafsir surat al-Fath ayat 8
sz\wsmmugj;wsw)upws j,«;u,wswu;
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Arrtinya: “Dari Abdullah bin Amru bin Al 'As ra. bahwa
ayat yang di dalam Al Qur'an ini: wahai Nabi
(sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan) (Al
Fathu: 8). Sama dengan ayat yang ada di dalam Taurat
berbunyi: "Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu
untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan
pemberi peringatan dan pelindung bagi umiyyin, kamu
adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku, dan Aku menamaimu
Al Mutawakkil. Engkau bukan orang yang berperangai

buruk, juga bukan berwatak keras dan bukan sakhkhab di
pasar." Dan beliau tidak membalas kejahatan dengan

8 Abu Husain bin Abd al-Hadi, Syark Sunnah Ibnu Majjah Bait al-
Afkar ad-Dauliyyah, Saudiyyah, 2007, h. 1576

¥ Ibid, h. 1577

8 Al-Bukhari jilid 3 juz 6, h. 44



kejahatan serupa akan tetapi beliau mema'afkan dan
mengampuninya, dan Allah tidak akan mewafatkan
beliau sampai beliau meluruskan Millah (din) Nya yang
bengkok, hingga manusia mengucapkan Laa Ilaaha
lllallah, sehingga dengannya beliau dapat membukakan
mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang lalai".
(HR. Bukhar7)®

Hadis ini  menjelaskan ayat al-Qur’an yang
menerangkan tentang tugas Nabi Muhammad Saw seperti
yang telah termaktub dalam taurat. Dijelaskan, tujuan
Nabi Muhammad Saw diutus Allah ialah untuk menjadi
saksi, pembawa kabar gembira dan peringtan. Hadis ini
juga terdapat dalam kitab Bukhari jual beli bab larangan
membuat keributan di pasar, al-Musnad, hadis no. 6622,
dan ad-Darimi, hadis no. 6.

Dalam Taurat disebutkan “Hai Nabi,
sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan’.
Maksudnya Nabi diutus yaitu, untuk menjadi saksi bagi
umat, membawa kabar gembira kepada orang-orang yang
taat berupa surga dan memberikan peringatan kepada
orang-orang yang berbuat maksiat berupa neraka, menjadi
saksi Nabi-Nabi sebelumnya bahwa mereka telah
menyampaikan (sebagaimana yang ditugaskan Allah

kepada kaumnya).*

8 Al-Imam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani, Jilid 24 terj, h. 83
% Al-Imam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani, Juz 8, h. 460
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“Dan sebagai benteng bagi Ummiyyin, kamu
adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku, dan Aku menamaimu Al
Mutawakki/”. Yakni Nabi Muhammad adalah benteng
bagi orang Arab. Beliau adalah seorang hamba dan
Rasulullah Saw yang tawakkal kepada Allah karena ke-
qona’ah-annya dari kesusahan (merasa cukup dengan
yang sedikit) dan sabar dari segala hal yang yang ia
benci.**

Engkau bukan orang yang berperangai buruk,
juga bukan berwatak keras dan bukan sakhkhob di
pasar." Dan beliau tidak membalas kejahatan dengan
kejahatan serupa akan tetapi beliau mema'afkan dan
mengampuninya.” Maksudnya nabi adalah seorang yang
lemah lembut tidak pernah berkata kasar dan bukan orang
yang suka berteriak keras-keras di pasar. Dan ketika
beliau di ejek dihina dan lain sebagainya beliau tidak
membalas keburukan tersebut dengan keburukan
melainkan dengan meberi balasan yang lebih baik dan
sebaliknya, pemaaf dan pemberi ampun.

“Dan Allah tidak akan mewafatkan beliau
sampai beliau meluruskan Millah (dien) Nya yang
bengkok, hingga manusia mengucapkan Laa Ilaaha
IliAllah”. Allah tidak akan mencAbat nyawa beliau
hingga agama yang bengkok (agama bangsa Arab yang

% Al-Imam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalan, loc.cit.



telah di masuki peribadatan terhadap berhala) di luruskan,
kesyirikan dan kekufuran dihapus dan tauhid dikokohkan.
“Sehingga dengannya beliau dapat membukakan
mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang lalai”.
Mereka yang buta dari kebenaran dibuka mata (hatinya)
dengan kalimat tauhid, dikupas hati mereka yang
terbungkus (gelap), dijadikan mendengan telingganya
yang tuli (terhadap ayat-ayat Allah), dan diluruskan
sunnah yang bengkok hingga dikatakan kalimat “la ilaha
illallahu wahdah”.”
Hadis di atas diriwayatkan oleh imam Bukhari.
Hadis yang sama juga riwayatnya Imam Ahmad dan
Imam Ad-Darimi dari jalan Hilal. Menrut Ahmad
Muhammad Syakir hadis ini adalah Sahzh *

8. Hadis tentang Bacaan Salawat kepada Nabi
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%2 Al-lmam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani, jilid 24 terj., h. 86.
% Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Juz 5,h. 88
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Artinya: Dari Abt Mas'ud Ugbah bin "Amr Al Ansari
berkata; ada seorang laki-laki yang datang sehingga dia
duduk di depan Rasulullah Saw, dan kami pada saat sedang
berada di samping beliau. Lalu orang itu berkata; "Wahai
Rasulullah, berkenaan ucapan salam terhadap anda kami
telah mengetahuinya, lalu bagaimana kami harus
mengucapkan salawat atas anda saat kami salat?."” Aba
Mas'ud, Ugbah bin 'Amr Al Ansari ra.melanjutkan "Lalu
Rasulullah Saw terdiam sampai kami berandai-andai jika si
laki-laki tadi tidak menanyai beliau.” Lalu beliau bersabda:
"Jika kalian hendak mengucapkan salawat atasku, maka
bacalah: ya Allah, curahakanlah Salawat kepada
Muhammad, Nabi vyang wmmi dan keluarganya
sebagaimana engkau bersalawat kepada ibrahim dan
keluargannya. Dan berkalilah atas Muhammad Nabi yang
ummi, sebagaimana Engkau telah memberkahi Tbrahim dan
keluarganya. Sesungguhnya engkau Maha Terpuji dan
Maha Agung). (HR. Ahmad)®

Dalam hadis sebelumnya telah dijelaskan tugas
Nabi Muhammad sebagai Rasulullah. Dalam hadi$ ini
Rasulullah menjelaskan/mengajarkan tentang bacaan
salawat kepada Nabi Saw setelah tasyahud. Ini merupakan
salah satu tugas Nabi Muhammad sebagai Rasul yaitu
meluruskan ajaran yang bengkok dengan mengajarkan

cara beribadah yang benar. Adapun salah satunnya

% Ahmad, Juz 10, h. 271
% Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Jilid 15 terj. h. 35
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mengajarkan tentang bacaan salawat kepada Nabi Saw
setelah tasyahud dengan baik dan benar. Hadis ini
merupakan sebagian dari beberapa hadi§ yang
menjelsakan bacaan salawat.

Sahabat bertanya kepada Rasulullah “bagaimana
kami harus mengucapkan salawat atas anda saat kami
shalat?.” beliau bersabda: “Jika kalian hendak

mengucapkan salawat atasku, maka bacalah:

S e s st U1 g (29 e B e
e 236 68 A o E o A ) s st
L& L& &) ey T 55 2l Dalam riwayat Abi
Dawud hanya menyebutkan 2231 a2 e st Al

s g1 Jes

Ulama berbeda pendepat mengenai bacaan
Salawat. Imam Syafi berpendapat Salawat di tahiyat
akhir adalah wajib. Adapun menurut jumhur ulama
Salawat tidaklah wajib (sunnah), diantaranya imam
maliki, Abt hanifah, dan shabatnya, as-sauri dan lannya.
At-Tabrani dan at-Tahawi berkata ulamat mutagoddimin

dan mutaakhirin sepakat sesungguhnya salawat tidak

%Abu Dawud, Juz 1, h, 426
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wajib (tidak ada kejawiban).®” Dr. Abdul Qadir Abd al-
Khoir, sayid Muhammad bin Sayid, dan Sayid Ibrahim
telah mentakgig hadis ini bahwa hadis ini hasan dengan
sanad hasan.*®

Hadis tentang Jumlah Hari dalam Satu Bulan

36 41 gl le Ay Joo 00 16 il A g 12 o) &5
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Artinya: lbnu 'Umar ra. Telah mendengar Nabi Saw
bersabda: "Kita ini adalah ummat yang ummi, yang tidak
biasa menulis dan juga tidak menghitung satu bulan itu
jumlah harinya segini dan segini, yakni terkadang
berjumlah dua puluh sembilan dan sekali berikutnya tiga
puluh hari*. (HR. Bukhari)'®
Selain mengajarkan bacaan tasyahud Nabi juga
memberi tau cara jumlah hari dalam satu bulan. Hal ini
perlu diberitahukan karena sebagian dari ibadah yang
diwajibkan berhubungan dengan bulan seperti puasa dan
haji. Sebagimana hadis di atas, yang diriwayatkan oleh
BukharT kitab Puasa bab Sabda Nabi “la naktub wala
taksub”. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Muslim, hadis
no. 1080/15, Ahmad hadis no. 5017, 5137, 6041,6129,

Abt Dawud hadis no. 2319, an-Nasa’t hadis no. 2141

265

% Abi Tayyib Muhammad Syamsi al-Haq al-Azim Abadi, Juz 6, h.

% Abu Dawud, Juz 1, h.426
% Al-Bukhari, Juz 2, h. 230
100 AI-1mam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani, Jilid 11 terj, h. 79



melaului jalur yang sama yaitu dari sahabat Ibnu ‘Umar
hingga sampai kepada Syu’bah. Dan dari an-Nasa’1 hadis
no. 2140 melalui jalur Sufyan.

Dalam hadis di atas Nabi memberikan penjelasan
kepada kaumnya mengenai jumlah hari dalam satu bulan

mengunakan isyarat dengan jarinya. Sebagimana dalam

riwayat Muslim dan an-Nasa’i mereka menyebutkan Jis3

«JLJ\ ] (L@AJ\ (dan beliau melipat ibu jarinya pada kali

yang ketiga). Walaupun tidak begitu jelas dalam teksnya,
kemungkinan besar Nabi memberikan isyarat jari 6
kali.™™ Isyarat tiga kali yang pertama menunjukkan dalam
satu bulan ada 29 hari. Dan isyarat tiga kali yang kedua
menunjukkan ada 30 hari dalam satu bulan. Maksudnya
disini adalah dalam satu bulan ada 29 hari dan terkadang
ada 30 hari.'® Dan dalam riwayat Aba Dawud dan
Ahmad, Nabi tidak menyebutkan jumlah bulan yang
kedua.

Para ulama’ mengatakan jumlah 30 hari bisa
terjadi dua bulan berturut turut, bahkan tiga bulan sampai
empat bulan, tetapi tidak sampai lebih dari empat bulan.
Mengenai hubungannya dengan puasa ramadhan ialah,

jika diakhir bulan puasa langit mendung maka wajib

0%\ quslim, Juz 2, h 761 dan an-Nasa’i, h 239
192 Abi al-Fadl ‘Iyad bin Miisa bin lyad al-Yahsabi, Juz 4, h 14
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mengenapkan 30 hari. Berdasarkan hadis ini, maka di
perbolehkan (mengunakan hIsab atau hilal) bagi
seseorang berdasarkan pada isyarat yang di pahami.'®
Sebenarnya banyak hadis yang menjelaskan mengenai
jumlah hari dalam satu bulan. Akan tetapi dalam hadis
tersebut tidak diawali dengan penjelasan Ummiyyah.
Sedangkan Kalimat “sesungguhnya kita adalah
ummat Ummiyyah (berkebangsaan Arab) tidak dapat

menulis dan menghitung” Dan dalam riwayat Ahmad dari

%
s °

Ibnu ‘Umar hadis no. 6041 redaksinya mengunakan

p

&l. Dengan huruf depan “nun” (menggunakan

o

Z
g ¢

Og

2 e
1%

Jama’ Mutakalim) mempunyai beberapa penafsiran.
menurut Al-hafiz dalam kitab fath yang di maksud disitu
adalah orang islam yang hadir dalam pembicaraan itu atau
yang di maksud adalah diri Nabi sendiri.**

Dikatakan [a naktub wa la tahsub, (tidak dapat
menulis dan menghitung). karena keadaan orang-orang
Arab tidak banyak yang mengenal baca tulis dan tidak
pandai berhitung.'%

Adapun kualitas hadis di atas Imam an-Nawawi

dalam Syarh Sahih Muslim megatakatakan hadis ini

193 mam an-Nawawi, Syark sahih Muslim terj., Darus Sunnah,
Jakarta, 2014 h. .511

1%Abi Tayyib Muhammad Syamsi al-Haq al-Azim Abadi, juz 6,
h..427

195 M. Quraish Shihab, op. cit, h.75
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Sahih . Sanadnya muttasil dan semua rijalnya Siggoh.

Dan matanya di hukumi Sahih .*%

10. Hadis tentang Keutamaan Ali
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Artinya: Dari Zirr dia berkata, Aly berkata, "Demi Dzat
yang membelah biji-bijian dan telah menciptakan
manusia, sesungguhnya wasiat Nabi yang ummi
terhadapku adalah 'Tidak ada orang yang mencintaiku
kecuali dia orang mukmin dan tidak ada yang
membenciku  kecuali dia orang munafik." (HR.
Muslim)*®®

Nabi Muhammad selain menjadi Rasul, dari pada
itu, beliau adalah manusia biasa yang hidup di tengah-
tengah masyarakat. Seperti yang lainya, beliau juga butuh
makan dan minum, mempunyai keluarga dan sahabat.
Dan hadis di atas menceritakan merupakan salah satu
hadis yang menceritakan tentang keutamaan Aly, anak
angkat Nabi sekaligus seorang sahabat yang sangat dekat
dan dicintai Nabi Saw. Hadis ini juga diriwayatkan oleh
Ibnu Majjah, hadis no. 114 dan an-Nasa’i, hadis no. 5018

dari jalur A’masi dengan redaksi yang hampir serupa

‘/T(;Jxa;mk;,ﬂ”y\s,}u;m@_’p)

Auqof.

106 Aplikasi Jawami’ al-Kalim produksi Idaroh al-‘Ammah Li Al-

97 Muslim, Juz 1, h. 55
1% |mam an-Nawawi, Jilid 1, terj., h. 698
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Perlu diketahui Aly adalah anak dari salah satu
paman Nabi Muhammad yaitu Abu Talib seorang yang
telah mengasuh dan medidik Nabi Saw setelah di tinggal
meninggal orang tua dan kakeknya. Aba Talib sangat
mencintai Nabi Saw. Oleh karena, ketika ia sudah berusia
tua Beliau meminta izin kepada pamannya, Aba Talib ,
sejak jauh hari, sebelum kematiannya. Beliau memohon
agar Aly bisa tinggal bersamanya, hidup di rumah yang
merupakan tempat tinggalnya bersama khadijah, sang istri
tercinta. Permohonan beliau diizinkan oleh Abu Talib .

Ali menjalani hidup dengan bersama Nabi
Muhammad Saw. sejak masih berumur 6 tahun. la adalah
anak yang terkenal sangat cerdas. la mendapat bimbingan
langsung dengan tangan beliau. Ketika menginjak usia 10
tahun dan wahyu turun memeberikan amanah kepada
Nabi Muhammad Saw. untuk melaksanakan dakwah, saat
itulah dia menjadi orang pertama yang masuk islam.'® la
sering mengikuti perjalanan dakwah Nabi. Bahkan ketika
masih kecil ia pernah menggantikkan posisi Nabi
berbaring di tempat tidur belaiu untuk mengelabui kaum
quraisy yang telah mengepung rumah beliau dan ingin
membunuhnya, sehingga apa yang dilakukan kaum

Quraisy menjadi sia-sia."™® Sungguh pengorbanan yang

199 Khalid Muhammad Khalid, Ali bin Abi Thalib Khalifah Nabi
Tercinta, Mizania, Bandung, 2014, h. 42
110 Ipid, h.70-71
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besar sehingga Islam bisa berkembang sampai sekarang.
Aly bin Talib juga merupakan salah satu katib yang di
percayai rasul untuk bertugas mencatat ketika wahyu
turun kepada Nabi Muhammad Saw."' Tentu tidak
mengherankan, jika beliau mengatakan yang sedemikian
sebagai mana hadis diatas.

Al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati dalam kitabnya Al-
Mujtaba: Syarh Sunan an-Nasa’t menyebutkan, yang
dimaksud dari sabda Nabi “tidak mencintaimu kecuali
orang mukmin”. Yaitu orang yang mencintaimu tidak
mencintai dengan cinta yang berlebihan (mencintai
dengan cinta yang sepantasnya) adalah orang mukmin.
karena sesungguhnya itu (belebihan) keluar batas yang
tidak diharapkan dan tidak termasuk alamat iman bahkan
termasuk tanda-tanda keimananan akan tetapi mengarah
pada kekafiran. Sesunggunya suatu kaum keluar dari iman
karena mencintai Isa dengan berlebihan."'? Ini dapat
terlihat setelah meninggalnya Nabi Saw. yaitu sebagian
dari golongan Islam Sangat menagung-agungkan Ali dan
keluarganya dan ada juga golongan yang sangat

membenci Al

1 Iprahim al-Abyadi, Sejarah al-Qur’an terj., PT. Rineka Cipta,

Jakarta, 1992, cet 1, h. 31
112 Al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyuti, Al-Mujtaba : Sunan an-Nasa't
Jilid 4, Dar al-Fikr, ttp, tth, h. 120
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At-Tirmidi dalam Kitab al-Managib Bab 21,
mengatakakan bahwa hadis ini adalah zasan sahih.™*

11. Hadis tentang Perjalanan Isro’ Mi’roj Nabi
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Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata; Pada malam
Nabiyullah Saw diisra kan, beliau masuk ke dalam Surga,

9..

—w

13 |mam Nawawi, Syarh Sahih Muslim, terj., h. 698
114 Ahmad, Juz 2, 413
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lalu beliau mendengar suara lirih di sampingnya, beliau
pun bertanya: "Wahai Jibril, apa ini?" Jibril menjawab;
"Ini Bilal, sang muadzdzin." Lalu ketika Nabi Saw
menemui orang-orang, beliau bersabda: "Beruntunglah
Bilal, aku telah melihat untuknya demikian dan
demikian." Ibnu Abbas berkata; Lalu beliau ditemui
Miisa ‘As dan menyambut beliau, dia berkata; "Selamat
datang wahai Nabi ummi." Nabi bersabda: "Dia itu orang
yang (berkulit) kecoklatan, berpostur tinggi dan berambut
tebal terurai sebatas telinganya atau di atasnya." Beliau
pun bertanya; "Siapa ini wahai Jibril?" Jibril menjawab;
"Ini adalah Miusa ‘As". Kemudian beliau berlalu, lalu
ditemui oleh TIsa dan menyambutnya, beliau pun
bertanya; "Siapa ini wahai Jibril?" Jibril menjawab;"Ini
‘Tsa." Kemudian beliau berlalu, lalu ditemui oleh seorang
syaikh yang berwibawa, orang itu pun menyambutnya
dan mengucapkan salam kepadanya, dan semuanya
mengucapkan salam kepadanya. Beliau pun bertanya;
"Siapa ini wahai Jibril?" Jibril menjawab; "Ini bapakmu,
Ibrahim." Kemudian beliau melihat ke Neraka ternyata di
dalamnya terdapat orang yang tengah memakan bangkai,
beliau pun bertanya: "Siapa mereka wahai Jibril?" Jibril
menjawab; "Mereka itu adalah orang-orang yang
memakan daging manusia.” Lalu beliau melihat seorang
laki-laki (berkulit) merah kebiruan dengan rambut
gimbal, beliau pun bertanya: "Siapa ini wahai Jibril?"
Jibril menjawab; "Ini adalah penggorok unta (pada masa
Nabi Salih).” Kemudian ketika Nabi Saw. masuk ke
Masjidil Agsha, beliau melaksanakan shalat, beliau
menoleh, ternyata para Nabi semuanya shalat bersama
beliau. Setelah selesai, didatangkan dua cangkir, satu di
sebelah kanan dan satu lagi di sebelah kiri, salah satunya
berisi susu dan satu lagi berisi madu, maka beliau
mengambil susu dan meminumnya, lalu yang membawa
cangkir itu berkata, "Engkau telah sesuai dengan fithrah
(yakni Islam dan tauhid)." (HR. Ahmad)'*

115 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Jilid 3 terj. h.111
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Perjalanan dakwah Nabi dalam menyebarkan
ajaran Islam tidaklah mudah. Banyak siksaan dan cobaan
yang menimpa beliau, terutama di awal dakwahnya.
Banyak hinaan yang beliau dapatkan. Cobaanpun datang
silih berganti. Dari perlaku kuffaru al-Makkah yang tidak
baik sehingga berpIsah dengan Aba Talib selama tiga
tahun. Kemudian beliau kehilangan Khadijah istri yang
sangat di cintainya. Dan tak selang lama, la pun
kehilangan Aba Talib paman sekaligus penganti ayah dan
ibunya yang merawat beliau dengan penuh kasih sayang
yang bahkan melebihi kasih sayang kepada anaknya
sendiri  (Al). Untuk menghibur beliau, Allah
menbawanya dalam perjalanan imani dan kunjungan
Rabbani, yaitu perjalan Isra’ mi’raj.*'®

Dan hadis di atas menceritakan bagimana
perjalanan isra’ mi’raj Nabi Saw. Nabi Muhammad Saw
dalam perjalananya di temukan oleh tuhan dengan
beberapa Nabi dan utusan_Nya sebelum beliau.
Diantaranya ia di pertemukan dengan Nabi Msa as, Nabi
Isa as dan Nabi Ibrahim as. Beliau dIsambut dengan baik.
Nabi Misa memangil beliau dengan Dengan pagilan Nabi
yang ummi, sebutan bagi keturunan Arab. Tidak hanya di
pertemukan oleh Nabi Miisa As, Isa As, dan Ibrahim As,

18 Fauzi Ibrahim, Saiduna Muhammad A’dzam al-Khalqi, terj

Irham sya’roni dan Mochammd Fahmi, Citra Risalah, Jakarta Selatan, 2008,

h. 94
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sebagaimana disebutkan dalam Hadis di atas, melainkan
ia juga bertemu denga Nabi Adam As, Yusuf As, Idris As,
dan Harun As.*"’

Selain dipetemukan dengan orang-orang yang
agung (Nabi-Nabi Allah SWT) beliau juga diajak masuk
ke dalam surga. Dan beliau menjumpai salah satu dari
sahabatnya yaitu Bilal dengan diselimuti kemuliyaan. Dan
ketika diajak keneraka beliau diperlihatkan seseorang
dalam keadaan memakan bangkai. Itu merupakan siksaan
bagi orang yang memakan dagin manusia (mengambil hak
hak orang lain).

Banyak pelajaran yang dapat diambil dari perjalan
isra’ mi’raj Nabi. diantara, jika ingin mendapatkan
kemulian disi Allah maka apa yang dirintahkan haruslah
dilaksakan dengan penuh ketaat. Begitu sebaliknya jika
tidak ingin mendapat murka dan siksaan Allah maka
menjauhi laranganya itu lebih baik. Menurut Ahmad
Muhammad Syakir sanad hadis ini sahih dan hadis ini
dicantumkan di dalam Tafsir Ibnu Kasir (5: 126-127) dan

penulisnya mengatakan “hadis ini sahih ~*®

17 jalal Ad-din Muhammad bin Ahmad al-Mahli, Tafsir al-Qur’an
al-‘Azim (Tafsir al-Jalalain) Jilid 1, Departemen Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia RI Direktorat Jendral Hak Kekayaan Intelektual, al-Haramain h. 227

118 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Jilid 3 terj., h. 112
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12. Hadss tentang Syafa’at
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Artinya: Dari Ugbah bin Amir Al Juhani ia berkata; Aku
mendengar Rasulullah Saw bersabda: "Apabila Allah
telah mengumpulkan orang-orang terdahulu dan terakhir
kemudian Dia melakukan hIsab di antara mereka dan
elesai dari hlsab tersebut(sebagian) orang-orang mukmin
berkata (kepada sebagian lainnya); Tukan kami telah
melakukan hisab di antara kami, lalu siapakah yang akan
memberikan syafa’at untuk kami di sisi Rabb kami? Maka
sebagian mereka berkata; Pergilah kepada Adam karena
Allah menciptakannya dengan tanganNya dan Dia telah
berbicara kepadanya, lalu mereka pun mendatanginya dan

19 Ad-Darimi, Jilid 2, h.421
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mengatakan; Berdirilah, berilah syafa’at kepada kami di
sisi Rabb kami. Adam menjawab; Kalian harus
mendatangi Nuh, lalu mereka pun mendatangi Nuh
namun ia menunjukkan mereka kepada Ibrahtim. Mereka
pun mendatangi Ibrahim namun ia menunjukkan mereka
kepada Miisa. Lalu mereka pun mendatangi Miisa namun
ia menunjukkan mereka kepada Isa. Maka mereka
mendatangi Isa namun ia berkata; Aku akan menunjukkan
kalian kepada seorang Nabi yang ummi" Beliau
melanjutkan: "Lalu mereka mendatangiku dan Allah SWT
pun memberi izin kepadaku untuk memberikan syafa’at.
Tempat dudukku pun menghembuskan bau harum yang
hanya tercium oleh satu orang hingga aku mendatangi
Rabbku, lalu Dia pun mengizinkanku untuk memberi
syafa’at dan menjadikan untukku cahaya dari rambut
kepalaku sampai kuku kakiku. Ketika itulah orang-orang
kafir berkata kepada Iblis; Orang-orang mukmin telah
menemukan orang yang dapat memberikan syafa’at
kepada mereka, maka berdirilah engkau dan berilah
syafa’at kepada kami di sisi Tuhanmu karena engkau
telah menyesatkan kami." Beliau melanjutkan: "Lalu ia
berdiri dan tempat duduknya menghembuskan bau yang
sangat busuk, yang hanya dapat tercium oleh satu orang.
Dia memimpin mereka menuju neraka jahannam.” Maka
ketika itu ia berkata seperti difirmankanNya: (Dan
berkatalah setan tatkala perkara hlsab telah diselesaikan;
Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji
yang benar dan aku pun telah menjanjikan kepadamu
tetapi aku menyalahinya) hingga akhir ayat (Ibrahim 14:
22)." (HR. Darimi)'?

Telah dijelakan pada hadis sebelumnya bahwa
nabi diutus Allah ialah untuk menyelamatkan manusia

dari kesyirikan dan kekufuran. Dan dalam hadi$ diatas

120 |mam ad-Darimi, Sunan ad-Darimf Jilid 2, terj Ahmad Hotib,

Fathurrahman, Pustaka Azzam, Jakarta 2007, h. 727-728
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menjelaskan, Nabi tidak hanya menjadi penyelamat di
dunia namun juga di akhirat.

Kelah seluruh makhluk (manusia) dari awal-
Akhir pada hari kiamat akan dikumpulkan Allah SWT
dIsatu tempat. Matahari di dekatkan, sehingga manusia
sampai pada kesulitan, kepayahan yang tidak sanggup lagi
mereka rasakan, dan tidak pula sanggup lagi mereka
tahan, maka sebagian orang ada yang berkata kepada
temannya yang lain. Tidakkah kalian melihat apa yang
terjadi? Tidakkah kalian merasakan apa yang terjadi
sekarang? Bagaimana kalau sekiranya kalian meminta
pada orang yang sanggup memberi syafa‘at kepada Allah
Shubhanahu wa ta’alla, agar Kita bisa keluar dari sini??

Maka ada sebagian orang yang mengatakan;
“Datanglah  kalian kepada Adam”. Lalu mereka
berbondong-bondong mendatangi Adam untuk memita
syafa’at. Namun Adam mengarahkan merekan untuk
mendatangi Nabi Nuh. Tapi Nabi nuh menyuruh mereka
agar mendatangi kepada Nabi Ibrahim. Begitu juga Nabi
Ibrahim, Menyuruh mereka agar mendatangi Masa. Lalu
mereka pun mendatangi Miasa namun ia menunjukkan
mereka kepada Isa. Maka mereka mendatangi Isa, la
berkata; Aku akan menunjukkan kalian kepada seorang

Nabi ummi.

21 Abu Ishaq al-Huwaini al-Atsari, Syafa’at kubro, diakses pada
hari rabu, 4 Oktober 2017 Jam 15.56 WIB. dari IslamHouse.com.
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Nabi Muhammad dalam hadisnya bersabda: “Lalu mereka
mendatangiku”. mereka berdondong-bondong mendatangi nabi
Muhammad lalu bekata: Wahai Muhammad, engkau adalah
Rasulallah, penutup para Nabi. Allah Shubhanahu wa ta’alla telah
mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan datang.
Mintalah syafa'at untuk kami kepada Rabbmu. Tidakkah engkau
melihat keadaan kita sekarang ini? Tidakkah engkau rasakan apa yang
kita capai saat ini?'%

“Allah 'azza wajalla pun memberi izin kepadaku untuk memberikan
syafa’at. Tempat dudukku pun menghembuskan bau harum yang
hanya tercium oleh satu orang hingga aku mendatangi Rabbku, lalu
Dia pun mengizinkanku untuk memberi syafa’at dan menjadikan
untukku cahaya dari rambut kepalaku sampai kuku kakiku ”. Setelah
itu, kemudian Beliau bangkit dan mendatangi bawah Arsy, lalu beliau
menyungkur sujud kepada Rabb. Kemudian Allah SWT membukakan
dan mengilhamkan padaku puji-pujian yang tidak pernah diucapkan
oleh seorangpun sebelumku, lalu aku memuji dengannya. Lalu
dikatakan: "Wahai Muhammad, angkat kepalamu, mintalah kepada—
Ku, maka akan diberi, dan meminta syafa'at maka akan dikasih".
Maka saya angkat kepalaku, lalu saya meminta: "Ya Rabb, umatku,
umatku. Di katakan padaku: "Wahai Muhammad, Aku masukan dari
umatmu tak terhitung jumlahnya dari pintu sisi kanan dari pintu-pintu

surga” 123

122 1pjq,
123 | pid.
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Mu’tazilah berpendapat bahwa syafa’at itu hanya kepada
orang-orang yang taat bukan kepada pelaku maksiat dan bahwa Rasul
tidak akan memberikan syafa’atnya kepada orangorang yang memang
berhak disiksa.'* Berbeda dengan Mu’tazilah enurut al-Jurjani,
syafa’at adalah permohonan orang-orang yang banyak dosa untuk
dibebaskan dari siksa yang menjadi haknya.'*®

Jika melihat pendapat Sayyid Muhammad bin AlawT al-Maliki
bahwa syafa’at adalah do’a, dan do’a itu diperbolehkan, ditetapkan
dan diterima dari setiap orang mukmin apalagi para nabi dan orang-
orang saleh, baik ketika mereka masih hidup ataupun sudah berada di
dalam kubur.'® Maka Siapapun bisa mendapatkan syafa’at (do’a).
Adapun untuk siapa syafa’at itu diterima, Allahlah yang menentukan.

Ibnu kasir telah menyebut hadis di atas dalam kitab tafsirnya
2/529 dan disebutkan juga dalam kitab tafsirnya lbnu Hatim dan Ibnu

Jarir. Di dalamnya disebutkan Abdur Rahman bin Ziad adalah doif.**’

124 Qyaikh Ja’far Subhani, al-Syafa 'ah, Pustaka Hidayah, t.tp. 2011,
h. 15

125 Al-Syarif Ali bin Muhammad al-Jurjani, at-7a rifas, Daru al-
Hikmabh, Jakarta t.th., h. 127

126 Muhammad Alaw al-Maliki, Mafahim Yajibu An Tusahhah, al-
Dirassah, kairo t.t.h, Hal. 175.

127 Ad-Darim, Jilid 2, h.422



BAB IV
MAKNA UMMI DALAM HADIS
A. Ummiyyah
Kata ummiyyah dalam hadis Nabi terdapat dalam
riwayat tentang jumlah hari dalam satu bulan. Nabi bersabda

Lad N LK Y Dalam hadis ini Nabi

Muhammad memberitahukan kepada umatnya yang ummi
mengenai jumlah hari dalam satu bulan, yaitu terkadang 29
dan terkadang 30. Dan hadis tersebut terkaitan erat dengan
pelaksanaan perintan Puasa Ramadan yang harus dilakukan
sebulan penuh selama bulan Ramadan. Adapun kaitannya
hadis ini dengan puasa ramadhan adalah ketika dalam 29 hari
tidak melihat hilat (bulan) maka di penuhi menjadi 30." Dari
sini dapat ketahui bahwa posisi Nabi dalam hadis di atas
adalah sebagai seorang Rasul yang mengajarkan bagaimana
cara dalam menentukan waktu untuk berpuasa yang baik dan
benar.

Menurut kebanyakan ulama’ memaknai ummiyyah
dangan arti buta huruf yaitu masyarakat yang buta huruf, tidak
bisa menulis maupun menghitung. Hal ini berdasarkan pada

kata setelahnya yaitu, /@ naktub Ia nahsub.?

! Al-lmam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani, fatk al-Bari Jilid 11, terj
Amiruddin, Pustaka Azzam, Jakarta, 2014, h. 80

2 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an; Ditinjau dari Aspek
Kebahasaan Isyarat limiah dan Pemberitaan Ghaib, Mizan, Bandung 1997,
h. 74 dan Ali Romdhoni, Al-Qur’an dan Literasi: Sejarah Rancang-Bangun
lImu-ilmu Keislaman, Literatur Nusantara, Depok, 2013, h. 7
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Jika kita lihat kata la naktub wa la nahsub terdiri dari
dua kata la (nafi) dan dan fi’il mudori’. Dalam kaedah bahasa
‘Arab kata la (nafi) digunakan untuk menafikan kata kerja
masa kini dan masa lampau.® Dan fi’il mudari’ tidak hannya
menunjukkan makna #al (sekarang) dan istigbal (yang akan
datang) akan tetapi fi’il mudari’ juga digunakan digunakan
untuk menggambarkan kesinambungan atau seringnya hal
tersebut terjadi.* Maka dapat dikatakan dari perkataan Nabi, |a
naktub wa la nahsub adalah Nabi bermaksud agar umatnya
menafikan (tidak perlu melakukan) sesuatu yang sering
dilakukan ummatnya yang berhungan dengan menulis dan
berhitung dalam melaksanankan puasa Ramadan.

Dalam sejarah, orang-orang ‘Arab selain menyembah
berhala, mereka juga mempunyai kebiasaan mengundi nasib
dengan anak panah. Anak panah yang digunakan untuk
mengundi nasib ada tiga. Anak panah itu diberi tulisan “ya”
dan “tidak”, dan yang satu lagi tidak diberi tanda apapun.
Mereka melakukan hal tersebut untuk memastikan
pelaksanaan suatu keinginan atau rencana. Jika keluar anak
panah yang bertanda “Ya” mereka melaksanakannya begitu
ebaliknya. Dan apabila keluar anak panah yang tidak ada

tandanya, mereka mengulangi lagi.”

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Lentera Hati, Tangerang, 2013, h.89

* Ibid, h. 53

® Syaih Syafi ar-Rahman al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Haktum;
Bahsub fi Sirat an-Nabawiyyah ‘ala Shahibih Afdol as-Salati wa as-Sallam,
terj. Agus Suwandi, Ummul Qura, Jakarta, 2011,h. 77
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Selain itu, masyarakat ‘Arab pra_lslam, mereka
memercayai perkataan ahli Nujam, yaitu orang memerhatikan
bintang dan planet. Lalu dia menghitung perjalanan dan waktu
peredarannya, agar dengan begitu dia bisa mengetahui
berbagai keadan didunia dan peristiwa yang akan terjadi
dimasa mendatang. Pembenaran pada alhi Nwjzm pada
hakekatnya merupakan keyakinan terhadap bintang-bintang.
Maka ketika hujan datang merekan berkata “hujan yang turun
kepada kami basarkan bintang ini dan itu.®

Sedangkan kita ketahui Nabi sendiri diutus sebagai
seorang Rasulullah adalah untuk meluruskan apa yang
bengkong (fauhid billah) dan menghilangkan kesyirikan
dengan memberi peringatan mengajarkan yang baik dan benar
kepada umatnya. Adapun mengundi Nasib dengan menuliskan
di beberapa anak panah dan mempercai bintang adalah
kebiasaan yang sering dilakukan umatnya, dimana hal teresbut
bertentangan dengan ajaran agama Yyang dibawa Nabi
Muhammad. Maka dapat diartikan bahwa sabda Nabi Ila
naktub wa Ia naksub maksudnya ialah Nabi memberitahu
masyarakatnya dengan tidak perlu menulis (di anak panah
kemudian mengundinya) dan tidak perlu menghitung (dengan
bertanya kepada ahli Nujam) untuk melaksankan sesuatu
(Puasa). Sehingga mereka tidak lagi mengundi nasib dan
mempercayai bahwa apa yang terjadi itu adalah bintang-

bintang karena semua itu adalah ajaran yang menyesatkan.

®Ibid, h. 78
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Dan sesungguhnya semua yang terjadi adalah kehendak Allah
Swit.

Kemudian, ummiyyah diartikan dengan masyarakat
yang tidak bisa menulis maupun berhitung, terkesan agak
ganjil. Kita ketahui bahwa masyarakat ‘Arab khusunya
Makkah merupakan pusat perkotaan, di kenal juga kota
perdagangan. Bahkan kota ini sudah mejadi pusat perniagaan
yang sangat makmur sebelum kelahiran Islam.” Bagaimana
masyarakat yang sudah maju dan terkenal sebagai kota
dagang tidak mengenal tulisan dan menghitung, dalam
perdagangan sendiri tentu membutuhkan ilmu penghitungan
untuk menghitung untung dan rugi dan di butuhkan juga
pencatatan hasil perdagaan mereka.

Dan bagaimana mungkin seseorang atau para sahabat
saat itu bisa tahu bahwa jumlah (10 + 10 + 10 atau 9) adalah
30 atau 29. Kemampuan mereka untuk mengatakan bahwa
jumlahnya 29 atau 30 adalah kemampuan berhitung. Memang
tidak bisa dipungkiri bahwa berhitung dalam bentuk ilmu
berhitung (matematika), saat itu belum berkembang di ‘Arab.
Tapi bukan berarti mereka tidak bisa berhitung sama sekali.

Dalam kitab syarah Fath al-Bari dijelaskan yang
dimaksud /@ nahsub disi tidak bisa menghitung dengan cara

ilmu hisab (Perbintangan/astronomi), dan orang-orang yang

" Zakaria Bashierah, Mekkah dalam Kemelut Sejarah, Pustaka

Firdaus, Jakarta 1994, h. 10
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pandai ilmu tersebut masih sedikit.® Adapun Orang ‘Arab
mulai mengenal dan mentranfer ilmu matematika dari Yunani
ke dalam Bahasa ‘Arab sekitar abad 8 dan 9. Sebagai contoh,
Abu Ja‘far Muhammad bin Musa al-Khawarizmi (780-850
M), ia adalah muslim yang mengembangkan matematika
Aljabar pada Abad ke 9.°

Dalam penjelasan sebelumnya, ummiyah dengan arti
masyarakat yang buta huruf tidak dapat membaca dan menulis
dilatar belakangi oleh budaya tuli-menulis dikalangan
masayarakat ‘Arab ketika itu kurang mendukung. Kelangkaan
alat tulis mengantarkan bangsa ‘Arab mengandalkan hafalan.
Dan keadan ‘Arab yang suka berperang memperebutkan
kekuasan mengakibatkan pendidikan kurang diperhatiakan.
Selain itu disebutkan juga bahwa mereka yang pandai baca
tulis tidak lebih dari belasan orang. Dan bahkan ada yang
mengatakan kegiatan tulis-menulis bagi mereka merupakan
aib.

Analisis diatas sesungguhnya bersifat spekulatif. Bisa
jadi analisis seperti ini ada benarnya, tapi bisa juga banyak
ketidak tepatannya. Jika kondisi seperti itu menjadi latar
belakang akan kebutaan huruf masyarakat ‘Arab waktu itu,
nampaknya akan bertentangan dengan kenyataan di zaman

saat itu. Dimana masyarakat ‘Arab telah mengenal baca tulis

Jumat,

& Al-lmam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asgalani, Jilid 11 terj. h. 80
% Sri Aliyah, Ummiyat ‘4rab dan Ummiyat Nabi, diunduh pada hari
10 Maret 2017, pukul 14.43 wWIB dari

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/JIA/article/view/499/449


../skripsi%20FIX%201/diunduh%20pada%20hari%20Jumat,%2010%20Maret%202017,%20pukul%2014.43%20WIB%20dari%20http:/jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/JIA/article/view/499/449
../skripsi%20FIX%201/diunduh%20pada%20hari%20Jumat,%2010%20Maret%202017,%20pukul%2014.43%20WIB%20dari%20http:/jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/JIA/article/view/499/449
../skripsi%20FIX%201/diunduh%20pada%20hari%20Jumat,%2010%20Maret%202017,%20pukul%2014.43%20WIB%20dari%20http:/jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/JIA/article/view/499/449
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diantara adalah mereka yang bertugas menulis Wahyu.
Dimana mereka tidak hanya berjumlah belasan tapi lebih dari
lima puluh orang. Muhammad Mustafa Azami menyebutkan
dalam karyanya yang berjudul Kuttab an-Nabi Saw ada 48.
Dalam kata pengantarnya beliau berkata:

Dengan menelaah kita-kitab sirah, sejarah, rabagot,
dan biografi, kami menemukan bahwa setiap penulis
belakangan kerapkali menambahkan nama baru dalam
daftar sekretaris Nabi Saw yang disusunnya. Nama
baru tersebut mereka dapatkan dari referensi-referensi
baru yang belum dirujuk oleh penulis sebelumnya.
Al-Ya’qub misalnya, ia hanya menyebutkan ia hanya
menyebutkan 13 nama sekretaris saja. Sedangkan al-
Mas’udi menyebutkan 16 nama sekretarris. Amr bin
Syabah menuturkan 23 nama, al-lragi 42 nama, dan
al-Ansari menyebutkan 44 nama dari sekretaris Nabi
Saw. sekarang alhamdulillah dapat menambahkan 4
nama baru dalam buku ini dari daftar sekretaris Nabi
yang di tulis oleh al- Ansari.

Adapun setelah buku ini diterjemahkan oleh Mahfuzh
Hidayat Lukman, dalam buku tersebut ditambahkan 17 nama
darideretan sekretaris Nabi, menjadi 65 nama.'

Nabi pernah juga memerintahkan tawanan perang
yang memiliki kemampuan baca tulis kepada orang-orang

1

‘Arab yang tidak bisa membaca dan menulis."* walaupun

tidak disebutkan berapa yang tawanan perang yang bisa baca

10 Muhammad Mustafa Azami, Kuttab an-Nabi Saw terj. Mahfuzh

Hidayat Lukman, Gema Insani, Jakarta 2008.

1 H M.H. al-Hamid al-Husaini, Membangun peradaban: Sejarah

Mukammad Saw Sejak Sebelum diutus menjadi Nabi, Putaka Hidayah,
bandung, 2000, h.499
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tulis atau yang mengajarkan baca tulis, namun dapat
dikatakan bahwa selain selain sekretaris Nabi masih ada yang
dapat baca tulis dan mungkin masih banyak lagi yang tidak
kita kitahui.

Selain itu, ‘Arab pra_lslam (Makkah) terdapat pasar
yang terkenal yaitu pasar Ukaz. Pasar ini adalah salah satu
pasar terbesar diantara pasar yang lain. Di Ukaz terdapat
terdapat mimbar-mimbar khusus, tempat adu kepiawaian para
penyair ‘Arab. Syair-syair mereka di seleksi sedemikian rupa,
dipilih yang terbaik untuk digantung dibawah ka’bah.'? Hal
ini menunjukkan bahwa para penyair juga menulis syairnya
yang dimana nantinya yang terbaik akan di gantung dibawah
ka’bah.

Sangat aneh jika kemampuan baca tulis merupakan
aib bagi masyarakat ‘Arab akan tetapi seperti Umar, Aba
bakar, Usman, dan beberapa sekretaris Nabi yang merupakan
orang-orang terpandang pada masa pra_Islam memiliki
kemampuan tersebut. Bukankah itu akan menurunkan
martabat mereka. Sedangkan orang-orang ‘Arab sendiri
sangatlah menjaga martabat mereka.*®

Dan penyair khusunya jika menulis adalah aib bagi
mereka, maka mereka tentu tidak akan sampai berlomba-

lomba membuat syair dan menulisnya untuk digantung di

12 Abd ar-Rahman as-Syargawi, Mukammad Rosul al-Hurriyah, terj.
Ilyas Siraj, Mitra pustaka, Yogyakarta, 2013, h. 13
13 Zakaria Bashier, op. cit., h. 13
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pintu ka’bah. Sesunguhnya bagi mereka menulis syair dan
mengantungkannya di pintu ka’bah adalah hak istimewa yang
hanya teruntuk bagi sekelompok kecil penyair.**

Anggapan masyarakat ‘Arab tidak bisa atau sedikit
yang bisa membaca dan menulis, agaknya dikarena dalam
kebanyakan tulisan mengenai sejarah ‘Arab pra_lIslam lebih
menonjolkan kejahiliahan mereka yang merupakan masa
kelam bagi bangsa ‘Arab seperti suka perang dan lainya.
Kemudian Islam muncul sebagai cahaya yang menerangi
bangsa tersebut. Selain itu, jug menonjolkan geografis tanah
‘Arab dengan kondisi yang sangat gersang, Yyang
sesungguhnya tidak sepenuhnya ‘Arab itu gersang.

Memang dalam ‘Arab Pra_Islam sering terjadi
peperangan untuk merebutkan kekuasaan. Baik antar suku
maupun saudara. Namun itu terjadi berpul-puluh tahun
(kurang lebih 1 abad) silam sebelum kelahiran Nabi. Setelah
Qusay menguasai Makkah, ia membangun makkah bagaikan
ramulus membangun Roma, ia mempersatukan ketua suku.™

la membangun rumah-rumah disekitar ka’bah, memerpebaiki

4 Waheedudin Khan, Islam Menjawab Tantangan Zaman, Pustaka,
Bandung, 1983, h. 184

> Qusay berkuasa di madinah dan menangani urusan ka’bah pada
pertengahan abad kelima Masehi, tepatnya pada tahun 440 M. Dan nabi
Muhammad lahir tahun 571 M. Dapat di ketahui jarak dari Qusay dengan
kelahiran Nabi Muhamad sekitar 131 tahun. Baca: Syaih Syafi ar-Rahman al-
Mubarakfuri, op. cit., h. 64 dan 103 bandingkan dengan H.M.H. al-Hamid al-
Husaini, op. cit., h. 89-92
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bangunan yang rusak, dan membangun dar an-nadwah.™
Kemudian ia membagi tugas dari masing-masing kabilah.
Sehingga tidak ada pertemutan lagi diantara mereka. Beberapa
puluh tahun Sepeninggalan Qusay, para cucunya saling
merebutkan kekuasan sehingga terpecah menjadi dua.
Sebenarnya persang saudara sudah hampir berkecamuk,
Namun itu tidak terjadi, kompromi memutuskan. Lima
jabatan untuk dua keluarga tersebut. Ada pejabat urusan
agama, memegang kunci ka’bah dan menguasai pintu
masuknya. Ada dinas logistik yaitu menyediakan makan,
madu dan minuman dan lainnya untuk peziarah tahunan. Ada
pengerahan dana dari si kaya untuk si miskin untuk membeli
makanan. Ada yang ditugaskan menjadi komando upacara dan
pasukan perang. Ada yang bertugas mengadakan penyesuaian
kalender tahun bulan terhadap tahun matahari. *’

Selain Makkah yang penduduknya sudah mempunyai
pemukinan sendiri dan sudah mempunyai sitem dalam

pemerintahannya.  Sealin  Makkah, Madinah  adalah

'° Dar an-Nadwah adalah salah satu bangunanan peninggalan Qusay
yang terletak disebelah utara masjid atau ka’bah. Pintunya langsung
berhubungan dengan masjid. Dar an-nadwah dibangun untuk tempat
bermusyawarah orang-orang Quraisy (ketua suku) untuk membicarakan
masalah-masalah penting. Bangunan ini memiliki kelebihan tersendiri bagi
Quraisy. Karena tempat ini bisa mempersatukan orang Quraisy dan sebagai
tempat memecahkan masalah dengan cara yang baik dan tidak perlu
berperang lagi yang mengahabiskan banyak harta dan tenga dan banyak
menjatuhkan qorban karena mereka tahu jika hal itu (peperangan terus
berlanjut) akan merugikan mereka sendiri. Syaih Syafi ar-Rahman al-
Mubarakfuri, loc. cit.

" H.M.H. al-Hamid al-Husaini, Op.cit h. 46-47
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masyarakat yang juga sudah mempunyai pemukiman sendiri.
Mereka melakukan perjalanan tidak lain hanya untuk
berbisnis dan beribadah (ke Ka’bah yang merupakan tempat
peribadatan bagi mereka (Haji). Dan madinah sendiri
merupakan salah satu oase yang dipenuhi penghijauan yang
mayoritas penduknya adalah petani.'®

Adapun anggapan bahwa ‘Arab ketika itu belum
mengenal dunia tulis-menulis, sesungguhnya berasal dari
kaum orientalis yang sengaja untuk menciptakan anggapan
bahwa Timur terbelakang dan sejak awal tidak mendorong
kemajun. Disisi lain mereka Menciptakan sebuah presepsi
yang sangat imajinatif, bahwa eropa sangat kuat, mempunyai
intelektualitas tinggi, dan maju.’® Pada hakikatnya, ini
merupakan metode untuk mengendalikan apa yang tampak
sebagai ancaman terhadap suatau pandangan yang telah
mapan.

Islam merupakan Ajaran yang muncul dari Timur, di
bawa oleh Nabi Muhammad, sepeninggalan beliau, hegemoni
militer, budaya, dan ajaran Islam berkembang sangat pesat.
Mulai dari Persia, Syiria, dan Mesir, kemudian Turki, lalu,
Afrika Utara. Pada abad VII dan IX, Spanyol, Sisilia, dan
bagian besar Prancis di taklukkan. Abad XII dan XIV, Islam

'8 1bid, h. 449
% Edward W. Said, Orientalisme: Menggugat Hegemoni Barat dan

Menundukkan Timur sebagai Subyek, Pustaka Pelajar, Yogykarta, 2010 h.
84 dan Badri Khaeruman, Otentitas hadis, Sturktur Kritis atas Kajian Hadis
Kontemporer, Rosda, Bandung 2004, h. 33
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berkuasa sampai ke India, Indonesia, dan Cina. Hal ini bagi
Eropa_Kristen merupkan ancaman yang sangat besar. Mereka
takut apabila ekspansi yang di lakukan Islam dibiarkan saja,
maka mereka akan terkucilkan.?® Untuk menanggani ancaman
dan ketakutan tersebut, pada akhirinya mereka memunculkan
argumentasi-argumentasi dengan berbagai manipulasi. Selain
menciptakan angapan bahwa orang ‘Arab terkebelakang,
mereka juga menciptakan anggapan bahwa Islam adalah
musuh Kristen tidak boleh dibiarakan, sehingga apa yang
mereka katakan itu solah-olah adalah suatu kebenaran.
Tindakan semacam ini adalah untuk mengalihkan iperhatian
orang-orang barat (pengikut Kristen) yang ragu dengan
akidahnya sendiri sehingga tidak sempat mengkritik agidah
dan ajaran mereka.?

Dipihak lain, mereka memunculkan gambaran bahwa
‘Arab ketika itu belum mengenal dunia tulis-menulis yaitu
untuk menciptakan keraguan terhadap hadis, sesungguhnya
hadis merupakan tafsiran umat terhadap segala sesuatu yang
datang dari Nabi.”? Kita ketahui Sunnah (hadis) merupakan
sumber kedua setelah al-Qur’an dan sangat urgen dalam
Islam. Dengan mengatakan yang sedemikian mereka berharap
hal itu akan membuat orang-orang Islam tidak lagi menyakini

bahwa Sunnah berasal dari Nabi Muhammad Saw. Dengan

20 Edward W. Said, Ibid, h. 88

2l Machrus, Orientalisme, Sebuah Perang melawan Islam, Karya
Abadi Jaya, Semarang, 2015, h. 19

22 Badri Khaeruman, Op.cit. h. 33
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demikian tujuan mereka untuk memecah belah dan
mengahancurkan Islam berhasil.

Selain dalam hadis di atas, lafal ummah ummiyah
tedapat juga dalam hadis riwayat Ibnu Abbas yang mana Nabi
Menjelaskan kepada umatnya, bahwa umat beliau adalah umat
terakhir namun mereka mendapat giliran yang pertama ketika
dihisap. Dalam hadisnya setelah Nabi bersabda “Kita adalah
ummat terakhir dan yang pertama kali akan di hisab”

24t

kemudian beliau megulanginya, dikatakannya iw:w A o

iRy

SRR RS+ 253 "dimanakah ummat Ummiyyah dan

Nabinya? Kita adalah umat terakhir yang pertama”. Dalam
hadis ini Nabi memberitahukan kepada umatnya yaitu ummat
ummiyyah bahwa kelak diakhirat akan di Aisab yang pertama
mendahuli umat Nabi-nabi sebelumnya.

Pada bab sebelumnya dijelaskan lafal ummiyyah
secara bahasa diartikan buta huruf dengan didasarkan pada
keadaan wanita yang pada umumnya tidak dapat membaca
saat itu. Jika disandarkan pada keadaan wanita pada saat itu,
sesungguhnya wanita pada masa pra_lIslam bagi masyarakat
‘Arab adalah simbol keterbelakangan dan kehinaan dimana
mereka ditempatkan pada tingkat kehinanan dan

kerendahan.?® Sehingga mereka tidak dapat belajar (tidak

¥ R. Magdalena, Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan Sejarah:
Studi Tinjauan kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Islam, al- ‘Ulum
Vol. 2,(2013) h. 47
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memilik pengetahuan) sebagaimana kaum laki-laki pada saat
itu. Adapun pengetahuan membaca dan menulis hanyalah
salah satu implikasi dari perlakuan orang-orang ‘Arab
terhadap mereka.

Selain itu, lafal ummiyyah diartikan buta huruf juga
ditetapkan berdasarkan keadaan bayi yang baru lahir. Jika
memang ditetapkan berdasarkan keadaan bayi yang baru
dilahirkan yang tidak tahu membaca menulis sejak dilahirkan
ibunya tidak pernah belajar menulis dan berhitung, sesungguh
bayi ketika dihirkan itu dalam keadaan fitrah (suci).
Sebagaimana sabda Nabi, setiap anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah, kedua orang yang menjadikan Yahudi,
Nasrani atau Majusi. Maksudnya anak bayi ketika dilahrikan
jia tidak tahu mengenai Yahudi Nasrani maupun Majusi,
seperti kerta putih yang belum ada coretannya, hingga orang
tuannya mengarahkannya dalam ajaran tersebut.*

Dalam catatan sejarah, walaupun dalam kawasan
‘Arab ada golongan Yahudi maupun Nasrani, namun
mayoritas mengikuti dakwah Isma’il yaitu tatkala beliau
menyeru agama bapaknya, Ibrahim. Hingga waktu bergulir
sekian lama, mereka melalaikan ajaran yang pernah dan
mengantinya dengan menyembah berhala. Dimana berhala
tersebut dibawa oleh pemimpin bani Khuza’ah bernama Amru
bin Luhay ketika melakukan perjalan ke Syam. Di sana dia

melihat penduduk Syam menyembah berhala dan

#Al-Imam al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalant, Jilid 7, terj., h. 440
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menganggap hal tersebut adalah sesuatu hal yang baik serta
benar. Karena itulah ia membawa pulang berhala Hubal dan
menaruhnya di dalam Ka’bah, setelah itu dia mengajak
penduduk makkah untuk mebuat kesyirikan kepada Allah.
Karena Amru adalah seorang pemimpin suku dan tumbuh
sebagai orang yang dikenal melakukan kebajikan,
mengeluarkan sedekah dan peka terhadap urusan agama,
sehingga Masyarakat ‘Arab mengiktinya tanpa mau tau
apakah itu benar atau salah. Dan kemudian orang-orang Hijaz
pun akhirnya mengikuti penduduk makkah, karena mereka
diaggap sebagai pengawas Ka’bah dan penduduk tanah suci.?

Pada intinya masyarakat ‘Arab adalah masyarakat
yang tidak memiliki kitab sendiri dan mayoritas dari mereka
tidak mengikuti ajaran Yahudi, Nasrani, Majusi lebih-lebih
mempelajari Kitab-kitab mereka. Sehingga mereka benar-
benar tidak mengetahui ajaran agama-agama tersebut (Yahudi,
Nasrani, maupun Majusi) kecuali dari dongeng belaka.?® Dari

keterangan di atas dapat di ambil pengertian bahwa yang

25 Syaih Syafi ar-Rahman al-Mubarakfuri, op. cit., h. 71
26 Ad-Dawadi mengatakan bahwa ummah ummiyah tidak mengambil

kitab umat-umat sebelumnya akan tetapi hanya mengambil sesuatu yang
telah diwahyukan Allah SWT. Maksudnya bahwa mereka (ummiyah) tidak
pernah belajar ataupun membaca kitab umat-umat sebelumnya dan
pengetahuan mengenai kitab sebelumnya tidak lain hanyalah mereka
dapatkan dari dongeng belaka. Abi Tayyib Muhammad Syamsi al-Haq al-
Azim Abadi, Aun al-Ma 'bud Juz 6, Maktabah salafiyyah. Madinah tth. h, h.

433
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dimaksud dari lafal ummiyyah adalah orang-orang yang belum
pernah mendapatkan kitab.

Melihat kembali hadis di atas (riwayat Ibnu Abbas)
beliau ketika mengambarkan kepada umatnya mengenai
kedaan kelak di akhriat, beliau mengunakan huruf al, yaitu al-
ummah al-ummiyyah.

Kata ummabh sediri merupkan bentuk tungal dari lafal
umam. Dalam buku kaidah tafsir karya Quraish Shihab
disebutkan, apabila ada lafal berbetuk tunggal menggunakan
al maka lafal tersebut mempunyai makna umum.?” Sehingga
yang dimaksudkan oleh Nabi dengan al-ummah di sini tidak
hanya masyarakat ‘Arab tetapi juga ummat lain (‘ajam).

Dan lafal ummiyyah yang merupakan sifat (na 'af) dari
lafal ummah juga mengunakan al, dalam kaidah bahasa
apabilah ada al terdapat pada kata sifat, maka kata tersebut
mempunyai pengertian menyeluruh sesuai dengan kata yang
dimasukinya (disifatinnya/man ‘utnya).”® Jadi bisa dikatakan
lafal ummiyyah disini tidak hanya ditujukan kepada orang
‘Arab saja melainkan semua orang yang tidak mendapat kitab

(selain yahudi dan Nasrani)

2" M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, op. cit. h. 181

%8 Syaikh Abd ar-Rahman Nasir as-Sa’di, 70 kaidah penafsiran Al-
Qur’an, terj.Marsuni Sasaky dan Mustabah Hasbullah, Pustaka Firdaus,
Jakarta, 1997, h. 7.
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B. Ummiyyin

Dalam hadis riwayat Ubai bin Ka'ab tentang al-
Qur’an diturunkan tujuh huruf, Nabi Saw bersabda & :;\

2 -

oea| m Jl (sesungguhnya aku di utus untuk masyarakat

x(i\i

ummiyyin). Diutusnya Nabi untuk masyarakat ummiyyin juga
disebutkan dalam Q.S. al-Jumu’ah ayat 7, Allah berfirman:

[P

,;j;';j "'f"}'-;‘; v-w:Lc ‘)l: Y}»‘) \“ éu}u $Al 5
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Hadis maupun Ayat di atas sesungguhnya merupakan
bukti terkabulnya do’a Nabi Ibrahim . Ibnu Katir dalam Tafsir
al-Qur’an al-‘Azim menceritakan bahwa Nabi Ibrahim As.
pernah berdo’a untuk penduduk Makkah (‘Arab) agar Allah
mengutus seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri yang
dapat membacakan ayat-ayat-Nya kepada  mereka,
mensucikan, dan mengajarkan mereka akan al-Kitab dan al-
hikmah. Sebagaimana diketahui, orang-orang ‘Arab pada
awalnya berpegang teguh kepada agama Ibrahim As., tetapi
mereka kemudian mengganti, mengubah, memutarbalikkan,
dan menyimpang dari ajaran tauhid tersebut. Mereka menukar
tauhid dengan kesyirikan, dan mengubah keyakinan menjadi
keraguan. Mereka membuat perkara-perkara baru yang tidak
diijinkan oleh Allah, sebagaimana yang telah dilakukan oleh

para Ahli Kitab yang mengganti, menyelewengkan, dan
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merubah Kitab-kitab mereka, serta mentakwilkannya. Oleh
karena itu, Allah mengutus Muhammad Saw. dengan syari’at
yang lengkap dan agung untuk memperbaiki segala kerusakan
tersebut.?

Nabi Muhammad dalam hadis di atas menjelaskan
mengenai  keadaan masyarakatnya yang ummiyyin kepada
malaikat Jibril bahwa sebagian dari mereka ada yang tua, ada
yang lemah, tua, renta, anak kecil lelaki dan perempuan dan
orang yang sama sekali tidak bisa membaca. Jika dicermati
kembali, hadis ini sesungguhnya berhubungan dengan cara
membaca al-Qura’an di mana Nabi khawatir sebagian
masyarakatnya saat itu (ummiyyin) tidak bisa membacanya.
Hal ini dapat di lihat dari jawaban Jibril. Wahai Muhammad
sesungguhnya al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf.

Dalam bab sebelumnya, diceritakan Nabi telah
diberitahu seseorang yang bernama Tamim, ketika berada di
suatu pulau ia telah bertemu al-Masih (ad-Dajjal). Diceritakan
la (al-Masih) bertanya kepada: Beritahukan padaku tentang
nabi al-ummiyyin, bagaimana keadaannya? Maksud dari nabi

al- ummiyyin adalah Nabi yang di utus untuk umat ummiyyn.

4

L ey

sebagaimana sabda Nabi (!

Jl &&d &) (sesungguhnya

aku di utus untuk ummah ummiyyin). Tamim menjawab la

telah berasal dari Makkah dan tinggal di Yasrib. Jika

%% \bnu Kastr, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Juz 13, Al-Faruq al-Hadith li
al-Tiba’ah wa al-Nashr, Kairo, 2000, h.554.
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dicermati dari jawaban tamim, sesungguhnya Nabi sebelum
mendapat berita dari tamim, ataupun saat tamim melakukan
perjalanan nabi sudah lama tinggal di Madinah. Dan jika
yang dimaksud ummiyyin adalah masyarakat Makkah
bukankah pengikut Nabi sendiri saat itu tidak hanya orang-
orang makkah tapi juga dari Madinah?. Bahkan ketika awal
hijrah Nabi ke Madinah, masyarakat Mandinah (khususnya
Ansar) menyambut dengan baik dan langsung mengikuti Jalan
(agama) beliau. *°

Dalam hadis tentang lbnu Sayyad dijelaskan bahwa ia
merupakan keturunan Yahudi yang di sebut-sebut adalah
Dajjal atau seorang permal yang dapat mengetahui hal-hal
gaib. Kemudian Nabi menemuinya untuk mengetahui
keberannya. Dan dalam hadis Nabi, ketika beliau berjumpa
dengannya, beliau bertanya kepadanya tentang kesaksiannya
terhadap Rasulullah, Ibnu Sayyad pun menjawab “aku
bersaksi bahwa kamu adalah utusan bagi ummiyyin”. dari
jawaban Ibnu Sayyad memberikan asumsi bahwa mereka
bangsa yahudi_dimana lbnu Sayyad termasuk dari
mereka_mengakui diutusnya Rasulullah Saw. akan tetapi
mereka mengeklaim diutusnya Rasulullah hanya untuk bangsa

‘Arab. Pernyataan Ibnu Sayyad juga memberi semacam

%0 Syaih Syafi ar-Rahman al-Mubarakfuri, op. cit. h. 328-333
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isyarat bahwa orang yahudi, salah satunya ibnu hayyad
mengerti betul bahwa kerasulan Nabi Saw .**

Diutusnya Nabi Muhammad seesungguhnya telah
diberitkan dalam kitab mereka. Dari Abdullah bin ‘Amr bin
‘As ketika ia menjelaskan surat al-Fatk ayat 8, ia
menyebutkan bahawa juga telah disebutkan dalam taurat juga

o
PRI \//

G Gy hady Vele Ady

i &'; (sesungguhnya kami
mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gembira
dan pemberi peringatan dan menjadi benteng bagi ummiyyin).
ditegaskan juga dalam Q.S al-A’raf ayat 157.

Dalam sejarah setelah beberapa tahun mengalami
ponolakan dan ancaman dari orang-orang kafir Makkah, Nabi
bersama pengikutnya akhrinya hijrah ke Madinah. Madinah
adalah salah satu oase khas yang penuh dengan tumban kurma
yang sangat luas dan merupakan salah satu daerah yang subur
dijazirah ‘Arab. Salah satu penduduknya adalah kaum
Yahudi. Kaum yahudi sangat terampil dalam mencari
penghidupan. Di Madinah pada masa itu perdagangan biji-
bijian, kurma, minuman Kkeras, dan pakaian sepenuhnya
mereka kuasai. Selain kegiatan di bidang tersebut mereka juga
melakukan kegitan yang khas, yaitu dengan berbagai jalan
dan cara mengaruk keuntungan berlibat ganda dari semua

orang ‘Arab pada ummunnya. Dalam rangka upaya mengusai

81 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al-Musand Jilid 5 terj. M.
Faisal, Abdul Basyith, Ahmad Affandi, Pustaka Azzam, Jakarta, 2008, h. 883
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masyarakat ‘Arab, kususnya di madinah orang-orang yahudi
terkenal kelihaiannya dalam melancarkan gerakan politik adu
domba. Sehingga, terjadi peperangan diantra kabilah °Arab.
Dan kemudian, mereka mengambil keuntungan dari
peperangan tersebut dengan berbagai tipu muslihatnya.*
Sedangkan Nabi Muhammad di Madinah merupakan
pendatang baru. Akan tetapi, dapat menyatukan kabilah ‘Arab
yang ada di yasrib. Jika demikian terus berlanjut dan hukum-
hukum Islam ditegakkan, rantai-rantai yahudi yang selama ini
membelenggu orang-orang yang ada di Madinah mulai
memudar, lepas dan aktifitas bisnis mereka akan mengalami
kegagalan. Mereka tidak bisa lagi mengeruk keuntungan dari
orang-orang madinah yang semala ini menjadi sumber
kekayaan mereka. Orang-orang yahudi sudah memprediksi
segala kemungkinan yang terjadi sejak melihat dakwah Islam
hendak memusatkan kegiatannya di Yasrib. Karena itu
mereka mendendam permusuhan terhadap Islam dan
Rasulullah.®® Selain itu, mereka tidak mau mengakui kenabian
Nabi Muhammad disebakan Nabi Muhammad bukan
golongan yahudi akan tetapi golongan ‘Arab. Sedangkan
orang-orang Yahudi pada dasarnya sangat fanatik terhadap

kebangsan. Sampai kefanatikan tersebut mengalahkan bisikan

%2 H.M.H. al-Hamid al-Husaini, op.cit, h. 449
3 Syaih Syafi ar-Rahman al-Mubarakfuri,, Op.cit, h. 344
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hati nurani mereka.** Jika kita hubungkan dan bandingkan
dengan Q.S Ali Imran ayat 20 Allah SWT berfirman:
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Dalam pembasan sebelumnya Nabi Muhammad
menanyakan pengakuan Ibnu Sayyad bahwa beliau adalah
utusan Allah. Akan tetapi Ibnu Sayyad yang merupakan
bagian dari ahl al-Kitab berusaha mengingkari pengetahuan
tentang kebenaran ajaran yang dibawa oleh Muhammad Saw
sesuai yang terdapat dalam kitab mereka hanya karena
kedengkian semata. Maka dalam ayat ini, Allah
memerintahkan ke pada Muhammad Saw. agar tidak berdebat
dengan mereka. Tugas atau misi Nabi hanya menyampaikan
kebenaran, sehingga masyarakat mengenali kebenaran itu.
Oleh karena itu, siapa saja yang mau menerima kebenaran
tersebut, ia akan diberikan petunjuk (hidayah). Namun bagi
orang yang mengetahui kebenaran, tapi ia tidak mau
menerimanya dengan alasan apapun, maka tidak ada gunanya

berdialog dan berdebat dengan mereka. Pasrahkan urusannya

% H.M.H. al-Hamid al-Husaini, op.cit, h. 450
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kepada Tuhan yang mengawasi secara sempurna hamba-
hamba- Nya.*

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwasanya
yang dimaksud dengan ummiyyin adalah ‘4l-’Arab (orang-
orang ‘Arab). Kita ketahui tanah ‘Arab mayoritas
penduduknya saat itu adalah kaum yahudi dan orang yang asli
keturunan ‘Arab.*®* Dan Masyarakat di katakan wummi
sebagaimana penjelasan yang lalu, yaitu karena mereka tidak
memiliki kitab sediri. Hal ini juga tersirat dalam ayat di atas
Q.S Ali Imran ayat 20,

“...dan katakanlah kepada orang-orang yang diberi
kitab (yahudi dan nasrani) dan ummiyyin (selain ahl
al-kitab/ orang-orang yang tidak di beri kitab)....”

Ayat ini menunjukkan lebih lanjut bahwa ummiyyin
tidak berarti buta huruf, karena bila demikian maka
implikasinya adalah semua ahl al-kitab (orang-orang Yahudi
dan Nasrani) pada saat itu adalah melek huruf. Dan
masyarakat ‘Arab adalah orang-orang yang buta huruf, yang
tentu saja tidak benar. Sebagaimana dijelaskan dalam
keterangan sebelumnya bahwa masyarakat ‘Arab sesudah
banyak yang mengenal dan bisa baca tulis, hanya saja belum
populer (belum ada pendidikan secara formal yang mengajar

baca tulis).

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan

Keserasian Al-Qur’an 2, Lentera Hati, Jakarta 2002, h. 42.

36Syaﬁ ar-Rahman al-Mubarakfuri,, Op.cit. 337.
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C. Ummi
Dalam hadis Nabi kata ummi berbentuk mufrad
mempunyani dua konteks, yaitu:
1. An-Nabi al-Ummi
Lafal an-nabi al-ummi terdapat dalam riwayat
Ahmad hadis nomer 6606 dan 6981, Nabi menyebutkan

bahwa dirinya adalah ummi, disebutkan dalam hadis “ ]

B

:5»\!\ £ 132 tiga kali. Dan ketika beliau ditanya oleh

seorang shabat tentang bacaan salawat kepada Nabi,

beliau nenjawab  JT Je5 23V 23 w22 B 7o 2l
A2, Ini menujukkan bahwa Nabi Muhmmad benarlah

ummi . Lalu apa yang dimaksudkan dengan an-nabi al-
ummi . Dalam bab tiga dijelaskan makna dari an-nabi al-
ummi adalah Nabi yang buta huruf.

Kata ummi yang dinisbatakan kepada nabi
Muhammad banyak kalangan muslim yang mengartikan
buta huruf. Yakni Muhammad tidak bisa baca tulis.
Persoalan mendasar penisbatan wmmi  kepada Nabi
Muhammad dengan diartikan buta huruf, yaitu untuk
menguatkan dan menunjukkan kemurnian al-Qur’an. dan
al-Qur’an bukanlah ciptaan Nabi Muhammad . Sementara

mencitrakan Nabi Muhammad sebagai sosok yang bisa
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baca tulis akan membuka peluang bagi tuduhan
manipulasi wahyu yang turun.

Apakah untuk membuktikan kemu’jizatan al-
Qur’an dengan Nabi Muhammad buta huruf? Quraish
Shihab  menjelaskan bahwa dalam membuktikan
|,37

kebenaran seorang Nabi.bisa melalui tiga ha
berikut;

sebagai

Pertama, bisa melalui kepribadian , kehidupan
kesehariannya, akhlaknya, dan budi pekertinya, bahkan
juga air mukannya. Ahli sejarah menjelaskan, bahwa
kepribadian Nabi Muhammad SAW sejak kecil
senantiasa juju, berbudi luhur, berkepribadian yang sangat
baik, sehingga beliau mendapatkan julukan “Al-Amin”,
yang berarti dapat dipercaya. Demikian juga dijelaskan,
bahwa Nabi Muhammad SAW tidak pernah menyembah
berhala, tidak pernah pula memakan daging-daging
persembahan yang dipersembahkan orang-orang ‘Arab
untuk berhala, Nabi Muhammad SAW menjauhkan diri
dari upacara penyembahan berhala.®®

Kedua, Kondisi masyarakat pada saat turunnya.
Apakah mungkin pada masa itu sudah ada pengetahuan
yang sangat maju seperti saat ini sebagaimana dalam

terkandung al-Qur’an?.

7 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Quran, op. cit. h. 67
%8 Angota IKAPI, Pembuktian bahwa al-Qur anitu demi seungguhnya

Firman Allah Swt, Putaka al-Husna, 1987, h 21
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Ketiga, masa dan cara turunnya al-Qur’an. Hal
ketiga ini tidak kalah pentingnya dalam upaya
membuktikan al-Qur’an memang berasal dari Nabi
Muhammad . walaupun sebenarnya banyak aspek uraian
dalam topik ini, Quraish shihab dalam hal ini menekankan
pada dua aspek yaitu, kehadiran wahyu diluar kehendak
Nabi Muhammad Saw dan Kehadirannya secara tiba-
tiba.*

Setelah sepuluh kali menerima wahyu, tiba-tiba
wahyu terputus kehadirannya. Sekian lama Nabi
Muhammad SAW menanti wahyu berikutnya, namun
malaikat pembawa wahyu yaitu malaikat Jibril tidak
kunjung datang, maka timbul rasa gelisah di hati Nabi
Muhammad SAW. Sebegitu gelisahnya hati Nabi hingga
ada yang menyatakan bahwa Nabi nyaris saja
menjatuhkan diri dari puncak gunung. Orang-orang
musyrik Makkah pun menertawakan dan mengejek Nabi
Muhammad SAW dengan berkata “Tuhan telah
meninggalkan  Mukammad dan membencinya”.
Kegelisahan hati Nabi Muhammad SAW berakhir setelah
turun wahyu yang kesebelas yaitu Surat Ad-Dhuha ayat 1-
3, yang artinya :

“Demi waktu dhuha, dan malam ketika hening, Tuhanmu
tidak meninggalkan kamu dan tidak membencimu”

%9 M. Quraish Shihab, Muzkjizat al-Qur’an, op.cit. h.77
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Demikian terlihat bahwa wahyu adalah
wewenang Tuhan (Allah) sendiri. Meskipun keinginan
Nabi Muhammad SAW meluap-luap menantikan
kehadiran wahyu dari Tuhan (Allah), jika Tuhan (Allah)
tidak menghendaki, maka wahyu tidak akan datang
kepada Nabi Muhammad SAW. Ini membuktikan bahwa
wahyu bukan merupakan asil dari perenungan atau
bisikan jiwa Nabi Muhammad SAW. %

Selain itu dalam membuktikan kemukjizatan al-
Qur’an dapat dilihat dari kandungan setiap kandungan
ayat al-Qur’an sendiri. Dimana, al-Qur’an mengandung
bukti-bukti yang tidak dapat dibantahkan bahwa al-
Qur’an benar-benar dari Allah SWT. Baik dari aspek
keindahan dan ketelitian redaksi-sedaksinya, pemberitaan
gaib maupun isyrat-isyarat ilmiyah.*

Abdul Majid bin Aziz az-Zindani mengatakan
bahwa dalam membuktikan kebenaran dan kemuz’jiatan
al-Qur’an, itu dapat dibuktikan melalui ilmu
ekperimental, yang mana hal tersebut belum tercapai pada
zaman Nabi Muhammad karena keterbatasan sarana. Dan

perlu diketahui bahwa setiap rasul mempunyai mukjizat

“® Ibid, h. 78-79
" M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Mizan, Bandung,

2007, h.37-44
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yang sesuai dengan keadaan kaumnya dan risalanya (baik
secara intelektual, sosial maupun kultur).*?

Jadi dalam membuktikan bahwa al-Qur’an itu
bukan karangan Nabi tidaklah harus dengan Nabi buta
huruf. Akan tetapi, bisa juga dengan dari cara
memperolehnya dan yang lainnya. Kemudian Apakah
Nabi ketika dianggap bisa baca tulis itu akan
membuktikan kalau al-Qur’an dibuat oleh Nabi Saw
sendiri  (Mengada-adakannya)  sebagaimana  yang
disangkakan orang yang benci dengan Islam?. Bagi
sebagian peneliti barat (orientalis), mereka mengingkari
jika al-Qur’an datang dari Allah SWT. Mereka menuduh
bahwa al-Qur’an itu di ambil dari orang-orang yang
menerangkanya kepada Nabi Muhammad Saw. Ketika al-
Qur’an itu mengandung ilmiah yang tak terbantahkan dan
tak ada orang yang sanggup menirunya, lalu mereka
menjawab al-Qur’an ini adalah dari kecerdasan Nabi Saw.
Yang membawa mereka kepada demikian adalah mereka
tidak mempercayai akan kenabian Nabi Muhammad Saw.
Mereka mendakwakan, bahwa yang demikian tidak
mungkin datang kepada Nabi yang tidak dapat baca

tulis.®

*2Abdul Majid bin Aziz az-Zindani, A.M. Saefuddin, Ali Abdullah ad-
Difa, dkk, Mukjizat al-Qur’an dan as-Sunnah tentang iptek, Gema insani
Press, jakarta, 1997, h. 19

3 Ismail Ya’kub, Orientalisme dan Orientelisten: Perihal Ketimuran
dan Para Ahli Ketimuran, C.V. Faizan, Surabaya, cet 1, t.th., h. 53
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Jika memang sebagimana yang kaum orientalis
nyatakan, bahwa Nabi Saw bisa baca tulis, bukan berarti
secara serta merta bahwa al-Qur’an itu karangan beliau.
Kesimpulan seperti itu terlalu buru-buru. Karena untuk
membuktikan apakah al-Qu’an karangan Nabi Saw atau
benar-banar wahyu dari Allah tidak cukup dengan
dugaan-dugaan seperti saja. Akan tetapi perlu mendalami
sejarahnya. Bagaimana wahyu itu didapatkan? Apakah
Rasulullah benar-benar pernah belajar dengan para
penganut agama lain? Jika pernah, apa saja yang penah di
pelajarinya?. Yang semua itu perlu di buktikan. Namun
apa yang dituduhkan tidak terbukti sama sekali. Bahkan
tuduhan yang mereka lontarkan hanya mengada-ada
belaka.** Dan sebagaimana dijelaskan sebelum, bisa juga
di uji isinya (muatan yang ada dalam al-Qur’an itu
sendiri) kesesuaian dengan ilmu pengetahuan temuan
ilmiah. Apakah mungkin pada masa itu sudah ada
pengetahuan yang sangat maju seperti saat ini
sebagaimana dalam terkandung al-Qur’an?.

Irving salah satu orientalis, dia sangat memuji
kualitas intelektual dan daya ingat Nabi Muhammad yang
luar biasa itu, Nabi tidaklah buta huruf akan tetapi jenius.
Tetapi tidak dengan Al-Qur’an, ia tidak meyakini kalau

al-Quran yang saat ini bukanlah yang asli. Dia

* H.A. Athaillah, Sejarah al-Qur’an: Verifikasi tentang Otentitas al-

Qur’an, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2010, h. 87-110
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berargumen bahwa al-Qur;an yang sekarang ini telah
disewengkan oleh generasi setelah meninggalnya Nabi.
Sebagaimana telah dikutip oleh Joesoef Ya’qub dari kari
karya Irving yang berjudul Life of Mahomet and His
Successors sebagai berikut:

Namun al-Qur'an yang sekarang ini bukanlah
wahyu yang disampaikan Nabi saat itu, tetapi
telah mengalami banyak penyelewengan yang
dilakukan oleh generasi berikutnya. Di mulai dari
pengumpulan mushaf al-Qur’an pada masa Abu
bakar dengan mengumpulkan kepingan kepingan
yang campur aduk, tanpa seleksi, tanpa susunan
kronologi, yang kemudian di tulis ulang dengan
menyusupkan sisipan pada al-Qur’an sehingga
terjadi banyak penyelewengan dan kekeliruan.
Dan bagi kaum Muslimin yang fanatik untuk
membuktikan al-Qur an berasal dari ilahi, mereka
mengeklem bahwa beliau adalah seorang buta
huruf. *

Dari pendapat Irving diatas, dapat di ketahui jika
selain mengaukui kejeniusan Nabi dan mengatakan Nabi
Muhammad Saw tidaklah buta huruf. Sesungguhnya ia
juga mengakui bahwa Al-Qur’an adalah wahyu yang
diturunkan oleh Allah Swt. Tetapi tidak dengan Al-
Qur“an yang sekarang ini, menurutnya al-Qur’an yang dan
saat ini adalah karangan atau di palsukan umat Muslim.
Jika mencermati kembali pernyataan Irving, penryataan

tersebut menunjukkan bahwa walupun Nabi bisa

** H.M. Joesoef Ya’qub, Orientalisme dan Islam, Bulan, Bintang
Jakarta, 1990, h.124-125
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membaca bukan berarti al-Qur’an adalah karangan Nabi
atau semacamnya.

Kemudian, Apakah al-Quran memang seperti
yang di tuduhkannya? Apabila diamati kembali, seakan-
akan ia memiliki al-Qur'an pada masa Nabi Saw, Aba
Bakar, dan Usman yang merupakan pegangan umat Islam
masa Kini. Tapi benarkah ia memiliki kedua naskah
tersebut (pada masa Nabi Saw dan Abt Bakar) untuk di
jadikan alat Banding? Tentu saja tidak. Justru penalaran
yang berpijak pada dasar yang tidak benar menjadikan
kesimpulan juga tidak benar.*®

Dan Apakah Nabi Muhammad ketika dinyatakan
buta huruf akan menutup kemungkinan tuduhan al-Qur’an
murni wahyu ilahi? Walaupun dikatakan Nabi buta huruf,
itu masih belum menutup kemungkinan penafsiran bahwa
al-Qur’an tidaklah murni wahyu ilahi atau karangan Nabi.
Dikatakan demikian, kebutaan huruf tidaklah menjadi
penghalang untuk mengarang, sebab beliau mempunyai
sekertaris.”” Dan telah kita ketahui bahwa Nabi
Muhammad SAW merupakan seseorang cerdas
pikirannya, tajam otaknya, halus perasaannya, Kkuat
ingatannya, cepat tanggap dan keras kemaunnya.*® Tapi
jika diperhatiakan lagi :

% 1bid., h. 126
*" Anggota IKAPI, op.cit, h. 23
“BIbid, h. 21



a.

142

Wawancara yang dilakukan pendeta Nasrani terdapat
diri Muhammad , dikala beliau berumur 12 tahun,
dimana Nabi tidak mau melayani pertanyaan-
pertanyaan yang sifanya bukan ke Tuhanan Yang
Maha Esa.

Penjelasan-penjelasan dari pendeta Nasrani tersebut
bahwa kenabian Muhammad telah  datang,
berdasarkan tanda-tanda yang pendeta lihat sesuai
dengan ajaran yang pendeta tersebut pernah pelajari,
yaitu awan berjalan memayungi Nabi Muhammad
SAW, adanya pohon rindang yang hanya khusus
disediakan untuk tempat berteduh dan kemudia
terbukti pohon itu sewaktu rombongan kembali
memang sudah tidak ada lagi.

Beliau tidak pernah mneyaksikan hal-hal maksiat.
Allah menakdirkan demikian terhadap seorang calon
Rasul-Nya, sehingga Nabi Muhammad SAW benar-
benar bersih dari gangguan-gangguan setan.

Isi al-quran yang demikian majemuknya menyangkut
berbagai aspek kehidupan baik jasmani maupun
rohani, aspek baik dan buruk, betbagai kisah nabi-nabi
terdahulu sebelum Nabi Muhammad SAW dan
bahkan berisikan berbagai ilmu yang secara pasti
dijelaskan, yang tadinya benar-benar masih sulit bagi

otak manusia untuk dipahami.
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Dari pemaparan di atas maka takkan terbantahkan

dengan keyakinan dan kepastian bahwa tidak mungkin al-

Quran itu karangan Nabi Muhammad SAW, malainkan

benar-benar merupakan firman Allah SAW.* Dalam hal

ini, tidak ada dalil yang menyatakan secara jelas bahawa

Nabi itu tidak bisa membaca, kecuali pernyataan Nabi

pada awal penerimaan wahyunya.

Diriwayatkan oleh Aisyah -lbu Kaum Mu'minin-,
bahwasanya dia berkata: "Permulaaan wahyu
yang datang kepada Rasulullah Saw adalah
dengan mimpi yang benar dalam tidur. Dan
tidaklah Beliau bermimpi kecuali datang seperti
cahaya subuh. Kemudian Beliau dianugerahi
kecintaan untuk menyendiri, lalu Beliau memilih
gua Hira dan bertahannuts yaitu ‘ibadah di malam
hari dalam beberapa waktu lamanya sebelum
kemudian kembali kepada keluarganya guna
mempersiapkan  bekal untuk bertahannuts
kembali. Kemudian Beliau menemui Khadijah
mempersiapkan bekal. Sampai akhirnya datang Al
Haq saat Beliau di gua Hira, Malaikat datang
seraya berkata: "Bacalah?" Beliau menjawab:
"Aku tidak bisa baca". Nabi Saw menjelaskan:
Maka Malaikat itu memegangku dan memelukku
sangat kuat kemudian melepaskanku dan berkata
lagi: "Bacalah!" Beliau menjawab: "Aku tidak
bisa baca". Maka Malaikat itu memegangku dan
memelukku sangat kuat kemudian melepaskanku
dan berkata lagi: "Bacalah!". Beliau menjawab:
"Aku tidak bisa baca". Malaikat itu memegangku
kembali dan memelukku untuk ketiga kalinya
dengan sangat kuat lalu melepaskanku, dan
berkata lagi: (Bacalah dengan (menyebut) nama

“Nbid, h. 24
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Tuhanmu vyang Menciptakan, Dia Telah

menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha

Pemurah)." *°

Hadis ini sering dijadikan dasar bahwa Nabi
benar tidak bisa membaca dengan mendasarkan

f

pernyataan Nabi “(g )Lw Gl . Dengan argumen, jika nabi

bisa membaca kenapa belia tidak menjawab “Apa yang
saya baca”. Dan seandainya Nabi pandai membaca, tentu
beliau akan segera membaca seperti yang di minta oleh
Jibril.  Sebab biasanya, seseorang yang telah disuruh
melakukan sesuatu dibawah tekanan seperti yang telah di
alami oleh Nabi Muhammad tersebut, sedangkan dia
mampu  melaksankannya, maka dia tidak akan
menenggangkan waktu lagi untuk melaksanakannya agar
dia dapat segera terhindar dari tekanan yang menyusahkan
itu.>*

Kita perlu melihat kembali hadis diatas. Dalam
permulaan hadis diatas ‘Aisyah mengatakan, “Permulaaan
wahyu yang datang kepada Rasulullah Saw adalah dengan
mimpi yang benar dalam tidur. Dan tidaklah Beliau
bermimpi kecuali datang seperti cahaya subuh”. Pada

dasarnya mimpi  tersebut  merupakan sebuah

% Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Bukhari
Juz 1, al-Matba’ah as-Salafiyyah, Kairo, t.th. h. 14
1 H.A. Athaillah,Op.cit, h. 95
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pemberitahuan kepada Rasulallah, bahwa la suatu saat
nanti ia akan dijadikan oleh Allah sebagai sesorang yang
akan membawa Risalah tuhan untuk membebaskan umat
dari segala Kkesyirikan dan kejahiliyahan. Seperti
mimpinya Nabi Yusuf _melihat sebelas bintang serta
matahari dan bulan sujud kepadannya. Mimpi itu adalah
isyarat yang diberikan Tuhan baginya yang mendukung
kebenaran bisikan hatinya. Susungguhnya mimpi yang di
alami Nabi yusuf isyarat bahwa suatu saat itu la akan
diangkat Allah disisi_Nya dengan penuh kemuliaan,
menjadi pemimpin dalam arena kebenaran. Mimpi itu
sangat terasa baginya. Yang kemudian mimpi itu
diceritakan kepada Ayahnya (Nabi Ya’Qub) (Q.S yusuf
ayat 4).>

Rasulallah pun menyadari bahwa mimpi yang
dialami bukanlah mimpi biasa, akan terjadi sesuatu
kepadanya. sehingga beliau memutuskan  untuk
menyendiri di gua Hira. Hal ini tersirat dalam perkataan
A’isyah, “Kemudian Beliau dianugerahi kecintaan untuk
menyendiri, lalu Beliau memilih gua Hira dan
bertahannuts yaitu ‘ibadah di malam hari dalam beberapa
waktu lamanya sebelum kemudian kembali kepada
keluarganya guna  mempersiapkan  bekal  untuk
bertahannuts kembali.” Kondisi semacam ini sebenarnya

merupakan persiapan yang dilakukan Rasulallah sebelum

°2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. 6, op. cit. h. 13-14
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waktu yang akan terjadi (waktu di utus untuk menerima
dan menyampaikan wahyu) tiba. Jika sesorang yang
menganggap mimpi yang dialami adalah suatu hal yang
biasa (hanya sebuah bunga tidur dan tidak akan terjadi
sesutu) tentu ia akan bersikap seperti biasa dan
menganggap tidak pernah dan tidak akan ada yang terjadi.

Ketika wahyu turun, terjadi diaolog pendek antara
Nabi Muhamad dan malaikat Jibril, dimana diri
Muhammad Saw menjadi orang kedua (yang diajak
bicara) Jibril sebagai orang pertama yang mengajak
bicara. Dalam dialog tersebut Jibril berkata igra’. Kata
igra’ terambil dari kata gara’a yang pada mulannya
berarti menghimpun Apabila anda merangkai kata huruf
atau kata kemudian mengucapkannya rangkaian tersebut
maka anda telah menghimpunnya atau membacanya.
Dengan demikian realisasi perintah tersebut tidak
mengharuskan adanya suatu teks yang tertulis sebagai
objek bacaan, tidak pula harus diucapkan sehingga
terdengar oleh orang lain. Karenanya, dalam kamus
ditemukan aneka ragam arti dari kata tersebut. Antara lain
Menyampaikan, menelaah, Membaca, mendalami,
meneliti mengetahui ciri-ciri sesuatu dan sebagainya yang
kesemua bermuara pada arti menghimpun.®® Dalam hal
ini, kata igra’ yang pertama sampai ketiga itu adalah

perkataan malaikat jibril yang memerintahkan Nabi untuk

% |bid, h. 392
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membaca wahyu yang disampaikannyaSelain itu hadis ini
jelas membicarakan tentang penyampaian wahyu malaikat
jibril kepada Nabi Muhammad .

Berbeda dengan kata iqra’ yang telah diwahyukan
kepada Nabi Muhammad , yaitu dalam surat al-Alag yang
tidak memeliki objek yang harus dibaca. Dalam kaidah
bahasa, apabila suatu kata dalam kalam tidak disebutkan
objeknya maka objeknya bersifat umum ( mencakup
segala sesuatu yang berkaitan dengannya).>* Dengan
demikian, bisa di maknai objek dari kata igra’ sebagai
yang terkandung dalam wahyu pertama bersifat umum,
mencakup segala yang dijaukanya. Namun, wahyu
pertama ini tetap memberi rambu-rambu, dengan redaksi
yang berbunyi, “bismi rabbika” (dengan menyebut nama
tuhanmu) ayat ini memberi pengarahan kepada Manusia
agar selektif dalam mengakses informasi, yaitu yang
positif dan bisa mendekatkan kepada tuhan yang maha
Esa. Quraish Shihab juga menegaskan membaca adalah
salah satu yang membedakan Manusia dengan makhluk
lainnya. Manusia adalah makhluk pembaca, sementara
predikat pembaca jelas tidak pernah melekat pada
makhluk selain manusia.”® Hal ini yang sering dipahami

dengan menyamakan diantara keduannya yang

> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. 15 op.cit, h. 59
> Ali Romdhoni, op. cit. h. 77
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sesungguhnya berbeda sehingga terjadi kerancauan dalam
memahami hadis diatas.

Selain itu, ini merupakan pengalaman pertama
beliau dalam menerima wahyu. lbnu Khaldun berkata,
“Dalam keadaan yang pertama menerima wahyu,
Rasulullah melepaskan kodratnya sebagai manusia yang
bersifat ruhani untuk berhubungan dengan malaikat yang
bersifat ruhani. Sebaliknya, Malaikat berubah dari ruhani
semata menjadi Jasmani”. Dijelaskan bahwa keadan Jibril
menampakkan diri seperti manusia itu tidaklah
mengharuskan ia melepas sifat keruhaniannya. Dan tidak
pula zatnya berubah menjadi manusia. Melainkan, ia
menampakkan diri dalam bentuk manusia untuk
meenyenangkan Rasulullah sebagai manusia.”® Yang
demikian ini tentu menuntut Kketinggian spritual
Rasulullah agar seimbang dengan malaikat yang bersifat
ruhani. Hal ini dapt terlihat dalm pernyataan Nabi
Muhammad  “Maka Malaikat itu memegangku dan
memelukku sangat kuat kemudian melepaskanku ”.
Dimana, Pada saat itu Nabi dalam keadan yang sangat
payah. Setelah beberapa kali malaikat memerintahkan
untuk Membaca (wahyu) dan kemudian mendetekannya

barulah beliau menguasai wahyu tersebut.

% Syaikh Manna al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, terj H.
Aunur Rafig el-mazni, Pustaka al-Kautsar, Jakarta, 2005, h. 43
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Dari keterangan diatas dapat dipahami kenapa

Nabi ketika di perintah olen malaikat jibril untuk

membaca (wahyu) berliau menjawab Ls)uu Gl U dan tidak

menjawab “Apa yang saya baca” dan tidak langsung
mengatakan apa yang diperintahkan? Karena wahyu yang
disampaikan oleh malaikat jibril belum sampai
sepenuhnya kepada Nabi Muhammad , hingga malaikat
membacakannya.

Selain itu Nabi di katakan buta huruf sering
didasarkan pada Q.S. al-Ankabut: 48

, 4= g,
/. _ }w.}" // P ,: ° }5: > 2 -

2 szl S5y
Kata kitab dalam ayat tersebut bagi yang berpendapat
Nabi tidak dapat membaca diartikan suatu tulisan baik
berbentuk kitab atau lembaran. Namun jika dipahami
kembali, dalam ayat tersebut mengunkan kata natlu. Kata
natlu berakar dari kata tala yatlu-tilawatan yang berarti
membaca, dan dalam pengunaannya digunakan untuk
membaca bacaan-bacaan yang sifatnya suci dan benar.*
Adapun bacaan Yang bersifat suci hanyalah kitab-kitab
Allah, jadi kata Kitab disitu lebih tepatnya di artikan
kitab-Kitab Allah yang telaah diturunkan sebelumnya.

> Ali Romdhoni, op. cit, h. 76
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(Injil maupun taurat), yaitu sesunggunnya kamu tidak
pernah menbaca sebelumnya kitab (Injil maupun taurat).
Sebenarnya, persoalan mengenai al-Qur’an adalah
karangan Nabi sebenarnya sudah terjadi pada saat
diutusnya Nabi, Namun hal itu sudah terselesaikan setelah
turunnya wahyu Allah Q.S. al-Bagarah 23. Ayat tersbut
berisikan tantangan kepada orang-orang yang meragukan
al-Qur’an untuk membuat ayat-ayat yang mampu
menandinginya. Mungkin saja setiap produk manusia
dalam bidang apapun bisa ditandingi oleh manusia yang
lain. Namun ketika al-Qur’an menantang manusia yang
meragukannya, sekalipun dengan meminta bantuan
kepada makluk lain (jin), ternyata tidak ada yang mampu
menjawab tantangan tersebut. Bahkan pada masa
berikutnya, dimana sekelompok orang-orang yang tidak
beragama dan zindik yang tidak senang melihat pengaruh
Qur’an tehadap masyarakat umum, mereka pun
memutuskan untuk menjawab tatang tersebut. Untuk
melaksanakan maksud itu mereka menawarkan kepada
Abdullah lbnu Mugffa , seorang sastrawan dan penulis
yang terkenal dari Persia. Yakin dengan kemampuannya
Abdullah  menerima tawaran tersebut. la harus
menyelesaikan dalam satu tahun dan sebaliknya mereka
harus menanggung semua pembiayaan selama satu tahun.
Ketika berjalan setengah tahun mereka mendatangi

Abdullah, ingin mengetahui sejauh mana usaha yang
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dikerjakannya. Waktu mereka memasuki kamarnya, di
dapati ia sedang duduk memegang pena, tengelam dalam
alam pikiran. Keras-kerta yang penuh dengan coret-
coretan bertebaran memenuhi lantai. Dan pada akhirnya ia
berhenti dari pekerjaan tersebut, memutuskan perjanjian
dan menyerah kalah.*®

Persoalan mengenai keabsahan al-Qur’an kembali
muncul saat Islam mulai bersingungan dengan agama
Kristen. Yang kemudian muncul sebuah argumen bahwa
Nabi Muhammad buta huruf. Pada saat itu orang Kkristiani
dalam langkahnya untuk melawan Islam, mereka
kemudisn mempelajari tentang dunia ketimuran tertutama
tentang Islam dengan tujuan untuk melemahkan ajaran
Islam. Orang-orang tersebut sering disebut dengan
sebutan orientalis. orientalis pada saat itu sangat gerncar
menyerang Islam dengan menuduhkan berbagai anggapan
bahwa al-Qur’an bukan wahyu tuhan. Agenda untuk
meragukan al-Qur’an keabsahan atau autentitas al-Qur’an
sebagai wahyu Allah memang telah dig’Arab secara
serius oleh kalangan orientalis dan misoanaris kristen. Hal
itu misalnya dapat dilihat dalm buku Islam: A Challenge
to Faith karya samuel M. Zwemmaer (diterbitkan pertama
kali pada tahun 1907. Pada tahun 1985 diterbitkan
kembali oleh Darf Publisher London). Atau dalam karya

%8 Waheeduddin khan, Islam Menjawab Tantangan Zaman, Pustaka,
Bandung, 1983, h. 182-186
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Geiger menulis karyanya dengan bahasa latin, kemudian
di publikasikan pada tahun 1833 dalam bahas jerman
dengan judul Wat hat Mohammed aus dem Judenthume
aufgenommen ? (What did Mukammad Borrow from
Judaism?)*®

Dalam karya tersebut, Geiger berpendapat bahwa
al-Qur’an terpengaruh dengan agama yahudi ketika
mengemukakan hal tersebut, pertama menyagkut
keimanan dan doktrin kedua peraturan-peraturan hukum
dan moral, ketiga pandangan tentang hidup. Bukan hanya
itu cerita yang ada dalam Al-Qur’an juga tidak terlepas
dari pengaruh agama yahudi.Pemikiran geiger kemudian
dikembangkan lagi oleh para orientalis lain sperti Theodor
Noldeke, Fiendich Schwally, Gotthelf bergstasser, dan
lainnya.®

Persoalan sesungguhnya tidak hanya pada
persoalan teologi saja akan tetapi lebih pada persoalan
kekuasaan otomon. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya,
sepeninggalan Rasulullah Saw, pada abad pertengahan
kekuasaan Islam meluas sampai ke wilayah-wilayah yang
dikusai oleh orang-orang kristen. Bahkan sampai ke
Eropa yang secara keseluruhan merupakan wilayah

kekuasaan Kristen. Al-Qur’an yang merupakan landasan

% Adnin Armas, Pengaruh Kristen-Orientalis Terhadap Islam
Liberal: Dialog Interaktif dengan Aktivis jaringan Islam Liberal, Gema
Insani, Jakarta 2013, hal. 62

* Ibid, 63
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dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai landsan dalam
bernegara bagi umat Islam. Dimana ayat-ayat al-Qur’an
sering digunakan untuk melegistimasi kebijakan-
kebijakan pemerintahan saat itu.®® Kaum kristen dalam
mengatasi ekspansi Islam, selain melakukan perlawanan
dengan genjatan senjata, mereka juga melakukan
penyerangan terhadap apa yang menjadi dasar umat Islam.
Yaitu, dengan membuat kaum muslimin menjadi ragu
akan keabsahan al-Qur’an. Seorang kaisar Byzantium,
Leo Il (717-741 M) misalnya, telah menuduh al-Hajjaj
ibn Yusuf al-Tsagafi, seorang gubernur dizaman
kehalifahan Abdul Malik bin Marwan (684-704 M) telah
mengubah al-Qur’an.®® Bahkan al-Qur’an dulu pernah
dilarang untuk dibaca dan disebarluaskan di Eropa. Al-
Qur’an pertama kali diterjemahkan kedalam bahasa laitn
sekitar tahun 1411 oleh peter.®

Jika kita melihat kembali hadis Ahmad hadis
nomer 6606 dan 6981, tentang Nabi Muhammad Nabi
terakhair, dalam hadis tersebut Nabi Muhammad ketika
menyeru didepan umatnya, beliau menyebutkan dirinya
dengan sebutan ummi , sebagaimana sebagian penceramah

mengucapkan salam tiga kali, hal ini tidak lain adalah

® Ferd M. Donner, Muhammad and The Believers at The Origin of
Islam, terj. Syafaatun Almirzanah, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
2015, h. 228-236

%2 pengantar: Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat: dari Hegemoni
Kristen ke Dominasi Sekulari-Liberal, Gema Insani, Jakarta 2005

% Adnin Armas, Op.cit., hal. 77
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agar orang-orang mendengarkan dengan betul-betul yang
akan  disampaikannya karena apa yang akan
diinformasikannaya adalah sesuatu yang sangat penting.
Dalam khizabah (penyampain/berpidato) sikap
seseorang dalam menyikapi informasi itu dapat berbeda
akibat perbedaan siapa yang menyampaikan.®
Masyarakat ‘Arab baik nomadik maupun yang menetap
dalam bermsayarakat mereka sangat menekankan
hubungan golongan. Dan sikap ini merupakan tabiat yang
sangat mendarah daging dalam diri Masyarakat ‘Arab.%
Maka dengan nabi menyebut Nabi adalah al-ummi
bahkan tiga, itu akan lebih meyakinkankan si pendengar.
Kemudian hadis Nabi yang telah diriwayatkan
Ahmad Hadis 2324, disaat Nabi Muhammad melakukan
perjalanan isra’ mi’raj beliau dipertemukan oleh Allah
dengan Nabi Musa As. Nabi Musa As menyambut dengan

menisbatkan kata wummi kepada beliau. Nabi Musa

£o
¢

Bersabda “7Y! :S:Jb Us3#”. Dan Hadis Ad-Darimi hadi$

no. 2804 yang menceritakan tentang Syafat di hari akhir,
diceritakan datang sebagian orang mendatangi Nabi Adam
tapi beliau tidak menyanggupinya sampai kepada Nabi Isa

kemudian Nabi Isa menjukkan kepada Nabi Muhammad ,

% Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, op.cit., h. 300
85 Badri yatim, sejarah peradaban Islam, PT. RajaGrafindo, Jakarta,

2003, h. 11
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S

dengan berkata “?2Y! :;5\ e (15\537”. Hadis ini

-

menunjukkan bahwa akan diutusnya Nabi Muhmmad
telah diketahui Nabi sebelumnya. Khususnya Nabi Isa dan
Nabi Musa. Diutusnya beliau pun telah diberitahukan
dalam kitab yang diturunkan kepada mereka berdua
sebagaimana Abdullah bin ‘Amr bin Ash ketika ia
menjelaskan surat al-Fath ayat 8, ia menyebutkan bahawa

z &
|

juga telah disebutkan dalam taurat juga 13sls i\\i;j

]!

"
< 2o s

S 35 15083

Dan dalam perjanjian lama sebagaimana telah di
kutip Quraish Shihab dalam kitab tafsir al-Misbah
disebutkan pada ulangan XVIII 18, dinyatakan “seorang
Nabi akan Ku-bangkitkan bagi mereka dari antara saudara
mereka seperti engkau ini. Aku akan menaruh firman-Ku
dalam mulutnya dan ia akan mengatakan kepada mereka
segala yang Ku-perintahkan kepadanya. Orang yang tidak
mendengar segala firman-Ku yang akan di ucapkan oleh
Nabi itu demi nama-Ku darinya akan Ku-tuntut
pertagungjawaban” inilah salah satu berita tentang
kedatangan Nabi Muhammad Yang termaktub dalam
Taurat. Yang tidak sepenuhnya di publikasikan

redaksinya oleh orang-Orang Yahudi.®

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. £, h. 325
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Selain itu Nabi juga menyebutkan dalam hadisnya
dalam pembahasan yang sebelumya, bahwa sesungguhnya
ia diutus untuk ummat ummyyin. Dimana hadis ini
merupakan bukti terkabulnya do’a Nabi Ibrahim untuk
bangsa ‘Arab agar di utus seorang Rasul dari kalangan
mereka sendiri. Dan juga, dalam pembahasan sebelumnya
dijelaskan bahwa Ibnu Sayyad mengatakan bahwa Nabi
Muhammad hanya utusan untuk ummiyyin masyarakat
‘Arab saja karena beliau berasar dari golongan ‘Arab
bukan keturunan yahudi. Yang sesungguhnya mereka
sudah mengetahui kedatangan Nabi muhammad-sejak masa
silam-melaui Nabi mereka sendiri-yakni dalam taurat bhakan
perjanjian lam yang hingga kini mereka akui.

Kemudian dalam hadis tentang jumlah dalam satu

s @

bulan Nabi bersabda &2 Y3 &35 ¥ 831 & G).

. . N T Y
riwayat lain mengunkan redaksi Ol 45 ‘<. Dalam

hadi$ tersebut menggunakan Jama’ Mutakalim. Dari
semua keterangan di atas menunjukkan bahwah yang
dimakasud (an-nabiy al-umm?i ) yaitu, Nabi dari golongan
ummi (‘Arab) yang di utus untuk orang-orang ummi (yang
secara khusus untuk bangsa ‘Arab dan secara umum
untuk orang-orang yang belum pernah mendapat kitab
sebelumnya.

Sejarah mencatat Nabi Muhammad  sendiri

dilahirkan yaitu kota Makkah dari keturunan bangasawan
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Quraisy. la berasal dari keturunan Hasyim bin Abdul
Manaf. Termasuk keluarga kaya dan terpandang.
Sebagaimana putra Abdul Manaf lainnya yaitu Abdul
Syam, Mutalib yang masing-masing memegang
memegang jabatan penting untuk mengatur pemerintahan
dan sekitar. Dan Hasyim adalah yang memeggang urusan
air dan pemberian makan kepada peziarah ka’bah. Nabi
Muhammad mempunyai kakek yang bernama Abdul
Mutalib, merupakan salah satu wali negeri yang dijadikan
ikutan dan disegani oleh segenap penduduk Mekkah.
Beliau juga yang mengasuh Nabi Muhammad . Abdul
Mutalib pernah bernazar apabila ia mempunyai anak
lelaki sepuluh maka salah satu akan dikorbankan kepada
berhala-berhala dihapan kakbah. Nazar itu jatuk kepada
anak kesayangannya yang bernama Abdullah ayah Nabi
Muhammad . Nama pilihan yang belum pernah dipakai
sebelumnya. Kemudian Nazar itu ditebus dengan 100
ekor unta. Selain diasuh oleh kakeknya, Nabi Muhammad
juga diasuh oleh pamannya yang bernama Abu Tholib. la
sangat menyayangi Nabi, yanga bahkan sayangnya
melebihi sayangnya kepada anak (Ali) yang merupakan
salah satu sekretaris Nabi setelah diutusnya sebagai

Rasul.®’

walupun Nabi Muhammad Yatim sejak lahir,
dengan mempunyai seorang kakek yang kaya dan paman

yang sangat menyangi beliau bahkan kasih sayangnya

®7 Syaih Syafi ar-Rahman al-Mubarakfuri, Op.cit, h. 95-103
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melebih kasih sayang kepada anaknya (Ali) tentu tidak
ada halangan bagi Nabi Muhammad untuk belajar
(terutama baca tulis).
2. Mu’min Ummi
Dan dalam riwayat Anas bin Malik, yang

menjelaskan tentang ciri-ciri dajjal, Nabi Saw bersabda:

S5 ki, A K, 00 08G s s

Dalam hadis ini Nabi Muhammad
memberitahu/menceritkan tentang ciri-ciri Dajjal. Dalam

periwayatan yang lain dari Anas bin Malik disebutkan
< o% L o5 82 32 3/7’68 . .
) 3 L)L e S og dan disebutkan juga

- - go% 8w & o;}‘;)g/”69
dengan redaksi “s5\S” jie5 ST 88 U S5 . Ada
juga yang disebutkan hanya sampai, dengan disebutkan
langsung, maktizb kafir’®.  Kemudian dalam riwayat
Muslim disebukan sampai, dengan lafal maktib kaf fa’ ra’
ai kafir. Dan ada yang ditambahkan sampai yaqrauhu

%8 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Miisand, Bait al-Ifkar, t.tp, t.th,
h. 957

% Ibid h. 941

" Ibid, h. 900
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kullu Muslim.” Dari keteangan ini terlihat adanya
perbedaan dalam periwayatan/lafal dalam hadis ini.

Berhubungan dengan perbedaan lafal, paling tidak
ada tiga hal yang melatar belakanginnya. Pertama,
banyak Majlis Nabi. Beragamnya para sahabat Nabi, baik
segi tradisi maupun kemampuan dalam nanggapi sesuatu
masalah, menjadikan banyaknya majelis Nabi untuk
menjawab segala persoalan yang dihadapi meraka. Kedua,
kadangkala Nabi dimintai saran mengenai masalah yang
sama sebanyak lebih dari satu kali. Oleh karena itu, oleh
karena itu Nabi mnejawab dengan redaksi yang berbeda.
Ketiga, periwayat menyampaikan hadis secara makna.’

Dan telah dijelaskan dalam bab sebelumnya
dalam memahami hadis yang mempunyai perbedaan lafal,
penggabungan lebih utama dari pada pentarjihan dengan
syarat yang telah ditentukan. Adapun syratnya adalah
dalam perbedaan lafal tidak berbentuk tanaqud (bertolak
belakang), sama-sama  sahih, kompromi tidak
menyebabkan salah satu gugur (batal) dan harus
memenuhi persesuain uslub.”

Jika melihat kembali hadis-hadis di atas

sesungguhnya semua syarat tersebut telah terpenuhi. Dari

" Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih

Muslim Juz 5, Dar al-Hadis, Kairo, t,th, h. 2248

72 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode memahami Hadis, Amzah,

Jakarta, 2014, h. 31

® Zuhad, Memahami Bahasa Hadis Nabi, Kraya Abadi Jaya,

Semarang, 2015, h. 138



160

kualitas hadisnya mempunyai kuialitas yang sama.”
Dalam perbedaan lafal, tidak menunjukan bentuk yang
betok belakang dan semua hadisnya mengarah pada satu
makna yaitu tidak bisa membaca. Dan dalam beberapa
kamus bahasa ‘Arab juga disebutkan, dalam keterangan
bab sebelumnya (bab 3) bahwa ma’na dari lafal wummi
adalah orang yang tidak bisa membaca (buta huruf).
Maka dapat kita ketahui yang dimaksud lafal ummi dalam
hadis ini adalah bi ma 'na buta huruf.

Yang kemudian menjadi pertanyaan, Apabila kata
ummi disini berarti tidak bisa baca tulis, bagaimana
sesesorang yang tidak bisa membaca dapat membaca
tulisan? Bukankan orang yang buta huruf tidak
mengetahui tulisan lebih-lebih membaca ?.

Menurut sebagian ulama’ yang dimaksukan
dalam hadis tersebut adalah Ibnu Sayyad salah seorang
dari golongan yahudi yang telah ditemui Nabi agar masuk
agama Islam. Ketika di temui Nabi ia mengaku Nabi,
kemudian beliau bersabda, sebagaimana diriwayatkan
oleh Anas bin Malik, ia berkata Nabi Muhammad
bersabda:

Tidak ada nabi kecuali memberi peringatan
kepada para pembohong, ingatlah bahwa sanya
ia (Ibnu Sayyad) buta dan sesungguhnya tuhanmu

™ Menurut Hamzah Ahmad Zain hadis-hadis di atas Sanadnya sahih d,
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, al-Misand Jilid 8, Dar al-Hadis, Kairo,
2012, h. 356, 497
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tidak buta, dan diantara kedua matanya

dituliskan kaf fa’ ra’ (HR. Muslim)”

Maka lafal kaf fa’ ra’ merupakan majaz dari
kebohongan yang dilakukan Ibnu Sayyad. sebagaimana
dalam kitab syarah Sulasiyyat Musnad Ahmad disebutkan
bahawa yang dimaksud dari tulisan kaf fa’ ra’ merupakan
simbol untuk Ibnu Sayyad karena sering melakukan
kebohongan.”

Dan jika hadis ini membicarakan Dajjal yang
sesungguh  maka kita harus menyakini sebagaimana
semestinya hadis tersebut. Dan dapat membaca tulisan kaf
fa’ ra’ merupakan keistimewaan yang diberikan Allah
bagi mu’min yang buta huruf. Sebagaimana pendapat
Imam An-Nawawi, sesungguhnya tulisan ini (ka fa ra)
jelas dan benar adanya. Allah menjadikannya sebagai
tanda atas kekafiran, kebohongan, dan kebatilanya. Allah
menunujukkan kebatilannya kepada orang mukmin
penulis dan selainnya. Dan menyembunyikannya dari
orang yang ingin menjahati  (menghina) dan

mefitnahnya.”’

> Muslim, Juz 5, h, 2248
’® Syekh Muhammad as-Safarini al-Hanbali, Syarh Sulasiyyat Musnad

Ahmad Juz 2, al-Maktabah al-Islamiyyah, t.tp, t.th, h. 253

" Syekh Muhammad as-Safirini al-Hanbali, loc. cit.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian hadis-hadis ummz yang penulis lakukan
dengan metode tematik dan yang telah diuraikan dalam bab-bab
sebelumnya, akhirnya dapat disimpulkan dari penulisan tersebut
sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah

dikemukakan, adalah sebagai berikut:

1. Dalam hadis Nabi kata wummi mempunyai tiga bentuk.
Pertama, ummiyyah ada dalam hadi$ tentang jumlah hari
dalam satu bulan dan umat Nabi Muhammad umat terakhir.
Kedua, ummiyyin dalam hadis tentang Ibnu Sayyad, Jumlah
hari dalam satu bulan, al-Qur’an diturunkan tujuh huruf,
tafsir surat al-Fath ayat 8,Jassasah. Ketiga, ummi berada
dalam hadis Nabi tentang Nabi Muhammad Nabi terakhir,
keutamaan Ali, isra’ mi’roj Nabi, syafaat, bacaan salawat
kepada Nabi dan tentang ciri-ciri Dajjal.

2. Hadis-hadis di atas mempunya kualitas yang beragam. Hadis-
hadis yang mempunyai kualitas sahih, yaitu hadis tetang
jumlah hari dalam satu bulan, isra’ mi’raj Nabi, tafsir surat
al-Fath ayat 8. Ada hadis yang sanadnya saja yang di nilai
sahth diantaranya hadis tentang Ibnu Sayyad, ciri-ciri Dajjal,
Jassasah dari riwayat Muslim, umat Nabi Muhammad umat
terakhir. Ada juga yang dinilai hkasan sakih ialah hadis
tentang al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf dan

keutamaan Ali. Selain itu ada juga yang dinilai zasan, yaitu
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B.

hadis tentang Nabi Muhammad nabi terakhir dan bacaan
salawat. Dan hadis tentang Jassasah yang diriwayatkan Abu
Dawud dan hadis tentenag Syafa’at dinilai da 'if.

3. Kata ummiyyah maknanya adalah orang—orang yang belum
pernah mendapatkan kitab dan berlaku umum baik Arab
maupun Ajam. Dan kata ummiyyin yaitu bima’na al-‘Arab
gair al-‘4jam/pangilan lain orang Arab. Sedangkan kata
ummi dalam bentu Mufrad menpunyai dua konteks. Pertama,
an-nabi al-ummi yang maksudnya an-Nabi al-‘4rab yaitu,
Nabi yang berasal dari golongan Arab/berkebangsaan ‘Arab.
Dan makna mu ’min ummi adalah mu’min yang buta huruf.

Saran

Kajian singkat yang sudah penulis lakukan, tentu
hanyalah ikhtiyar untuk mengembangkan diskusi tentang
pemaknaan kata ummi yang sering di hubungkan dengan kondisi
seseorang ataupun masyarakat yang tidak bisa membaca,
khususnya Nabi Muhammad. Karena keterbatasan pembahasan,
maka sebenarnya masih banyak yang perlu dijadikan kajian
diantaranya asul-usul Nabi Muhammad memperoleh pengetahuan.

Penulis menyadari banyak sekali kekurangan yang ada di
dalam karya tulis ini. Akan tetapi, penulis telah berusaha supaya
karya ini dapat dimanfaatkan oleh orang bannyak untuk
menambah wawasan ilmu pengetahuanpara pembaca. Dengan
demikian penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca,
baik mahasiswa, dan dosen demi kesempurnaan dan kelayakan

tulisan ini untuk kalangan Mahasiswa maupun umum.
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